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ABSTRAK  
Penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh intensitas interaksi orang tua terhadap 
penyesuaian diri siswa, (2) mengetahui pengaruh interaksi teman sebaya terhadap 
penyesuaian diri siswa, dan (3) mengetahui pengaruh intensitas interaksi orang tua 
dan interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar  
se-gugus IV Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2017/2018.  
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Teknik pengambilan data 
menggunakan skala psikologi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V sekolah 
dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, dengan jumlah populasi 
sebanyak 244 siswa. Sampel peneliltian yang digunakan sebanyak 152 siswa. Uji 
validitas yang digunakan menggunakan uji validitas konstruk, instrument 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan ahli (expert judgment) kemudian 
diujicobakan pada responden dan dianalisis menggunakan rumus korelasi product 
moment. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Uji prasyarat analisis 
data menggunakan uji normalitas, linearitas, dan multikoleniaritas. Pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji regresi ganda.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada: (1) pengaruh intensitas interaksi 
orang tua terhadap penyesuaian diri menunjukkan hasil adjusted R square sebesar 
0,210 dan p 0,000 dan memiliki sumbangan efektif sebesar 12,32%, (2) pengaruh 
interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian diri menunjukkan hasil adjusted R 
square sebesar 0,399 dengan p 0,000 dan memiliki sumbangan efektif sebesar  
33,58% dan, (3) pengaruh intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya 
terhadap penyesuaian diri menunjukkan hasil adjsuted R square sebesar 0,459 
dengan p 0,000 sehingga sumbangan efektifnya 45,9%.  
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Self adjusment has several factors that are intensity of parent and peer 
interaction. So, this study aims to identify the effects of: (1) intensity of interaction 
with parent to self-adjusment, (2) peer friends to self-adjustment, and (3) intensity 
of interaction with oarent and peer friends to self-adjusment of 5th grade students 
of primary school in cluster IV of Sewon sub-district in Bantul district. 
This research is categorized as ex post facto. Technique of data collection 
is psychological scale. The subject of the research is 5th grade students of primary 
school in cluster IV of Sewon sub-district, Bantul district. Number of sample is 154 
students out of 244 students in population. Validity test was conducted by construct 
involved expert judgment before testing to respondents. The analyses use product 
moment correlation while reliability test uses alpha Cronbach formula. 
Prerequisite tests are conducted such as normality test, linearity, and 
multicollinearity. The hypothesis is tested by multiple regression technique.  
The results show that: (1) the effect of intensity of parent interaction on self-
adjustment has effective contribution equal to 12,32% proved by adjusted R square 
equal to 0,210 and p 0,000, (2) the effect of peer interaction is 33,58% with adjusted 
R square result of 0,399 and p 0,000 and (3) the effect of intensity of parent 
interaction and peer interaction on selfadjustment shows adjusted R square result 
of 0.459 with p 0,000 so that effective contribution is 45.9%.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Permulaan akhir masa kanak-kanak ditandai dengan masuknya anak ke 
jenjang sekolah dasar yaitu diawali dengan masuk di kelas satu. Hal tersebut 
merupakan ketentuan wajib bagi anak usia tujuh tahun di Indonesia pada saat ini. 
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan pondasi pendidikan bagi anak di 
tingkat selanjutnya. Bagi sebagian besar anak, hal ini merupakan perubahan besar 
dalam pola kehidupan. 
Saat memasuki sekolah dasar bukanlah hal yang selalu membahagiakan bagi 
setiap anak. Dalam masa ini, anak berada dalam keadaan yang tidak seimbang. 
Anak mengalami gangguan emosional sehingga sulit untuk hidup bersama dan 
bekerja sama. Ketika anak menyesuaikan diri pasti akan berhadapan dengan banyak 
permintaan baru, tantangan baru, mempelajari sekolah baru, harapan guru, dan 
terlebih lagi penerimaan lingkungan sekolah terutama teman baru. Proses 
penyesuaian ini akan membantu anak untuk menjadi bagian dari kelompok teman 
sebaya yang baru.  
Ahli Psikolog Hurlock (2013: 147) menyebutkan bahwa akhir masa kanak-
kanak adalah usia berkelompok, yaitu suatu masa dimana perhatian utama tertuju 
pada keinginan diterima oleh teman-teman sebaya sebagai anggota kelompok, 
terutama kelompok yang bergengsi dalam pandangan teman-temannya. Oleh 
karena itu, anak ingin menyesuaikan dengan standar yang disetujui kelompok 
dalam penampilan, berbicara dan berperilaku. Keadaan ini mendorong ahli 





diri anak yang dapat disetujui oleh kelompok dijelaskan oleh Church and Stone 
(Hurlock 2013: 147 ) sebagai berikut: 
“ bagi anak 7 atau 8 tahun, ukuran ‘dosa’ yang paling buruk berbeda 
dari ukuran anak lain . . . ia meniru pakaian dan perilaku anak yang lebih tua 
dan mengikuti peraturan kelompok sekalipun bertentangan dengan peraturan 
dirinya, keluarga dan peraturan sekolah” 
 
Pada tahap memasuki ruang kelas di sekolah dasar merupakan bagian penting 
bagi kehidupan setiap anak. Sehingga dapat mengakibatkan perubahan dalam sikap, 
nilai dan perilaku. Pada usia tersebut diharapkan anak memperoleh dasar-dasar 
pengetahuan yang dianggap penting untuk keberhasilan penyesuaian diri pada 
kehidupan dewasa serta mempelajari berbagai keterampilan penting tertentu, baik 
keterampilan kurikuler maupun ekstra kurikuler. 
Keberhasilan penyesuaian anak ketika berada di sekolah merupakan 
komponen penting bagi keseluruhan perkembangan anak. Dengan memahami 
bagaimana anak beradaptasi dengan sekolah, akan diketahui faktor apa saja yang 
membuat gagalnya penyesuaian diri anak.  Menurut Ladd & Troop-Gordon (Huang, 
2010: 8) mengatakan hal tersbut disebabkan ketidakmampuan anak terhadap faktor 
konstitusional atau pengaruh lingkungan. 
Menurut Schneiders dalam Ali dkk (2005: 181-189) menyatakan bahwa ada 
lima faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu (1) Kondisi Fisik, 
meliputi hereditas, konstitusi fisik, sistem utama tubuh dan kesehatan fisik, (2) 
Kepribadian, meliputi kemampuan dan kemauan untuk berubah, pengaturan diri 
dan realisasi diri, serta intelegensi, (3) edukasi meliputi belajar, pengalaman, latihan 
dan determinasi diri, (4) Lingkungan meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 





Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dalam 
kaitannya dengan penyesuaian diri. Dalam lingkungan keluarga terdapat beberapa 
unsur yaitu konstelasi keluarga, interaksi orang tua dengan anak, interaksi antar 
anggota keluarga, dan sebagainya yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri. 
Selain itu, lingkungan sekolah dianggap menjadi media yang sangat berguna untuk 
mempengaruhi kehidupan dan perkembangan intelektual, sosial, nilai-nilai, sikap, 
dan moral siswa. 
Hal itu diperkuat dengan penelitian Ketsetzis, dkk. (1998: 375) menunjukkan 
bahwa terdapat bukti yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara proses 
keluarga dan penyesuaisan diri khususnya sekolah. Fungsi dari  keluarga yang 
harmonis, yang didefinisikan oleh dimensi kohesi, ekspresivitas, dan pertumbuhan 
pribadi yang tinggi dalam Skala Keluarga Lingkungan (Moos & Moos dalam 
Ketsetzis1998), telah ditemukan ada hubungan secara positif dengan interaksi 
sosial dan kepatuhan terhadap peraturan (Kurdek & Sinclair, 1988a). 
Ketidakharmonisan keluarga dapat disebabkan pecahnya keluarga atau tidak 
adanya kesepakatan antara orang tua dalam menerapkan disiplin dan pendidikan 
terhadap anak. Maka, kondisi keluarga yang pecah atau rumah tangga yang kacau 
menyebabkan anak kurang mendapatkan bimbingan yang semestinya dan berimbas 
pada ketidakmampuan anak dalam berinteraksi dan patuh pada aturan. 
Begitu juga di sekolah dasar, seperti yang dikemukakan oleh Ladd, Herald & 
Andrews (Hughes 2010: 117) bahwa anak biasanya memiliki persahabatan yang 
saling terkait dan terbiasa dengan peraturan dan harapan kelompok sebaya. 





berbagai keterampilan sosial penting muncul. Hubungan sebaya dipandang sebagai 
peran utama dalam pengembangan kompetensi sosial dan penyesuaian diri anak. 
Anak yang sering menjauh dari kelompok teman sebayanya menjadi lebih pendiam 
dari anak lain dan sering menunjukkan emosi, seperti murung, marah, dan suka 
menyendiri. 
Sejalan dengan penelitian Ladd & Price (Huang 2010: 5), teman sebaya 
memiliki faktor penting dalam penyesuaian diri anak. Penelitian tersebut 
membuktikan bahwa anak-anak yang mengalami kesulitan dalam hubungan teman 
sebaya memiliki risiko lebih besar dalam hal akademis dan sosial selanjutnya, 
seperti kinerja akademis, retensi, kebiasan, persepsi negatif tentang sekolah, dan 
masalah perilaku yang buruk. Sebaliknya, anak-anak prasekolah yang memupunyai 
hubungan persahabatan yang baik, besar kemungkinannya berhasil baik dalam 
prestasi akademis dan sosial di sekolah dasar dan sekolah menengah atas. 
Berdasarkan observasi, wawancara guru kelas dan beberapa siswa di SD 
Ngoto pada tanggal 13 Oktober 2017 sampai dengan 2 November 2017 diperoleh 
beberapa informasi mengenai permasalahan-permasalahan yang ada. Wawancara 
dengan guru kelas terkait kepedulian orang tua yang terhadap pendidikan anaknya. 
Beberapa permasalahan terkait orang tua adalah ayah dan ibu yang sibuk bekerja 
sehingga waktu untuk anak hanya sedikit. Data sekolah di kelas 5, anak dengan 
kedua orang tuanya bekerja  terdapat 70%, dan sisanya hanya ayah yang bekerja 
dan ibu sebagai ibu rumah tangga. Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan siswa 
yang orang tuanya sibuk mencari uang dengan berjualan angkringan. Setiap pagi 





orang tua menyiapkan dan memasak dagangan, dan sore hingga malam hari 
berjualan sampai larut. Waktu untuk siswa hanya ketika antar jemput sekolah. 
Sedikitnya waktu anak berinteraksi dengan orang tua menyebabkan anak kurang 
mendapatkan perhatian di rumah sehingga dilampiaskan di sekolah.  
Permasalahan selanjutnya, perbedaan mengasuh anak antara ayah dan ibu. 
Sang ayah yang otoriter dalam mendidik anak dan ibu cenderung permisif, 
membuat anak sering berinteraksi dengan ibu daripada ayah. Permasalahan lainnya 
adalah single parent sehingga kasih sayang yang diberikan tidak utuh dan tingkat 
ekonomi yang rendah dilihat berdasarkan data sekolah menunjukkan sebanyak 40% 
pekerjaan orang tua anak adalah sebagai buruh. Menurut Gerungan (2004: 195) 
perbedaan pengasuhan, keutuhan keluarga dan status sosio-ekonomi orang tua 
cukup berpengaruh pada perkembangan sosial anak dengan ditunjukkan anak akan 
menjadi pasif, kurang inisiatif, dan tidak dapat merencanakan sesuatu. 
Akibat dari permasalahan diatas berimbas pada minat terhadap aktvitas 
sekolah yang kurang. Hal ini ditunjukkan dari data wali kelas V SD Ngoto yang 
menunjukkan bahwa terdapat siswa tidak berangkat ke sekolah dengan berbagai 
alasan. Ada beberapa alasan siswa ketika tidak berangkat sekolah, yaitu tidak 
menyukai mata pelajaran matematika sehingga siswa memilih tidak berangkat pada 
hari yang dijadwalnya ada matematika, menggunakan alasan yang kurang logis dan 
cenderung bohong, dan ada siswa yang tidak mau berangkat sebelum keinginannya 






Perilaku siswa yang kurang baik ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Kelas tidak kondusif karena siswa-siswanya asik dengan mainanya 
sendiri, membuat perosotan dari kursi siswa, ramai di kolong meja, dan sering izin 
keluar kelas padahal tidak melakukan hal apapun di luar kelas. Sikap siswa terhadap 
guru yang kurang menghormati terlihat bahwa saat guru menyampaikan pelajaran 
siswa tidak mendengarkan, ketika ditegur siswa malah marah-marah, ketika 
dibimbing siswa tidak memperhatikan, dan ketika diluar kelas bahasa yang 
digunakan tidak menggunakan unggah-ungguh. Guru sudah menegur beberapa kali 
namun siswa tidak mengindahkan teguran tersebut.Selain sikap siswa terhadap 
guru, ada pula sikap siswa terhadap teman sebaya. Peneliti menjumpai selama 
observasi di setiap jam istirahat, siswa-siswa terutama siswa laki-laki sering terjadi 
berselisih dan berkelahi baik dengan teman sekelas atau dengan siswa kelas lain.  
Namun ada hal lain yang berbeda ketika kebanyakan siswa jam istirahat. 
Umumnya istirahat adalah waktu yang ditunggu-tunggu sepanjang pelajaran 
berlangsung dan disambut dengan gembira ketika bel isitirahat berbunyi. Ternyata 
tidak semua siswa seperti itu, ada beberapa siswa yang enggan keluar kelas saat jam 
isitirahat serta hanya berdiam diri di kelas. Hal itu disebabkan siswa tidak 
mempunyai teman dekat atau sebangku untuk diajak maupun mengajak bermain. 








Berdasarkan deskripsi diatas, nampak beberapa permasalahan yang terjadi di 
SD Ngoto. Melihat luasnya permasalahan tersebut, lingkup penelitian dibatasi pada 
penyesuaian diri siswa di sekolah, teman sebaya dan orang tua. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik meneliti masalah ini dalam judul “ Pengaruh Intensitas Interaksi 
Orang Tua dan Interaksi Teman Sebaya terhadap Penyesuaian Diri Siswa  Kelas V 
Sekolah Dasar Se-Gugus IV Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul”.  
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah, antara lain. 
1. Kedua orang tua yang sibuk, perbedaan mengasuh anak antara ayah dan ibu, 
single parent dan tingkat ekonomi yang rendah berimbas pada minat aktivitas 
sekolah siswa dengan tidak berangkat ke sekolah dengan berbagai alasan.  
2. Siswa hanya berdiam diri di kelas saat jam istirahat karena tidak mempunyai 
teman. 
3. Siswa tidak menghormati guru, sering berselisih dan berkelahi dengan 
temannya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, banyak masalah yang perlu dikaji lebih jauh. Namun untuk 
memperdalam analisis dari data yang dihasilkan maka peneliti membatasi 
permasalahannya pada pengaruh intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman 
sebaya terhadap penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah, 
1. apakah intensitas interaksi orang tua berpengaruh signifikan terhadap 
penyesuaian diri siswa? 
2. apakah intensitas interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap 
penyesuaian diri siswa? 
3. apakah intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap penyesuaian diri siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan penelitian 
ini adalah. 
1. Mengetahui pengaruh intensitas interaksi orang tua terhadap penyesuaian diri 
siswa. 
2. Mengetahui pengaruh intensitas interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian 
diri siswa. 
3. Mengetahui pengaruh intensitas interaksi orang tua dan teman sebaya terhadap 









F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan serta 
dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan para praktisi pendidikan terutama mengenai pengaruh intensitas 
interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian diri siswa.  
2. Secara praktis 
a) Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru kelas untuk lebih memperhatikan penyesuaian 
diri siswa-siswanya, terutama variabel intensitas interaksi orang tua dan interaksi 
teman sebaya. 
b) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi peneliti tentang hal-hal 
yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri siswa termasuk faktor yang dapat 
mempengaruhi. Selain itu, penelitian ini sebagai penambah ilmu pengetahuan 









A. Kajian Teori 
1. Penyesuaian Diri 
a. Pengertian Penyesuaian Diri  
Hurlock (2013: 252) menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah perilaku 
yang ditujukan untuk memenuhi tuntutan kelompok. Hal itu mencerminkan 
kemauan anak untuk menyesuaikan perilaku, sikap dan nilainya sesuai dengan 
tuntutan kelompok. Kemauan untuk menyesuaikan diri adalah kuat, hal itu 
disebabkan karena suatu kebutuhan bukan karena memilihan. Tujuan 
menyesuaikan diri adalah menghendaki adanya popularitas dan kasih sayang dari 
teman sebaya. 
Berbeda dengan Hurlock, Gerungan (2004: 59) menyatakan bahwa 
penyesuaian diri dalam arti luas adalah mengubah individu sesuai dengan keadaan 
lingkungan (norma, kebutuhan, pergaulan) tetapi juga mengubah lingkungan sesuai 
dengan keadaaan/keinginan individu. Jadi, penyesuaian diri itu ada yang artinya 
“aktif” dimana individu pengaruhi lingkungan dan artinya “pasif” dimana 
lingkungan mempengaruhi individu. 
Selain itu Schneiders (1960: 51)  juga menyebutkan penyesuaian diri adalah  
suatu proses yang melibatkan respons mental dan perilaku oleh individu yang 
berusaha untuk berhasil mengatasi frustasi dan konflik kebutuhan dalam batin, dan 
untuk menghasilkan tingkat keselarasan antara tuntutan dari dalam diri dengan apa 





Ali, dkk (2005: 175) penyesuaian diri dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang mencakup respons-respons mental dan perilaku yang diperjuangkan individu 
agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, 
frustasi, konflik, serta untuk menghasilkan menghasilkan kualitas keselarasan 
antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan 
tempat individu berada. Penyesuaian diri menurut Willis (2005: 55) adalah 
kemampuan seseorang untuk bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, 
sehingga orang tersebut merasa puas terhadap dirinya dan terhadap lingkungannya. 
Dari berbagai pengertian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses dimana individu dapat 
menghadapi perubahan yang terjadi dalam diri maupun lingkungannya untuk 
menghasilkan keselarasan antara yang ada dalam dirinya dan lingkungan tempat 
individu berada. 
b. Kriteria Penyesuaian Diri 
Schneinders (1960:73-87) menyebutkan beberapa kriteria penyesuaian yang 
tergolong baik (well adjustment) ditandai dengan; 
1) Pengetahuan dan tilikan terhadap diri sendiri, artinya mengetahui kelebihan 
dan kelemahan yang ada pada dirinya. Pengetahuan pada diri sendiri 
membutuhkan kecerdasan dalam menata kelebihan dan kekurangan diri. 
Misalnya, dengan mengetahui kelemahan yang ada, maka diri/individu dapat 





sendiri yang dimaksud adalah kesadaran diri dan perspekstif yang berhubungan 
dengan motivasi yang berguna untuk kelangsungan hidup individu. 
2) Objektivitas diri dan penerimaan diri, kedua hal tersebut saling berkaitan. 
Objektivitas diri mengarah pada penerimaan diri. Penerimaan diri adalah lawan 
kata penolakan diri yang mana penolakan diri berdasarkan pada sebuah 
keobjektivitasan atau dari apresiasi dari diri individu. 
3) Pengendalian diri dan pengembangan diri, kedua hal tersebut membawa 
pikiran, perasaan dan kebiasaan seorang diri ke dalam standar untuk diterima 
atau diinginkan orang lain. Jika individu tidak mampu untuk mengendalikan 
diri dengan kata lain individu itu memaksakan kehendak, histeris, obsesif, 
korban kekhawatiran, kecemasan, gugup maka akan sulit bagi individu untuk 
dapat meraih kesuksesan penyesuaian diri. 
4) Keutuhan pribadi, adalah pengorganisasian dan penyatuan dari berbagai 
perbedaan pikiran, perasaan, keinginan, impuls, sikap, tingkah laku, idealisme 
dan motivasi kedalam kesatuan yang utuh dan semuanya berfungsi secara 
efisien. 
5) Tujuan dan arah yang jelas, jika individu mempunyai arah dan tujuan yang jelas 
maka individu tersebut akan fokus pada integritas dan perilaku yang diterima. 
Individu dengan tujuan dan arah yang jelas maka akan bertindak sesuai dengan 
keinginannya, menghargai waktu dan usaha, serta fokus pada pencapaian. 
6) Perspektif, skala nilai dan filsafat hidup yang memadai, ketiga hal tersebut 
mempengaruhi pada cara pandang seseorang terhadap lingkungannya. Skala 





keyakinan dan prinsip yang akan menuntut individu dalam berpikir, bersikap 
dan bersosial, moral dan peribadatan. Dengan skala nilai dan filsafat hidup, 
individu akan memperhatikan dirinya sendiri, masyarakat dan Tuhan.  
7) Rasa humor, dengan adanya rasa humor maka emosi dalam diri itu seimbang. 
Hidup perlu semangat karena banyak aspek kehidupan yang perlu ditangani 
dan harus menyediakan ruang untuk bersenang-senang dan humor.  
8) Rasa tanggung jawab, adalah aspek dari kematangan dan kualitas penyesuaian 
diri.  
9) Kematangan respon, menyiratkan perkembangan struktur, kapasitas, dan 
kebutuhan dasar yang sehat dan memadai, penerimaan tanggung jawab, dan 
pertumbuhan kepribadian dan perilaku terhadap kehidupan dewasa yang 
teratur dan memuaskan. 
10) Perkembangan kebiasaan yang Baik, kesabaran, pertimbangan orang lain, 
amal, kesabaran, keteguhan hati, keberanian, dan integritas adalah ciri khas 
kebajikan manusiawi yang sangat penting dalam menghadapi konflik atau 
dalam mencapai penyesuaian dan ketenangan pikiran. 
11) Adaptabilitas, adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. Hal itu disebabkan kepribadian dan lingkungan yang selalu 
berubah-ubah. Maka dibutuhkan adaptabilitas agar individu mampu 
mempertahankan diri dengan lingkungan sekitarnya. 
12) Bebas dari respon-respon yang simpomatis (gejala gangguan mental), biasanya 





simpomatis dengan cepat, seperti frustasi, permusuhan, suka menganggu dan 
lain-lain. 
13) Kecakapan bekerja sama dan menaruh minat kepada orang lain, hal ini 
menekan pada menyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya. Lingkungan 
sosial mempunyai standar dan kualitas agar dapat bekerjasama. Sehingga 
individu perlu memperhatikan hak orang lain, menghargai pendapat dan 
memahami orang lain. 
14) Memiliki minat yang besar dalam bekerja dan bermain, dikarenakan kecil 
kemungkinannya jika individu hanya fokus untuk berkerja tanpa adanya suatu 
selingan kecil yang dapat me-refresh pikirannya. Bekerja dan bermain memang 
hal yang berbeda namun saling mengisi dan melengkapi. 
15) Kepuasan dalam bekerja dan bermain, sederhananya jika individu tertarik pada 
suatu hal maka akan ada suatu kepuasan. Pengaruh bekerja dan bermain akan 
mempengaruhi pada aktivitas sehari-hari.  
16) Orientasi yang memadai terhadap realitas, berkaitan dengan ruang dan waktu 
serta kebutuhan spiritual. Untuk siapa masa depan adalah kenyataan yang 
paling penting, dulu dan sekarang dianggap hanya sebagai batu loncatan untuk 
kemungkinan masa depan. 
Sunarto dan Hartono (2002: 184) menyatakan tidak selamanya anak berhasil 
dalam melakukan penyesuaian diri karena terkadang terdapat beberapa rintangan 
yang menyebabkan tidak berhasil dalam penyesuaian diri. Berikut ini akan di tinjau 






a. Penyesuaian Diri yang Positif 
1) Tidak menunjukkan ketegangan emosional 
2) Tidak menunjukkan mekanisme-mekanisme psikologis 
3) Tidak menunjukkan frustasi pribadi 
4) Mampu mempertimbangkan dengan rasional dan ada pengarahan diri 
5) Ada kemauan untuk belajar 
6) Menghargai pengalaman 
7) Bersikap realistik dan objektif 
b. Penyesuaian Diri yang Salah 
Kegagalan dalam melakukan penyesuaian yang positif, dapat mengakibatkan 
anak melakukan penyesuaian diri yang salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai 
dengan bentuk tigkah laku yang salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak 
realistik, agresif, dsb. Terdapat tiga bentuk reaksi penyesuaian diri yang salah, 
yaitu: 
1) Reaksi bertahan (defence reaction), yaitu anak berusaha mempertahankan 
dirinya, seolah-olah tidak menghadapi kegagalan. Bentuk dari reaksi ini adalah 
rasionalisasi/ mencari-cari alasan untuk membenarkan, represi/melupakan, 
proyeksi/menyalah orang lain atas kegagalannya, sour 
grapes/memutarbalikkan kenyataan, dan lain sebagainya. 
2) Reaksi menyerang (aggressive reaction), yaitu anak bertingkah laku yang 
sifatnya menyerang untuk menutupi kegagalannya, dengan selalu 





semunaya, bersikap senang menganggu orang lain, menggertak baik degan 
ucapan atau tindakan, balas dendam dan lain sebagainya. 
3) Reaksi melarikan diri (escape reaction), yaitu anak melarikan diri dai situasi 
yang menimbulkan gagal. Reaksi ditunjukkan dengan berfantasi seolah-olah 
telah tercapai yang diinginkan, banyak tidur, meminum minuman keras, 
narkoba bunuh diri, dan lain sebagainya. 
Hurlock dalam Gunarsa (2006: 94) menyebutkan bahwa ada seseorang dapat 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap orang lain secara umum ataupun terhadap 
kelompoknya, dan memperlihatkan sikap/tingkah laku yang menyenangkan 
terhadap kelompok atau lingkungannya.  
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa kriteria penyesuaian diri agar 
diterima oleh orang lain adalah individu yang memperhatikan pada dirinya sendiri, 
memperlihatkan sikap yang baik dan menyenangkan terhadap orang lain, dan ikut 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan kelompok, tidak emosional, bersikap realistik 
dan objektif. Namun, tidak selamanya anak berhasil penyesuaian diri adapula yang 
melakukan penyesuaian diri yang salah yaitu dengan reaksi bertahan, menyerang 
dan melarikan diri. 
c. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 
Desmita (2011:195) menuliskan bahwa secara garis besar penyesuaian diri 
yang baik yang sehat dapat dilihat dari empat aspek, yaitu kematangan emosional, 






1) Kematangan emosional 
a) Kemantapan suasana kehidupan emosional, mencakup pengelolaan emosi baik 
emosi negatif maupun emosi positif. 
b) Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan orang lain, ditunjukkan 
dengan anak mampu menerima kehadiran orang lain, percaya diri, berani, mau 
menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri dan orang lain, dan 
mampu bekerjasama.  
c) Kemampuan untuk santai, gembira dan menyatakan kejengkelan, mencakup 
kemampuan untuk bersikap santai dalam mengerjakan tugas, mengerjakan 
tugas dengan senang hati, tanpa paksaan dari orang lain, mampu 
mengungkapkan perasaan marah atau jengkel terhadap orang lain. 
d) Sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan kenyataan diri sendiri. Apabila 
individu sudah mengetahui batasan kemampuan, kelebihan yang ada dalam 
diri, kekurangan yang ada pada diri maka hal itu akan menbedakan sikap dan 
perasaan yang datang dari luar dirinya. Individu dapat menerima, menolak atau 
mengambil sebagian yang bermanfaat untuk dirinya sendiri dan dapat 
mengatasi tanpa menyebabkan stress. 
2) Kematangan intelektual 
a) Kemampuan mencapai wawasan diri sendiri, hal ini terkait dengan kelebihan 
dan kelemahan diri sendiri, mengukur bakat dan potensi dari dalam diri dan 







b) Kemampuan memahami orang lain dan keberagamannya 
Setelah individu sudah mencapai wawasan dirinya maka selanjutnya adalah 
kemampuan memahami orang lain dan keberagamannya. Masing-masing individu 
mempunyai sifat, tingkah laku, cita-cita dsb yang berbeda-beda yangmana 
keberbedaan itu tidak bisa disama ratakan. Oleh karena itu individu supaya 
mempunyai kemampuan untuk menghargai  keberagaman dan memahami sifat dan 
watak orang lain agar dapat hidup berdampingan dengan damai. 
c) Kemampuan mengambil keputusan 
Mengambil keputusan bukan hal yang dianggap remeh. Kemampuan 
mengambil keputusan menunjukkan individu mampu memikirkan keputusan yang 
akan diambil dan menerima konsekuensi atas keputusan yang diambil. Selain itu 
juga individu dapat mencari alternatif lain pada saat menghadapi masalah. 
d) Keterbukaan dalam mengenal lingkungan 
Keterbukaan artinya mampu menerima berbagai informasi yang masuk pada 
dirinya. Individu tidak menutup diri pada lingkungan. Dengan sifat terbuka, 
individu akan lebih mudah untuk menyelaraskan hidup. Terutama bagi anak 
sekolah, keterbukaan dalam lingkungan sekolah mencakup menerima dan 
mematuhi peraturan sekolah dan mengenal lingkungan sekolah. 
3) Kematangan sosial 
a) Keterlibatan dalam partisipasi sosial 
Keterlibatan dalam partisipasi sosial adalah anak ikut serta dan ada andil 
dalam kehidupan sekolah. Keterlibatan dalam partisipasi sosial di lingkungan 





kerja bakti bersih sekolah, mengikuti ekstrakuriler baik wajib ataupun yang pilihan, 
dan upacara bendera. 
b) Kesediaan kerjasama 
Hal tersebut dapat dilakukan jika kedua belah pihak mau menerima 
kelemahan dan kelebihan masing-masing. Memahami satu sama lain, dan saling 
menghargai perbedaan dan ikut terlibat aktif dalam kelompok. 
c) Kemampuan kepemimpinan 
Kemampuan kepemimpinan berarti individu dapat mempengaruhi aktivitas-
aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan. 
Kemampuan kepemimpinan biasanya meliputi berani tampil di depan umum, aktif 
dalam diskusi, terlibat dalam organisasi. 
d) Sikap toleransi 
Bersikap toleran berarti tidak memaksakan pemikiran, keyakinan, dan 
kebiasaannya sendiri pada orang lain. Sikap toleransi dapat ditunjukkan dengan 
sikap menghormati perbedaan keyakinan dan tidak mengejek agama lain. 
e) Keakraban dalam pergaulan 
Penyesuaian diri tidak hanya dilihat dari sikap dan tingkah laku, tapi juga 
dilihat dari bagaimana individu mengadakan interaksi dan komunikasi dengan 
orang lain. Seorang individu yang tidak mudah dalam mengemukakan pendapat 
atau perasaan dirinya tentu menyulitkan dirinya untuk dapat bergaul dengan orang 
lain. Ciri-ciri keakraban dalam pergaulan disekolah adalah menjalin hubungan 






4) Tanggung jawab 
1) Sikap produktif dalam mengembangkan diri 
Sikap produktif dalam mengembangkan diri mencakup mampu menjaga diri 
sendiri, memelihara kesehatan, menghindarkan diri hal-hal yang merugikan dan 
tidak memaksakan kemampuan fisik. 
2) Melakukan perencanaan dan melaksanakan secara fleksibel 
Agar dapat menjalani keseharian yang baik, individu biasanya melakukan 
perencanaan kegiatan dan rencana tersebut dilaksanakan secara fleksibel, tidak 
kaku dan bisa menyesuaikan dengan keadaan. Sebagai anak sekolah ditunjukkan 
dengan kemampuan menyusun jadwal harian dan menerima tugas-tugas sebagai 
pelajar. 
3) Sikap altruisme, empati, bersahabat dalam hubungan interpersonal 
Hubungan interpesonal adalah hubungan yang berlangsung antara duaorang 
yang saling berinteraksi yang terarah dan jelas. Sikap altruisme atau sikap peduli 
melebihi diri sendiri, empati dan bersahabat sangat diperlukan untuk menuju 
hubungan interpersonal. 
4) Kesadaran akan etika dan hidup jujur 
Kesadaran akan beretika dan hidup jujur merupakan kesadaran diri untuk 
bertindak dari dalam diri untuk orang lain. Kesadaran akan etika ditunjukkan 
dengan sikap ramah kepada orang lain, saling menghargai, dan jujur terhadap diri. 
5) Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai  
Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai menunjukkan 





tindakan yang dilakukan akan ada konsekuensi yang harus dijalani. Sehingga, 
setiap tindakan harus dilakukan dengan hati-hati dan penuh perhitungan. 
6) Kemampuan bertindak independen. 
Kemampuan bertindak independen bukan berarti seorang anak bebas 
melakukan apa saja, namun lebih cenderung pada tindakannya tidak dipengaruhi 
oleh siapapun, tindakan tersebut sesuai dengan norma dan apa adanya. 
Scheinders (1960: 274-277) mengungkapkan bahwa penyesuaian diri yang 
baik meliputi tujuh aspek, yaitu sebagai berikut ; 
a. Tidak adanya emosionalitas berlebihan atau merusak.  
Pada orang-orang yang secara normal merespons situasi dan masalah saat 
timbul, selalu ada tingkat ketenangan dan kontrol emosional tertentu. Hal itu  
memungkinkan untuk mengukur situasi dengan cerdas dan untuk menentukan 
penyelesaian masalah yang ada. Ini tidak menyiratkan tidak adanya emosi, tapi 
menunjukkan kontrol emosi yang positif untuk kepentingan memenuhi tuntutan 
situasi yang diimplikasikan. 
b. Tidak adanya mekanisme psikologis.  
Pendekatan langsung terhadap suatu masalah atau konflik menunjukkan 
respons normal daripada mekanisme seperti rasionalisasi, proyeksi, 
memutarbalikkan fakta, atau kompensasi. Individu dikategorikan normal jika 
bersedia mengakui kegagalan yang dialami dan berusaha kembali untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Individu dikatakan mengalami gangguan penyesuaian jika 
individu mengalami kegagalan dan menyatakan bahwa tujuan tersebut tidak 





c. Tidak adanya perasaan frustasi personal  
Penyesuaian diri dikatakan normal jika seseorang bebas dari frustasi personal. 
Frustasi membuat seseorang sulit untuk bereaksi secara normal terhadap situasi atau 
masalah. Biasanya orang yang mengalami frustasi ditandai dengan kesulitan untuk 
mengatur pemikiran, perasaan, motif, atau perilaku secara efisien dalam situasi di 
mana saat merasa frustrasi.  
d. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri sendiri 
Kemampuan dasar dan penting manusia untuk memikirkan masalah, konflik, 
dan frustrasi dan dengan sengaja mengatur pemikiran dan perilaku untuk mengatasi 
kesulitan apa pun yang timbul adalah jaminan penyesuaian normal yang paling 
pasti. Oleh karena itu, tidak adanya karakteristik ini adalah tanda pasti adanya 
kesulitan penyesuaian. 
e. Kemampuan untuk belajar 
Proses penyesuaian normal dapat diidentifikasi selalu dengan jumlah 
pertumbuhan atau perkembangan yang terjadi dalam penyelesaian situasi yang 
penuh dengan tekanan, frustrasi, atau stres. Penyesuaian normal kemudian ditandai 
dengan pembelajaran terus-menerus, yang menjamin pengembangan kualitas 
pribadi yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan kehidupan sehari-hari.  
f. Pemanfaatan pengalaman masa lalu 
Dalam proses pertumbuhan dan perubahan pemanfaatan pengalaman masa 
lalu menonjol secara mencolok. Hal ini adalah salah satu cara orang untuk belajar; 
tapi itu adalah kualitas yang sangat penting untuk pencapaian penyesuaian normal 





Kepribadian yang tidak memadai, seperti neurotik dan nakal, sangat kurang dalam 
kemampuan untuk mendapatkan keuntungan dari dan memanfaatkan pengalaman 
masa lalu. 
g. Sikap objektif dan realistis 
Realistik dan sikap objektif adalah pendekatan yang berdasarkan pada 
pembelajaran, pengalaman masa lalu, dan pemikiran rasional, yang memungkinkan 
untuk menilai sebuah situasi, masalah, atau keterbatasan pribadi sebagaimana 
adanya dan untuk apa itu benar-benar layak.  
Dari penjelasan tentang faktor penyesuaian diri di atas, dapat disimpulkan 
bahwa faktor penyesuaian diri adalah kematangan emosional, kematangan 
intelektual, kematangan sosial, tanggung jawab, kemampuan untuk belajara, dan 
sikap realistik dan objektif. 
d. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri 
Schneiders dalam buku Mohammad  Ali dan Mohammad Asrori (2005: 181-
189) menyatakan bahwa setidaknya ada lima faktor yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri, yaitu: 
a) Kondisi Fisik  
Aspek-aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik yang apat mempengaruhi 








b) Hereditas dan konstitusi fisik 
Semakin dekat kapasitas pribadi, sifat atau kecenderungan berkaitan dengan 
konstitusi fisik maka akan maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap 
penyesuaian diri. 
c) Sistem utama tubuh 
Sistem utama tubuh yang berkembang dengan normal dan sehat merupakan 
syarat mutlak bagi fungsi-fungsi psikologis agar dapat berfungsi secara maksimal 
yang akhirnya berpengaruh secara baik pula terhadap penyesuaian diri individu. 
d) Kesehatan fisik 
Kondisi fisik yang sehat dapat menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, 
harga diri dan sebagainya yang akan menjadi kondisi yang sangat menguntungkan 
bagi proses penyesuaian diri. 
2) Kepribadian  
Unsur-unsur kepribadian yang berpengaruh terhadap penyesuaian diri, yaitu,  
a) Kemauan dan kemampuan untuk berubah 
Sebagai suatu proses yang dinamis dan berkelanjutan, penyesuaian diri 
membutuhkan kecenderungan untuk berubah dalam bentuk kemauan, perilaku, 
sikap dan karakteristik sejenis lainnya. Oleh karena itu, semakin kaku danntidak 
ada kemauan serta kemampuan untuk merespons lingkungan, semakin besar 
kemungkinannya untuk mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri. 
b) Pengaturan diri 
Kemampuan mengatur diri dapat mencegah individu dari keadaan 





c) Realisasi diri 
Jika perkembangan kepribadian berjalan normal sepanjang masa kanak-
kanak dan remaja, di dalamnya tersirat potens laten dalam bentuk sikap, tanggung 
jawab, penghayatan, nilai-nilai, penghargaan diri dan lingkungan serta karakteristik 
lainnya menuju pembentukan kepribadian dewasa. Semua itu, unsur-unsur penting 
yang mendasari realisasi diri. 
d) Inteligensi. 
Intelegensi sangat penting bagi perolehan perkembangan gagasan, prinsip, 
dan tujuan yang memainkan peranan penting dalam proses penyesuaian diri. 
3) Edukasi/Pendidikan 
Dalam edukasi/pendidikan yang berpengaruh pada penyesuaian diri adalah,  
a) Belajar 
Kemauan belajar merupakan unsur penting dalam penyesuaian diri individu 
karena pada umumnya respons-respons dan sifat-sifat kepribadian yang diperlukan 
bagi penyesuaian diri diperoleh dan menyerap ke dalam diri individu melalui proses 
belajar. Maka dari itu, kemauan belajar menjadi penting kareana proses belajar akan 
terjadi dan berlangsung dengan baik dan berkelanjutan manakala indiviu memilki 
kemauan yang kuat untuk belajar.  Proses belajar dapat berupa mencoba dan gagal 
(trial and error), pengkondisian (conditioning), dan menghubung-hubungkan 









Ada dua jenis pengalaman yang mempengaruhi proses penyesuaian diri, 
antara lain : (1) pengalaman yang menyehatkan, yaitu peristiwa yang dirasa 
mengenakkan, mengasyikkan, bahkan dirasa ingin diulang kembali. Pengalaman 
seperti ini akan dijadikan dasar untuk individu untuk menyesuaiakan diri dengan 
lingkungan baru, (2) pengalaman traumatik, yaitu peristiwa yang dirasa yang sangat 
tidak mengenakan, menyedihkan bahkan sangat menyakiti. Individu dengan 
pengalaman traumatik akan menjadi ragu-ragu, kurang percaya diri, gamang, 
rendah diri dan lain-lain. 
c) Latihan 
Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang kompleks yang mencakup di 
dalamya proses psikologis dan sosiologis maka memerlukan latihan yang sungguh-
sungguh agar mencapai hasil penyesuaian diri yang baik. 
d) Determinasi diri. 
Individu harus mampu menentukan dirinya sendiri untuk melakukan proses 
penyesuaian diri. 
4) Lingkungan 
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap penyesuaian diri meliputi: 
a) Lingkungan Keluarga 
Unsur-unsur didalam keluarga seperti konstelasi keluarga, interaksi orang tua 
dengan anak, interaksi antaranggota keluarga peran sosial dalam keluarga, 
karakteristik anggota keluarga, kekohesifan keluarga, dan gangguan dalam kelurga 





b)  Lingkungan sekolah 
Sekolah dipandang sebagai media yang sangat berguna untuk mempengaruhi 
kehidupan dan perkembangan intelektual, sosial, nilai, sikap dan moral siswa.  
c)  Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan penyesuaian diri. Konsistensi nilai-nilai, sikap, aturan-aturan, 
norma, moral, dan perilaku masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yang 
berada dalam masyarakat tersebut sehingga mempengaruhi penyesuaian diri. 
5) Agama dan Budaya 
Agama memberikan sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik yang 
memberi makna mendalam, tujuan serta kestabilan dan keseimbangan hidup 
individu. Budaya berkaitan erat dengan agama. Hal ini terlihat dari adanya 
karakteristik budaya yang diwariskan kepada individu melalui berbagai media 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Desmita (2011: 196-197) menyatakan ada dua faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri yaitu konsep psikogenik dan sosiopsigenik. 
a. Psikogenik 
Penyesuaian diri dipengaruhi oleh riwayat kehidupan sosial individu terutama 
pengalaman khusus yang membentuk perkembangan psikologis. Konsep 
psikogenik meliputi aspek-aspek; 
1) Hubungan orang tua-anak, mencakup penerimaan-penolakan orangtua 
terhadap anak, perlindungan dan kebebasan yang diberikan kepada anak, sikap 





2) Iklim intelektual keluarga, mencakup kesempatan untuk berdialog logis, tukar 
pendapat dan gagasan, kegemaran membaca dan minat kultural, 
pengembangan kemampuan memecahkan masalah, pengembangan hobi, 
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak 
3) Iklim emosional keluarga, mencakup intensitas kehadiran dan interaksi orang 
tua dalam keluarga, hubungan persaudaraan dalam keluarga, kehangatan 
hubungan ayah-ibu. 
b. Sosiopsikogenik 
1) Hubungan guru-siswa, mencakup penerimaan-penolakan guru terhadap siswa, 
sikap dominatif (otriter, kaku, banyak tuntutan) atau integratif (permisif, 
berbagi, menghargai dan mengenal perbedaan individu), hubungan yang bebas 
ketegangan atau penuh ketegangan 
2) Iklim intelektual sekolah mencakup perhatian terhadap perbedaan individual 
siswa, intensitas tugas-tugas belajar, kecenderungan untuk mandiri atau 
konformitas pada siswa, sistem penilaian, kegiatan ekstrakurikuler, 
pengembangan insiatif siswa 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penyesuaian diri 
adalah kondisi fisik, kepribadian, edukasi, lingkungan psikogenik, lingkungan 
sosiogenik, agama dan budaya. 
e. Penyesuaian Diri di Sekolah 
Selanjutnya, Juvonen (2003: 199) penyesuaian diri di sekolah adalah 
kemampuan anak untuk hidup dan berinteraksi seefektif mungkin di sekolah dalam 





kelas, melakukan tugas akademis yang semakin sulit, dan menegosiasikan 
kerumitan hubungan interpersonal dengan teman sekelas dan guru. Schunk, dkk 
(2010: 278) penyesuaian diri di sekolah ditafsirkan kemampuan anak di lingkungan 
sekolah untuk menyesuaikan dalam hal akademik atau prestasi belajar anak, sikap 
terhadap sekolah, kecemasan, kesepian, dukungan sosial, dan motivasi akademis 
(misalnya, keterlibatan/partisipasi, penghindaran, ketidakhadiran). 
Dari berbagai pengertian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penyesuaian diri di sekolah adalah kemampuan untuk hidup dan 
berinteraksi secara efektif di lingkungan sekolah dalam hal prestasi, sikap, 
hubungan dengan warga sekolah, dan tanggung jawab sebagai pelajar. 
Menurut Willis (2005: 61) yang terpenting dalam penyesuaian diri di sekolah 
antara lain. 
a. Penyesuaian Diri terhadap Guru 
Penyesuaian Diri terhadap guru banyak bergantung pada sikap guru dalam 
menghadapi siswa-siswanya. Guru yang lebih memahami tentang perbedaan 
individual siswanya akan lebih mudah mengadakan pendekatan pada siswanya. 
Sikap guru yang lebih bersahabat dengan siswa adalah sikap yang terpuji. Dengan 
bersahabat maka guru akan banyak mendapatkan informasi tentang keluhan, 
keinginan, dan kesulitan yang siswa hadapi. 
b. Penyesuaian Diri terhadap Mata Pelajaran 
Dalam penyesuaian diri pada mata pelajaran hal ini ditujukan pada kurikulum 
yang hendaknya disesuaikan dengan umur, tingkat kecerdasan, dan kebutuhan. 





pelajaran yang diberikan. Akan tetapi, pada prakteknya menyampaikan pelajaran 
banyak bergantung pada guru, artinya kemampuan guru dalam menggunakan 
metode mengajar, pemahaman psikologi anak, sikap loyal terhadap pendidikan, 
berwibawa dan lain-lain.  
c. Penyesuaian Diri terhadap Teman Sebaya 
Penyesuaian diri terhadap teman sebaya amat penting bagi perkembangan 
sosial anak. Teman sebaya adalah kelompok anak yan hampir sama usianya, kelas 
dan motivasi bergaulnya. Istilah kelompok teman sebaya juga dinamakan peer 
group. Peer group  dapat membantu penyesuaian diri yang baik bagi siswa. Siswa 
lama-kelamaan akan mengikuti pola yang ada di dalam kelompok tersebut, jika 
siswa tidak mampu menyesuaikan akan berakibat pada dikritik, dimusuhi atau 
bahkan dipencilkan.  
d. Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan Fisik dan Sosial Sekolah 
Penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik dan sosial sekolah meliputi 
gedung, alat-alat sekolah, fasilitas belajar dan lingkungan sosial lainnya yang 
mendukung proses belajar mengajar, sehingga siswa dalam proses belajar mengajar 
mendapat kenyamanan dan ketenangan.  
Menurut Kusdiyati, dkk (2011:181) terdapat ciri-ciri penyesuaian diri di 
lingkungan sekolah sebagai berikut;  
a. Mau menerima dan menghormati otoritas sekolah artinya mau menerima 
otoritas sekolah dan mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku,dalam hal ini 
adalah peraturan sekolah, kepala sekolah dan guru tanpa disertai rasa marah 





b. Berminat dan berpartisipasi pada aktivitas sekolah, ditunjukkan dengan 
keikutsertaan dalam aktivitas sekolah, kehaddiran di sekolah, mengerjakan 
tugas dari sekolah dan lain sebagainya. 
c. Membina relasi yang baik dengan teman sekolah, guru, dan unsur-unsur 
sekolah. Ditunjukkan dengan sikap dan perilaku anak selama di sekolah.  
d. Mau menerima tanggung jawab yang diberikan untuk siswa. Sebagaimana 
anak sekolah pada umumnya, anak akan mendapatkan tugas, yang harus 
dikerjakan siswa. 
e. Membantu sekolah untuk mewujudkan tujuan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penyesuian diri di sekolah adalah bukan hanya 
berhasil dalam bidang akademis anak namun juga bagaimana sikap siswa 
menanggapi sekolah, kecemasan, kesepian, dukungan sosial dan mendapat motivas 
akademis. Penyesuaian diri sekolah dapat dibagi menjadi beberapa hal yaitu 
penyesuaian diri terhadap guru, penyesuaian diri terhadap mata pelajaran, 
penyesuaian diri terhadap teman sebaya, dan penyesuaian diri terhadap lingkungan 
fisik dan sosial sekolah. Anak dengan penyesuaian diri yang baik mempunyai ciri-
ciri mau menerima dan menghormati otoritas sekolah, berminat dan berpartisipasi 
pada aktivitas seolah, membina relasi yang baik, menerima tanggung jawab, 
membantu sekolah dalam mewujudkan tujuan. 
2. Intensitas Interaksi Orang Tua 







1) Pengertian Interaksi Orang Tua 
Menurut Chaplin (2000: 254) interaksi artinya suatu pertalian sosial antar 
individu yang sedemikian rupa sehingga saling mempengaruhi satu sama lain. 
Thibaut & Kelly dalam Ali, dkk (2005: 87) mendefinisikan interaksi sebagai 
peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir 
bersama, menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. 
Interaksi sosial yang berlangsung dalam keluarga tidak terjadi dengan 
sendirinya, tetapi ada tujuan atau kebutuhan bersama atara ibu, ayah, dan anak. 
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya bersifat kodrati, berjalan 
secara alami untuk membangun situasi pendidikan. Selain itu, interaksi juga dapat 
terjadi karena perbedaan kebutuhan antara orang tua. Menurut Djamarah (2004: 85) 
interaksi orang tua dan anak itu terwujud karena adanya pergaulan dan hubungan 
saling mempengaruhi dan timbal balik antara orang tua dan anak. Dalam interaksi 
tersebut, orang tua berusaha mempengaruhi aintnak untuk terlibat secara pikiran 
dan emosi untuk memperhatikan apa yang akan disampaikan orang tua. Sedangkan 
pihak anak berusaha menjadi pendengar yang baik untuk menafsirkan pesan-pesan 
yang disampaikan orang tua.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi orang tua adalah suatu 
hubungan antara orang tua dan anak yang saling mempengaruhi/dengan usaha 
saling memberikan pendidikan/norma yang yang dapat mendukung terwujudnya 







2) Pengertian Intensitas Interaksi Orang Tua 
Chaplin ( 2000: 254) intensitas artinya kekuatan atau kedalaman suatu reaksi 
emosional yang mendukung suatu pendapat atau sikap.  Jadi dapat diartikan bahwa 
pengertian intensitas adalah ukuran atau tingkatan suatu reaksi emosional yang 
mempengaruhi suatu pendapat atau sikap. Lalu, interaksi orang tua adalah suatu 
hubungan antara orang tua dan anak yang saling mempengaruhi/dengan usaha 
saling memberikan pendidikan/norma yang yang dapat mendukung terwujudnya 
suatu tujuan dalam sebuah keluarga. 
Hodijah (2007: 8) intensitas interaksi orang tua dan anak adalah tingkat 
kedalaman dalam penyampaian pesan dari orang tua kepada anak, atau dari anak 
kepada orang tua yang dikuti oleh kejujuran, kepercayaan, keterbukaan, 
penerimaan, dukungan sehingga menimbulkan timbal balik dalam bentuk perilaku. 
Selanjutnya, Djamarah (2004: 43-44) menambahkan dalam hubungan orang tua dan 
anak akan terjadi interaksi. Perintah, suruhan, larangan dan sebagainya merupakan 
alat pendidikan yang sering dipergunakan oleh orang tua atau anak dalam kegiatan 
interaksi keluarga.  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa intensitas interaksi orang 
tua adalah tingkat kedalaman hubungan antara orang tua dan anak yang saling 
mempengaruhi dan usaha saling memberikan pesan atau pendidikan sehingga 
menimbulkan timbal balik dalam bentuk perilaku. 
b. Karakteristik Interaksi Orang Tua  
Menurut Ali, dkk (2005: 187) ada sejumlah karakteristik yang menonjol 





1) Penerimaan  
Penerimaan diwujudkan dalam bentuk perhatian, kasih sayang, kehangatan 
akan memberi sumbangan yang berarti bagi anak. sebaliknya penolakan orang tua 
terhadap anak juga akan memberikan pengaruh negatif bagi anak. 
2) Identifikasi 
Anak biasanya mengidentifikasi dirinya dengan sikap dan perilaku orang 
tuanya. Jika orang tua dapat dijadikan model identifikasi yang baik, maka akan 
berpengaruh positif bagi perkembangan anak.  
3) Idealisasi  
Idealisasi adalah bentuk identifikasi yang lebih dalam. Jika identifikasi 
mempengaruhi perkembangan anak, maka idealisasi sebagai bentuk identifikasi 
yang lebih dalam yang juga sangat berpengaruh bagi perkembangan anak.  
4) Identifikasi negatif  
Salah satu cara yang efektif untuk menghindari identifikasi negatif adalah 
dengan cara orang tua harus berusaha semaksimal mungkin menghilangkan sifat-
sifat negatifnya atau minimal tidal memperlihatkan sifat negatif kepada anaknya. 
5) Identifikasi menyilang  
Identifikasi menyilang adalah identifikasi yang dilakukan oleh anak kepada 
orang tuanya yang berbeda jenis kelamin, misalnya anak perempuan 
mengidentifikasikan dirinya dengan ayahnya, lalu anak laki-laki 
mengidentifikasikan dirinya dengan ibunya. Hal ini mempunyai dampak yang 






6) Tindakan hukuman dan disiplin yang terlalu keras  
Pemberi hukuman dan disiplin yang terlalu keras dapat berakibat kurang baik 
karena dapa menimbulkan perasaan terancam, tidak aman atau bahkan merasa turun 
harkat dan martabat kemanusiaannya. Bijaksana dalam memberikan hukuman dan 
disiplin akan memberikan iklim yang menimbulkan afeksi penghargaan.  
7) Kecemburuan dan kebencian  
Pada dasarnya anak sangat membutuhkan perhatian, rasa aman, perasaan 
ingin memiliki dan dimiliki serta penghargaan. Jika orang tua terlalu otoriter dalam 
memberikan hukuman dan peraturan kedisiplinan akan berakibat pada anak akan 
membenci orang tua nya dan orang tua membenci anaknya. Orang tua yang seperti 
itu akan justru membuat kebutuhan anak tidak terpenuhi dan suasana kebencin, 
kecemburuan dan penolakan akan berkembang.  
8) Pemanjaan dan perlindungan yang berlebihan  
Pemanjaan dan perlindungan yang berlebihan akan menimbulkan perasaan 
tidak aman. Kecemburuan, gugup, kurang percaya diri dan jenis-jenis kesulitan 
lainnya.  
9) Penolakan  
Penolakan orang tua akan membuat anak merasa dirinya tidak berharga, tidak 
berguna, tidak bermartabat meskipun sebenarnya anak ingin atau sudah berbuat 







Sunarto dan Hartono (2002: 191) menyatakan ada empat karakteristik 
interaksi orang tua dan anak, antara lain, 
1) Menerima (acceptance), adalah situasi dimana hubungan orang tua menerima 
anaknya. Sikap penerimaan ini dapat menimbulkan suasana hangat  dan aman 
bagi anak. 
2) Menghukum dan disiplin berlebihan, adalah disiplin yang ditanamkan orang 
tua terlalu kaku dan berlebihan sehingga dapat menimbulkan suasana 
psikologis yang kurang menguntungkan bagi anak. 
3) Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihan, dapat menimbulkan 
perasaan tidak aman, cemburu, rendah diri, canggung dan lain-lain. 
4) Penolakan, adalah dimana orang tua menolak kehadiran anaknya. Penolakan 
orang tua dapt menimbulkan hambatan dalam penyesuaian diri anak. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik interaksi orang 
tua antara lain penerimaan, idenfikasi, idealisasi, identifikasi negatif, identifikasi 
menyilang, tindakan hukuman dan disiplin yang terlalu keras, kecemburuan dan 
kebencian, pemanjaan dan perlindungan yang berlebihan, penolakan. 
c. Faktor-Faktor Interaksi Orang Tua 
Djamarah (2004: 63-73) menyebutkan bahwa ada sejumlah faktor-faktor yang 
mempengaruhi komunikasi dalam keluarga, seperti yang akan diuraikan berikut ini: 
1) Citra diri dan citra orang lain 
Setiap orang mempunyai citra diri yaitu merasa diri sebagai apa dan 
bagaimana, serta masing-masing orang mempunyai gambaran diri. Dengan kata 





orang ayah yang berbeda berbicara dengan anak. Ayah yang satu, merasa dirinya 
sebagai bapak, menganggap serba tahu, kepala keluarga yang harus ditaati, pencari 
nafkah yang harus dihormati. Sementara ayah yang lain, merasa dirinya sebagai 
bapak, walaupun mempunyai banyak pengalaman tetapi sadar jika pengalaman 
berbeda dengan anak, sebagai pencari nafkah walaupun belum bisa memenuhi 
kebutuhan. Kedua ayah diatas memiliki citra diri yang berbeda dan akan berbeda 
pula cara berinteraksi yang akan melahirkan sikap dan perilaku otoriter atau 
demokrati dalam memperlakukan anak. 
Citra orang lain juga mempengaruhi karena orang lain mempunyai gambaran 
yang khas bagi dirinya sendiri. Seorang ayah yang menganggap anak harus diatur, 
harus diawasi, tidak tahu apa maka ayah tersebut akan bicara dengan otoriter yaitu 
banyak mengatur, melarang dan memerintah. Lain halnya dengan ayah yang 
menganggap anaknya cerdas, kreatif dan berpikiran sehat, maka ayah tersebut akan 
berbicara dalam bentuk anjuran daripada melarang, pertimbangan dari pada 
melarang, dan kebebasan memimpin daripada mengatur. 
Jadi, citra diri dan citra orang lain saling berkaitan, lengkap melengkapi dan 
keduanya akan menentukan gaya dan cara berkomunikasi. 
2) Suasana Psikologis 
Suasana psikologis diakui mempengaruhi komunikasi. Komunikasi akan sulit 
berlangsung jika seseorang merasa sedih, bingung marah, kecewa, iri hati dan 
diliputi prasangka. 





Perbedaan tradisi, menjunjung norma agama, kaya atau miskin, dididik dan 
tidak dididik akan memiliki perbedaan gaya dan cara berkomunikasi.  
4) Kepemimpinan  
Dalam sebuah keluarga, pemimpin mempunyai peran yang sangat strategis 
dan penting. Pemimpin tidak hanya dapat mempengaruhi anggota keluarga lainnya, 
tetapi juga dapat mempengaruhi kondisi dna suasana kehidupan sosial dalam 
keluarga. Oleh karena itu, tidak dapat di sangkal bila dalam masyarakat etnik 
tertentu ditemukan tradisi keluarga yang berbeda anatra satu dengan lainnya, yang 
disebebkan pengaruh cara kepemimpinanan yang berlainan. 
5) Bahasa  
 Dalam komunikasi orang tua dan anak pasti menggunakan bahasa sebagai 
alat untuk mengekspresikan sesuatu. Sering kali penafsiran seseorang bermacam-
macam terhadap bahasa yang digunakan itu, disebabkan penggunaan bahasa 
dengan maksud agar lebih sopan atau untuk menghilangkan kesan jelek, atau 
supaya tidak menyinggung perasaan suatu kelompok. 
6) Perbedaan Usia 
 Dalam berkomunikasi, orang tua tidak bisa menggiring cara berpikir anak 
ke dalam cara berpikir orang tua karena ketidakmampuan anak. Orang tua 
hendaknya mengikuti dan menyelami cara berpikir anak. Jadi, orang tua jangan 
terlalu egois untuk memaksa anak menuruti cara berpikir orang tua. Penting untuk 
diperhatikan bahwa pembicaraan yang sesuai dengan tingkat usia seseorang 





Gerungan (2004: 195) menyatakan interaksi orang tua dan anak dalam 
keluarga menentukan pergaulan sosial anak di luar keluarga. Sehingga, anak 
pertama kali belajar memegang peranannya sebagai makhluk sosial yang memiliki 
norma dan kecakapan tertentu dalam pergaulan dengan orang lain di luar keluarga. 
Apabila interaksi dalam keluarga tidak lancar atau tidak wajar maka kemungkinan 
besar bahwa interaksi sosial anak dengan masyarakat umumnya juga berlangsung 
tidak wajar, bahkan dapat mengarah pada tingkah laku yang menyeleweng atau 
delikuen. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi orang tua terkait 
dengan perkembangan anak sebagai makhluk sosial, yaitu sebagai berikut, 
a. Status sosio-ekonomi 
Keadaan sosio-ekonomi keluarga cukup berpengaruh terhadap 
perkembangan anak. Orang tua dengan perekonomian yang cukup, lingkungan 
material yang dihadapi anak akan lebih luas serta mendapatkan kesempatan yang 
lebih luas untuk mengembangkan berbagai kecakapan. Apabila orang tua dalam 
status sosial-ekonomi yang serba cukup dan kurang mengalami tekanan 
fundamental misalnya dalam nafkah, maka orang tua dapat mencurahkan perhatian 
yang lebih mendalam pada pendidikan anak-anaknya. Alasan status sosio-ekonomi 
berpengaruh pada anak karena orang tua menyediakan pola interaksi dengan 
tingkatan stress sesuai dengan status sosio ekonomi yang akan ditiru oleh anak.  
b. Keutuhan Keluarga 
Keutuhan keluarga adalah sebuah keluarga itu terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anak. Jika salah satu dari ketiga anggota keluarga itu jarang muncul atau bahkan 





struktur, dimaksudkan juga keutuhan dalam interaksi keluarga yaitu dalam keluarga 
berlangsung interaksi yang wajar/harmonis. Apabila orang tua sering berselisih dan 
menyatakan sikap saling bermusuhan dengan diserta tindakan agresif, maka 
keluarga itu sudah tidak utuh. Ketidakutuhan keluarga berpengaruh negatif bagi 
perkembangan sosial anak. 
c. Sikap dan Kebiasaan Orang Tua 
Sebuah keluarga mempunyai tujuan, struktur, norma, dinamika, dan cara-cara 
kepemimpinnya yang berpengaruh pada kehidupan anak sebagai anggota dalam 
sebuah keluarga. Perbedaan keluarga yang interaksinya bercorak demokratis 
dengan keluarga yang otoriter adalah terdapat pengawasan orang tua yang keras 
terhadap anak-anak. Semakin otoriter orang tua, maka akan semakin berkurang 
ketidaktaatan, tetapi muncul ciri-ciri pasivitas, kurang inisitaif, tidak dapat 
merencanakan sesuatu. 
d. Status Anak 
Status yang dimaksud disini adalah status anak dalam keluarga baik sebagai 
anak tunggal, anak sulung, anak bungsu diantara saudara-saudaranya. Masing-
masing status anak mempunyai peran yang berbeda-beda dalam sebuah keluarga. 
Berns (2010:48) menyebutkan interaksi orang tua dengan anak akan 
memunculkan ikatan pribadi yang sangat kuat bagi sosial anak. Terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi interaksi orang tua yaitu tingkat kehadiran orang tua dan sosio-
ekonomi.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa orang tua memegang 





yang mempengaruhi interaksi orang tua dengan anak yaitu antara lain, citra diri dan 
orang lain, suasana psikologis, lingkungan fisik, kepemimpinan, bahasa, perbedaan 
usia, status sosio-ekonomi, keutuhan keluarga, sikap dan kebiasaan orang tua, status 
anak, dan tingkat kehadiran orang tua. 
d. Aspek Interaksi Orang Tua dan Anak 
Interaksi orang tua dengan anak mempunyai andil yang cukup besar bagi 
kehidupan anak selanjutnya. Hubungan anak dan orang tua yang harmonis, penuh 
perhatian, kasih sayang, meminimalisir pertentangan, anak akan tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Lalu, Yusuf (2007: 43) menyatakan interaksi orang tua 
dan anak yang baik adalah sebagai berikut (1) Saling memperhatikan dan 
mencintai, (2) Bersikap terbuka dan jujur (3) Orang tua mau mendengarkan anak, 
menerima perasaannya dan menghargai pendapatnya, (4) Ada waktu untuk berbagi 
masalah atau pendapat diantara anggota keluarga, (5) Mampu berjuang mengatasi 
masalah hidup, (6) Saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi, (7) Keluarga 
mengayomi/melindungi anak (9) Komunikasi antar anggota berlangsung dengan 
baik, (10) Keluarga memenuhi kebutuhan psikologi anak dan mewariskan nilai-
nilai budaya, (11) Mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
Selanjutnya Sobur (1991:9) menuliskan bahwa terdapat tiga aspek yang 
mendasar dan kunci keberhasilan dalam interaksi orang tua dan anak, yaitu (1) 
adanya rasa cinta tanpa pamrih dan sepenuh hati, (2) pemahaman pada sifat dan 






Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek interaksi orang tua 
dan anak yang baik terdapat beberapa aspek yaitu saling memperhatikan dan 
mencintai, terbuka, jujur, menerima perasaan, menghargai perasaan, komunikasi 
antar anggota berlangsung dengan baik, mampu mengatasi masalah hidup, 
melindungi anak, terpenuhi kebutuhan psikologis anak, menyesuaikan dengan 
perubahan, orang tua kreatif dan mampu menciptakan suasana yang menyegarkan. 
3. Interaksi Teman Sebaya 
a) Pengertian Interaksi Teman Sebaya 
Thibaut & Kelly dalam Ali, dkk (2005:  87) mendefinisikan interaksi sebagai 
peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir 
bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu 
sama lain.  Selanjutnya Booner dalam Gerungan (2004: 62) menuliskan bahwa  
interaksi sosial suatu hubungan antara dua atau lebih individu yang mana saling 
mempengaruhi, mengubah, atau bahkan memperbaiki kelakuan individu yang lain. 
Ali, dkk (2005: 87) yang menuliskan interaksi sebagai hubungan timbal balik antara 
dua orang atau lebih dan masing-masing orang yang terlibat memainkan peran 
secara aktif sehingga tidak hanya sekedar terjadi hubungan melainkan terjadi saling 
mempengaruhi. Dari berbagai definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
interaksi merupakan hubungan dua orang atau lebih sehingga terjadi timbal balik 
dan saling mempengaruhi. has 
Menurut Santrock (2007:205) teman sebaya adalah individu dengan tingkat 
umur dan kedewasaan yang kira-kira hampir sama. Sebaya mempunyai peran yang 





memberikan informasi dan perbandingan tentang dunia di luar keluarga. Menurut 
Hetherington dan Parke dalam Desmita (2016: 145) menyatakan bahwa teman 
sebaya (peer) sebagai kelompok sosial yang yang sering didefinisikan sebagai 
semua orang yang memiliki kesamaan sosial atau memiliki kesamaan ciri-ciri 
misalnya kesamaan usia.  
Izzaty, dkk (2013: 114) memaparkan bahwa teman sebaya pada umumnya 
adalah teman sekolah atau teman bermain di luar sekolah. Santrock (2007: 206) 
menjelaskan bahwa ketika anak memasuki sekolah dasar, sifat timbal balik menjadi 
sangat penting dalam hubungan sebaya karena melalui sekolah anak dapat bermain, 
berkelompok dan membina persahabatan. Ketika anak mulai memasuki usia 
sekolah dasar, interaksi dengan teman sebaya akan meningkat. Hal itu dikarenakan 
sekolah memberi waktu anak dengan teman sebaya untuk belajar bersama, bermain, 
berinteraksi, dan membentuk persahabatan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Barker dan Wright (dalam Santrock, 2007: 206) menuliskan anak-anak berinteraksi 
dengan sebaya 40% dari hari mereka pada usia 7 sampai 11 tahun dan hari sekolah 
biasanya mencakup 299 interaksi dengan sebaya. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa interaksi teman sebaya 
adalah hubungan dua anak atau lebih yang usia atau tingkat kedewasaannya sama, 
terjadi timbal balik sehingga saling mempengaruhi. Interaksi teman sebaya 
umumnya adalah teman sekolah atau teman bermain di luar sekolah. Di sekolah, 
interkasi teman sebaya meningkat, sehingga anak menjadi lebih terbuka, bekerja 
sama dan lebih intens dalam menjalin hubungan. Anak sekolah dasar dapat 





b) Bentuk-Bentuk Interaksi Teman Sebaya 
Hurlock dalam Gunarsa (2006: 96-97) menyebutkan ada beberapa bentuk-
bentuk teman yang akan berpengaruh pada pola interaksi yang akan terjadi, antara 
lain: 
a. Kawan, adalah orang yang memuaskan kebutuhan anak akan teman melalui 
keberadaanya di lingkungan si anak. Anak dapat mengamati dan 
mendengarkan teman mereka tetapi tidak memiliki interaksi langsung dengan 
teman. Kawan dapat terdiri dari berbagai usia dan jenis kelamin. 
b. Teman bermain, adalah orang yang melakukan aktivitas yang menyenangkan 
aktivitas yang menyenangkan dengan anak. Teman bermain bisa terdiri atas 
berbagai usia dan jenis kelamin, tetapi biasanya anak memperoleh kepuasan 
yang lebih besar dari teman bermain yang memiliki usia dan jenis kelamin yang 
sama, serta mempunyai minat yang sama. 
c. Sabahat, adalah orang yang dengannya anak tidak hanya dapat bermain tetapi 
juga berkomunikasi melalui pertukaran ide dan rasa percaya, permintaan 
nasihat, dan kritik. Anak yang mempunyai usia, jenis kelamin, dan taraf 
perkembangan yang sama lebih dipilih sebagai sabahat. 
Selanjutnya bentuk hubungan teman sebaya yang saling memberikan timbal 
balik dan pengaruh menurut Santrock (2007:226) ada yang berupa klik (cliques) 
dan kerumunan (crowd). Klik adalah kelompok kecil yang berkisar 2 hingga sekitar 
12 individu rata-rata 5 sampai 6 individu. Anggota klik biasanya memiliki jenis 
kelamin yang sama, usia yang sama, terlibat dalam suatu aktivitas yang sama dan 





lebih besar daripada klik. Kerumunan terbentuk berdasarkan reputasi dan mungkin 
atau mungkin tidak menghabiskan waktu bersama.  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk interaksi teman 
sebaya adalah klik, kerumunan, kawan, teman bermain dan sabahat. Masing-masing 
bentuk interaksi mempunyai tingkatan jumlah anak, intensitas bermain dan 
berinteraksi. 
c) Fungsi Interaksi Teman Sebaya 
Piaget dan Sullivan dalam Santrock (2007: 205) menekankan bahwa interaksi 
teman sebayalah anak belajar bagaimana berinteraksi dalam hubungan yang 
simetris dan timbal baik. Anak belajar memformulasikan dan menyatakan 
pendapat, menhargai sudut pandang sebaya, menegosiasikan solusi atas 
perselisihan secara kooperatif, dan mengubah standar perilaku yang diterima. 
Bahkan anak juga belajar menjadi pengamat yang tajam terhadap minat dan 
perspektif sebaya dalam rangka mengintegrasikan diri secara mulus dalam aktivitas 
sebaya.  
Kelly dan Hansen dalam Desmita (2011: 220-221) secara rinci menyebutkan 
6 fungsi positif dari interaksi teman sebaya, antara lain: 
1) Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman sebaya, 
anak belajar bagaimana memecah pertentangan-pertentangan dengan cara-cara 
yang lain selain dengan tindakan agresi langsung. 
2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih independen. 
Teman dan kelompok sebaya memberikan dorongan bagai anak untuk 





diperoleh anak dari teman-teman sebaya mereka ini akan menyebabkan 
berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan keluar mereka. 
3) Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, mengembangkan 
kemampuan penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaan-perasaan 
dengan cara-cara yang lebih matang. Melalui percakapan dan perdebatan 
dengan teman sebaya, anak belajar mengeluarkan ide, perasaan, serta 
mengembangkan kemampuan problem solving. 
4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran jenis 
kelamin. Melalui interaksi teman sebaya anak akan terbentuk sikap seksual dan 
tingkah laku jenis kelamin tentang menjadi laki-laki dan perempuan muda. 
5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Dalam kelompok teman 
sebaya, anak mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri. Lalu 
mengevaluasi nilai-nilai yang dimiliki oleh teman sebayanya, serta hal ini dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran moral anak. 
6) Meningkatkan harga diri. Menjadi anak yang disukai oleh sebagian besar 
teman sebayanya akan membuat anak merasa enak atau senang tentang dirinya. 
Selanjutnya, Santrock (2007:206) menjelaskan bahwa dalam interaksi teman 
sebaya juga mempunyai pengaruh negatif. Anak yang ditolak atau diabaikan oleh 
temannya menyebabkan munculnya perasaan kesepian atau permusuhan. 
Penolakan  oleh teman sebaya juga dihubungkan dengan kesehatan mental, problem 
kejahatan, merusak nilai-nilai dan kontrol orang tua. Bahkan, teman sebaya juga 
dapat memperkenalkan anak pada alkohol, kenakalan, obat-obatan dan bentuk lain 





Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi teman 
sebaya mempunyai fungsi positif dan fungsi negatif. Fungsi positif dari interaksi 
teman sebaya adalah anak dapat berinteraksi dalam hubungan yang simetris dan 
timbal balik, mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran 
jenis kelamin, dan meningkatkan harga diri. Sedangkan dampak negatif dari 
interaksi teman sebaya akan menyebabkan muncul perasaan kesepian, permusuhan, 
kesehatan mental, problem kejahatan, merusak nilai dan kontrol orang tua. 
d) Aspek-Aspek Interaksi Teman Sebaya 
Penelitian Parten (Dagun, 2013:85) ada 6 aspek yang muncul ketika anak 
berinteraksi, antara lain: 
1) Jumlah waktu anak berada di luar rumah 
Semakin bertambah usia seorang anak, maka waktu untuk berada di rumah 
semakin berkurang. Anak biasanya lebih sering untuk menghabiskan waktu 
bersama teman-temannya, baik saat di sekolah maupun di luar sekolah. Jumlah 
waktu anak berada di luar sekolah mencakup kegiatan yang dilakukan sepulang 
sekolah, mengerjakan tugas dengan kelompok dan mengunjungi rumah teman. 
2) Keterlibatan anak bermain dengan temannya  
Bermain bagi anak adalah yang sangat diperlukan. Usia anak pra sekolah dan 
sekolah dasar adalah usia bermain. Bermain sangat bermaanfaat bagi intelektual, 
sosial, dan emosi anak. Dengan anak yang terlibat pada kegiatan bermain maka 
akan berpenagruh pula intelektual, sosial, dan emosi anak. Anak yang terlibat dalam 






3) Kecenderungan anak bermain sendiri 
Tidak semua anak senang untuk berkelompok. Ada beberapa anak yang 
senang bermain sendiri, merasa cukup dengan yang dipunyai sehingga tidak 
membutuhkan kehadiran anak lain. Ada beberapa sebab anak cenderung bermain 
sendiri yaitu tidak mempunyai teman, tidak bisa diajak kerjasama, anak yang 
imajinasinya tinggi sehingga anak lain tidak bisa mengikutinya, kurang terbuka, 
terlalu takut dan lain-lain. 
4) Kecenderungan anak bermain bersama 
Sebaliknya dengan penjelasan diatas, anak yang senang bermain bersama itu 
menunjukkan bahwa anak mampu terbuka dengan anak lain, mau menerima anak 
lain sehingga dapat bekerja sama, dan membutuhkan anak lain untuk diajak 
bermain. 
5) Bermain asosiatif 
Bermain asosiatif artinya anak dapat dengan mudah bergaul, berkumpul 
dengan kelompok lain, berinteraksi dengan orang baru dan tidak membatasi dirinya 
untuk berteman dengan siapapun. 
6) Sikap kerja sama 
Sikap kerjasama adalah penting dalam sebuah hubungan pertemanan. Sikap 
kerjasama biasanya ditunjukan dengan tidak berbuat curang, mentaati aturan 







Penelitian Lutte dalam Monks (2006: 187) menyebutkan ada beberapa aspek 
dalam interaksi teman sebaya yaitu sebagai berikut, 
1) Aktivitas dan interes bersama 
Anak cenderung lebih mudah mengadakan interaksi jika lawan bicaranya 
mempunyai tujuan yang sama. Ketika tujuan anak telah sama maka akan mengarah 
pada aktivitas yang sama dan interes yang sama. Melakukan sesuatu yang sama 
dengan teman sebayanya akan menyenangkan bagi anak, dan menjadi sebagai tolok 
ukur penerimaan dalam suatu kelompok. 
2) Saling terbuka  
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek, yaitu komunikator 
antarpribadi yang efektif harus terbuka pada orang yang diajak berinteraksi, 
kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, 
yang ketiga adalah menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran. 
3) Saling percaya  
Anak biasanya ketika ia tidak bercerita pada orang tuanya, anak akan 
menceritakan pada teman bermainnya. Kejadian apapun jika anak sudah percaya 
dan mempunyai rasa aman pada anak tersebut maka semuanya akan diceritakan. 
Saling percaya adalah sikap yang penting, anak dapat terus menjalin hubungan 
dengan anak lain jika keduanya saling percaya. Saling percaya dalam dunia anak 
biasanya merujuk pada dapat menyimpan rahasia. 
4) Empati serta jujur 
Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalami, berada 





adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang 
lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang 
lain itu. Jujur adalah sesuatu yang anak keluarkan baik berupa ucapan, tindakan dan 
pikiran itu murni dari dalam dirinya, tidak dibuat-buat. 
5) Mengisi kekurangan yang lain  
Setiap makhluk diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Kekurangan biasanya akan ditutupi oleh kelebihan yang ada dalam diri. 
Begitu pula sebuah pertemanan, anak akan mempunyai sifat yang diinginkan oleh 
teman yang lain untuk menutupi kekurangan. Mengisi kekurangan teman lain 
dengan saling membantu, toleransi, tidak banyak menuntut dan lain sebagainya.  
6) Relasi yang dekat  
Ditunjukkan dengan kelekatan anak dengan anak yang lain berdasarkan 
keterbukaan, kehalusan rasa dan saling membantu 
Yusuf (2007: 59) aspek yang berkembang secara menonjol ketika bergaul 
dengan teman sebaya ada dua yaitu; 
a. Social Cognition adalah kemampuan untuk memikirkan tentang pikiran, 
perasaan, motif dan tingkah laku diri sendiri dan orang lain. Ketika individu 
telah mampu melihat orang lain sebagai individu yang unik, dengan perasaan, 
nilai-nilai, minat dan sifat-siat kepribadian yang beragam. Kemampuan ini 
mempunyai pengaruh kuat terhadap minat untuk berinteraksi atau membentuk 
kelompok persahabatan dengan teman sebaya. 
b. Konformitas adalah motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam dengan nilai-





Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek interaksi 
teman sebaya yaitu adanya ketertarikan dan kegiatan bersama dan mempunyai 
hubungan timbal balik seperti saling pengertian, saling membantu, saling percaya, 
dan saling menghargai dan menerima. 
e) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Teman Sebaya 
Santrock (2007: 207-210) menjelaskan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi interaksi anak dengan sebaya, antara lain: 
1) Hubungan orang tua dengan anak, yakni orang tua biasanya merekomendasikan 
strtategi tertentu kepada anak terkait dengan hubungan sebaya. Orang tua 
mengatur kehidupan anak dan memberi kesempatan anak untuk berinteraksi 
dengan sebaya. Terakhir, orang tua berfungsi sebagai dasar emosional untuk 
menjelajahi dan menikmati hubungan sebaya 
2) Kognisi Sosial, mencakup kemampuan anak dalam menilai perspektif orang lain 
dan memahami pikiran serta perasaan orang lain (perspektif sosial)., 
kemampuan pemrosesan informasi sosial,  dan pengetahuan sosial. 
3) Emosi, yaitu anak yang mampu mengatur diri dan meredam ekspresi emosional 
mereka akan mampu membentuk hubungan sebaya yang baik. Sebaliknya, anak 
yang agresif dan cenderung menggunakan  bahasa tubuh negatif dalam situasi 
menghasut orang akan menjadi anak yang ditolak. 
Yusuf (2007: 60) menyatakan bahwa faktor utama yang menentukan adanya 
interaksi teman sebaya adalah adanya kesamaan dalam minat, nilai-nilai, pendapat 





dipengaruhi oleh kesamaan: harapan, aspirasi pendidikan, nilai/prestasi belajar, 
absensi, dan mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah. Diperkuat oleh penelitian 
Kendel dalam Yusuf (2007: 60) yang menyatakan bahwa interaksi teman sebaya 
dipengaruhi oleh kesamaan: usia, jenis kelamin, ras, bahkan kesamaan dalam 
menggunakan obat-obatan terlarang, merokok, minum-minuman keras mempunyai 
pengaruh yang kuat dalam pemilihan teman. 
Telah dijelaskan diatas ada banyak faktor yang mempengaruhi interaksi 
teman sebaya, sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya antara 
lain hubungan orang tua dengan anak, emosi dan beberapa kesamaan dalam hal 
usia, jenis kelamin, minat, nilai, harapan, ras, nilai/prestasi belajar, sifat 
kepribadian, dan mengerjakan tugas/PR. 
f) Status Teman Sebaya dalam Kelompok 
Santrock (2011:100) menunjukkan empat tipe status teman sebaya dalam 
kelompok, antara lain; 
1) Anak populer (popular children) 
Dinominasikan sebagai kawan terbaik dan jarang dibenci teman sebayanya. 
Anak populer memberi dukungan, mau mendengar engan perhatian, menjaga alur 
komunikasi dengan kawannya tetap terbuka, cenderung riang, bertindak mandiri, 
menunjukkan antusiasme dan perhatian kepada orang lain. 
2) Anak diabaikan (neglected children ) 
Jarang dinominasikan sebagai kawan terbaik, tetapi bukannya tidak disukai 





3) Anak ditolak (rejected children) 
Jarang dinominasikan sebagai kawan baik dan sering dibenci teman-
temannya. 
4) Anak kontroversial ( controversial children ) 
Sering kali dinominasikan sebagai teman baik tetapi juga kerap tidak disukai. 
Hurlock dalam Gunarsa (2006: 97-98) mengemukakan kategori anak yang 
diterima dan ditolak oleh kelompomya sebagai berikut: 
1) Anak populer adalah anak yang paling disukai oleh anggota kelompoknya, 
menjadi “bintang” bagi teman-temannya. Anak populer biasanya aktif, 
tampan/cantik, gembira, ramah dan menyenangkan orang lain. 
2) Anak yang diterima namun tidak populer adalah anak yang tidak mendapatkan 
kedudukan yang utama. Biasanya tidak terlalu disukai teman-temannya dan 
hanya mengikuti kehendak/inisiatif teman-temannya. 
3) Anak yang diabaikan adalah anak yang tidak mendapatkan perhatian sama 
sekali. Anak yang diabaikan biasanya seorang pendiam, pemalu, menarik diri 
dari kegiatan-kegiatan kelompok.  
4) Anak terisolasi adalah anak yang tidak mempunyai teman. Anak biasanya tidak 
berminat mengikuti aktivitas kelompok, lebih tertarik melakukan kegiatan 
sendiri dan tidak pandai bergaul. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa status anak 
didapatkan berdasarkan bagaimana anak bersikap dalam kelompok tersebut. 





Begitu pula sebaliknya, anak yang dijauhi oleh teman-temannya maka anak tersebut 
menjadi terisolasi dari kelompoknya. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yan relevan terkait penyesuaian diri, interaksi orang tua 
dan interaksi teman sebaya yang pernah dilakukan adalah sebagai berikut: 
Megantoro (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara interaksi teman sebaya dengan penyesuaian diri pada 
siswa. Hal itu dibuktikan dengan semakin tinggi interaksi dengan teman sebaya 
maka semakin tinggi pula penyesuaian diri. Hasil analisa interaksi teman sebaya 
dengan prosentase 72,63%, hasil analisa penyesuaian diri dengan prosentase 
69,47% dan sumbangan efektifnya 14,75% yang berarti 82,25% penyebab 
penyesuaian diri di sekolah dapat disebabkan oleh faktor lain seperti motif, harga 
diri, persepsi, sikap, intelengensi, dan minat, kepribadian, keluarga, kondisi 
sekolah, prasangka sosial, hukum dan norma sosial. 
Penelitian dari Megantoro relevan dengan penelitian peneliti karena dalam 
peneltian tersebut diteliti aspek interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian diri 
siswa. Dalam penelitian ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri selain teman sebaya yaitu keluarga. Dengan begitu, penelitian ini 
dikatakan relevan. 
Hal serupa juga disampaikan oleh Asrori, dkk (2009) dalam penelitiannya 
juga menemukan hubungan yang signifikan antara kecerdasaan emosi dan interaksi 





38,82%. Penyesuaian sosial merupakan bagian dari penyesuaian diri terhadap 
lingkungan. Penelitian Ahmad Asrori menyatakan faktor tinggi rendahnya 
kecerdasan emosi dan interaksi teman sebaya berperan penting dalam keberhasilan 
penyesuaian sosial anak. 
Penelitian Asrori, dkk ini relevan dengan penelitian peneliti karena dalam 
penelitian tersebut diteliti interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian diri anak. 
Dalam penelitian ini juga membahas mengenai interaksi dengan orang tua yang 
diukur dengan intensitas interaksi orang tua dan anak. Lalu, Pujianty (2008) 
menyatakan ada hubungan yang positif interaksi anak dan orang tua dengan 
kecerdasan emosional. Hasil dari penelitian tersebut adalah (1) tujuan hidup dan 
cita-cita dengan interaksi antara ibu dan anak, (2) interaksi antara ayah dan anak, 
ibu dan anak, ayah dan ibu, dan kualitas hubungan dengan interaksi keluarga, (3) 
interaksi antara ayah dan anak, ibu dan anak, dan kualitas hubungan dengan 
kecerdasan emosional. Tujuan hidup dan cita-cita mempunyai hubungan yang erat 
dengan interaksi yang terjadi antara ibu dan contoh, dan kecerdasan emosional. 
Bagi lingkungan keluarga dan sekolah diharapkan menciptakan interaksi yang baik, 
sehingga anak merasa berharga terutama dalam pencapaian tujuan hidup dan cita-
cita. Akhirnya akan meningkatkan kecerdasan emosional. Bagi siswa agar lebih 
memotivasi dirinya dengan lebih baik terutama dalam hal membuat jadwal agenda 
harian yang dilakukan setiap harinya. Sebaiknya dalam mata pelajaran tertentu 
seperti agama juga perlu dimasukkan muatan kecerdasan emosional. 
Dari paparan tersebut didapatkan beberapa penelitian sebelumnya yang 





mengenai intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya yang secara 
bersama-sama mempengaruhi terhadap penyesuaian diri siswa. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh intensitas interaksi orang tua dan interaksi 
teman sebaya terhadap penyesuaian diri siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Individu adalah makhluk yang unik dan dinamis, tumbuh dan berkembang, 
serta masing-masing individu mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda. 
Kebutuhan yang berbeda-beda akan menunjukkan keragaman cara memenuhi 
kebutuhannya sehingga akan tampak keragaman dalam penyesuaian diri. 
Penyesuaian diri pada masa anak-anak berkaitan dengan keberhasilan di waktu 
dewasa. Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik sesuai tahap 
perkembangan dan usianya akan menjadi anak yang mudah bergaul, lebih hangat 
dan terbuka menghadapi orang lain, serta lebih mudah menerima kelemahan- 
kelemahan orang lain. Kelak pada waktu dewasa, hal itu akan menguntungkan 
karena akan lebih mudah menyesuaikan diri di tempat kerja, maupun dalam 
kehidupan perkawinan. 
Intensitas interaksi orang tua berpengaruh pada cara mendidik dan mengasuh 
anak yang kelak akan membentuk anak sesuai harapan dan keinginan orang tua. 
Hal itu akan mempengaruhi sikap dan perilaku anak terhadap orang tua. Orang tua 
yang berinteraksi positif akan memberi pengaruh yang positif pula bagi anak untuk 
dapat menyesuaian diri dengan baik. Berinteraksi positif artinya orang tua dan anak 
saling berinteraksi dengan baik. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk penerimaan, 





terhadap penyesuaian diri anak di lingkungan sekitarnya. Namun, sebaliknya orang 
tua dan anak yang menolak untuk saling mengadakan interaksi, diwujudkan dengan 
tidak ada perhatian, kasih sayang dan kehangatan. Penolakan orang tua akan 
membuat anak merasa dirinya tidak berharga, tidak berguna, tidak bermartabat 
meskipun sebenarnya anak ingin atau sudah berbuat baik menurut ukuran anak. 
Dengan begitu, penolakan orang tua terhadap anak dapat menimbulkan hambatan 
dalam penyesuaian diri anak. 
Selain dalam lingkungan keluarga, anak usia sekolah dasar juga dituntut 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganya yang baru. Penyesuaian diri 
menuntut anak untuk melakukan sesuatu yang membutuhkan keahlian baru, 
menggunakan lebih banyak kontrol emosi dan memperoleh banyak pengetahuan. 
Di sekolah, anak bersosialisasi dengan cara berinteraksi dengan teman sebaya. 
Kontak dengan teman sebaya dapat memberikan kesempatan untuk memperluas 
interaksinya dan mengembangkan kompetensi serta pola tingkah laku yang sedikit 
banyak sama dengan lingkungan dimana individu berada. Pengaruh interaksi teman 
sebaya ini mulai besar perannya ketika anak mulai masuk tahap kanak-kanak akhir. 
Pada masa kanak-kanak akhir anak akan lebih sering berinteraksi dan 
menghabiskan waktu dengan teman sebaya. Anak yang saling berinteraksi dengan 
temannya di kelas cenderung lebih nyaman di sekolah, mampu belajar, 
menunjukkan emosi yang baik, terlibat dalam tugas-tugas sekolah dan berprestasi 
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya bersama-sama saling 





intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya baik maka anak akan dapat 
menyesuaikan diri dengan baik pula. Hal itu disebabkan anak menjadi santun 
diperoleh dari didikan orang tua yang baik. Intensitas interaksi orang tua yang baik 
juga memberikan pengaruh pada anak untuk memberikan perlindungan dari 
pengaruh teman sebaya yang buruk. Hal tersebut dapat mendorong anak untuk 
menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan anak berada. Namun sebaliknya jika 
interaksi pada anak yang salah akan membuat anak kehilangan arah dalam bersikap, 
cara berpikir dan menghadapi masalahnya. Anak yang santun bisa berubah menjadi 
pembangkang ketika mengikuti teman sebaya. Anak yang jujur akan mulai 
berbohong ketika dalam kelompok sebaya berbohong itu dianggap boleh-boleh 
saja, dan tidak ada sanksi dalam kelompok sebaya jika berbohong. Teman sebaya 
bisa memberi pengaruh yang buruk bagi perilaku anak ataupun sebaliknya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu kerangka berpikir dan 






















D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 
1. Interaksi orang tua berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri siswa di 
sekolah. 
2. Interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri siswa 
di sekolah. 
3. Interaksi orang tua dan interkasi teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Creswell (2010: 5) 
menyatakan penelitian kuantitatif  merupakan penelitian yang menggunakan 
metode untuk menguji teori-teori dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. 
Variabel-variabel ini diukur menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang 
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik.  
Selain itu, Sugiyono (2011: 14) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif artinya 
penelitian dilakukan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dan dengan tujuan penelitian untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Jadi, jenis penelitian adalah kuantitatif yangmana semua informasi atau 
data diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka. Selanjutnya analisis 
dilakukan berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan analisis statistik.   
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Sewon, 
Bantul, Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, 
tepatmya mulai bulan Desember 2017-Maret 2018 di Sekolah Dasar se-gugus IV 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas subyek atau obyek yang 
mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik keimpulannya (Sugiyono, 2011: 117). Dalam penelitian 
ini, populasinya adalah siswa sekolah dasar kelas V se-gugus IV Kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul. Jumlah siswa kelas V sekolah dasar se-gugus IV Kecamatan 
Sewon sebanyak 244 siswa. Berikut ini disajikan daftar nama sekolah dan jumlah 
siswa yang dijadikan populasi dapat dilihat pad Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Daftar nama SD se-gugus IV Kecamatan Sewon 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SD Bangunharjo 52 
2. SD Ngoto 51 
3. SD Jurug 77 
4. SD Al-Amin Sinar Putih 49 
5. SD Muh Pandeyan 15 
Jumlah Siswa 244 
 
2. Sampel  
Selanjutnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi 
tersebut (Sugiyono 2011: 118). Berdasarkan wawancara di salah satu SD di gugus 
IV Kecamatan Sewon,  penelitian ini memiliki populasi 244 siswa. Siswa yang 
termasuk dalam populasi penelitian ini adalah semua siswa SD kelas V. Dari jumlah 
populasi tersebut peneliti mengambil jumlah sampel 152 siswa dengan taraf 







Pengambilan jumlah sampel tersebut mengacu rumus Slovin yaitu, 
𝑛 =
𝑁 




n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = batas toleransi kesalahan 
Diketahui:  
Populasi = 223 























𝑛 = 152 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 
Sampel diambil secara seimbang/sebanding dari semua SD Kelas V se-gugus 
IV Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Sugiyono (2011: 120) menyatakan 
bahwa proportional random sample atau sampel acak proporsi adalah teknik 
pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan dengan pengambilan subjek dari 
setiap setiap wilayah secara seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek 






Dari sampel tersebut kemudian acak secara proporsional sehingga didapatkan 
sampel masing-masing sekolah dasar dengan perhitungan sebagai berikut, 
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
Penelitian ini sampelnya adalah siswa kelas V SD se-gugus IV Kecamatan 
Sewon yang masing-masing SD diambil sampelnya, dimana semuanya sebanyak 
152 siswa. Berikut ini disajikan jumlah sampel pada masing-masing sekolah dasar 
dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Data Jumlah Sampel SD se-gugus IV Kecamatan Sewon 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa Jumlah Sampel  
1. SD Bangunharjo 52 32 
2. SD Ngoto 51 32 
3. SD Jurug 77 48 
4. SD Al-Amin Sinar Putih 49 31 
5. SD Muh Pandeyan 15 9 
Jumlah Siswa 244 152 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut, 
1. Intensitas interaksi orang tua adalah tingkat kedalaman hubungan antara orang 
tua dan anak yang saling mempengaruhi dan usaha saling memberikan pesan 
atau pendidikan sehingga menimbulkan timbal balik dalam bentuk perilaku. 
Biasanya interaksi orang tua terkait dengan penjelasan orang tua kepada anak 
mengenai peraturan dalam keluarga, pemberian penghargaan atau hukuman 






2. Interaksi teman sebaya adalah hubungan dua anak atau lebih yang usia atau 
tingkat kedewasaannya sama, terjadi timbal balik sehingga saling 
mempengaruhi. Interaksi teman sebaya umumnya adalah teman sekolah atau 
teman bermain di luar sekolah. Dalam interaksi anak dengan teman sebayanya 
ada beberapa aspek yaitu, jumlah waktu anak berasa di luar rumah, keterlibatan 
anak bermain dengan temannya, kecenderungan anak bermain bersama, 
bermain asosiatif, dan sikap kerjasama. 
3. Penyesuaian diri adalah suatu proses dimana individu dapat menghadapi 
perubahan yang terjadi dalam diri maupun lingkungannya untuk menghasilkan 
keselarasan antara yang ada dalam dirinya dan lingkungan tempat individu 
berada. Keselarasan penyesuaian diri dapat tercapai jika kematangan 
emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial dan tanggung jawab 
anak baik. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh  
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data tersebut sangat 
diperlukan peneliti untuk memperoleh data yang objektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan skala psikologi. Skala psikologi menurut Periantalo (2015: 3) 
adalah skala yang mengungkap aspek non kognitif, aspek diungkap melalui item 
yangmana subjek tidak memahami secara lengkap maksud dalam skala, dan skala 





Pada penelitian ini skala psikologi diberikan secara langsung yaitu dengan 
responden menjawab tentang dirinya sediri dengan memilih jawaban pada salah 
satu jawaban yang sudah disediakan peneliti. Skala psikologi dalam penelitian ini 
disediakan empat pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak 
pernah. Adapun penentuan skor untuk masing-masing jawaban dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut.  
Tabel 3. Distribusi Skor Skala Psikologi 
Jawaban Skor 
Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
Selalu  4 4 
Sering  3 3 
Kadang-kadang 2 2 
Tidak Pernah 1 1 
 
Skala Psikologi ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh 
variabel intensitas interaksi orang tua, interaksi teman sebaya terhadap penyesuaian 
diri anak kelas V di sekolah dasar se gugus IV Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul.  
1. Skala Psikologi Intensitas Interaksi Orang Tua 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
intensitas interaksi orang tua siswa kelas V se-gugus IV kecamatan Sewon. Kisi-
kisi intrumen intensitas interaksi orang tua dapat dilihat pada tabel 4. (terlampir) 
2. Skala Psikologi Interaksi Teman Sebaya 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
interaksi teman sebaya siswa kelas V se-gugus IV kecamatan Sewon. Kisi-kisi 





3. Skala Psikologi Penyesuian Diri  
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
penyesuaian diri siswa kelas V se-gugus IV kecamatan Sewon. Kisi-kisi intrumen 
penyesuaian diri anak dapat dilihat pada tabel 6. (terlampir) 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Karena itu, agar instrumen 
dapat memperoleh hasil yang diandalkan perlu diadakan uji coba instrumen. 
1. Validitas Instrumen 
Azwar (2016:10) menjelaskan bahwa validitas instrumen adalah ketepatan 
dan kecermatan instrumen dalam menjalankan fungsi ukurnya. Artinya, validitas 
menunjukkan pada sejauhmana skala itu mampu mengungkapkan dengan akurat 
dan teliti data mengenai atribut yang dirancang untuk mengukurnya. Sugiyono ( 
2007: 267-273) berpendapat bahwa instrumen yang valid adalah berarti alat ukur 
yang digunkan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian validitas intrumen meliputi yang pertama adalah pengujian validitas 
berdasarkan pendapat para ahli (expert judgement). Dalam penelitian ini setelah 
instrumen dikonstruksikan tentang aspek yang akan diukur dengan berlandaskan 
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Instrumen ini 
dikonsultasikan kepada Bapak Agung Hastomo, M.Pd sebagai ahli. Hasil dari 
pengujian validitas konstruk adalah memperbaiki pernyataan negatif dengan 





anak, menghindari penggolongan pada intensitas interaksi orang tua, dan 
menghilangkan kata “tidak”. Langkah selanjutnya adalah menguji validitas butir-
butir instrumen yaitu dengan mengujicobakan pada sampel di mana populasi 
diambil. Validitas dapat ditentukan dari hasil pengukuran atau skor. Uji coba 
instrumen dilakuka pada 48 siswa kelas V SD Ngoto, Kecamatan Sewon Kabupaten 
Bantul. Uji validitas untuk pengolahan data interval adalah dengan formula korelasi 
product moment yang dihitung dengan bantuan Statistical Program for Social 
Science (SPSS) versi 23. Hasil perhitungan melalui SPSS versi 23 didapatkan 
bahwa untuk variabel intensitas interaksi orang tua 37 item terdapat 7 item yang 
tidak valid, sehingga terdapat 30 yang valid. Variabel interaksi teman sebaya dari 
36 item terdapat 5 item yang tidak valid, berati 31 item yang valid. Selanjutnya 
varibel penyesuaian diri dari 51 item terdapat 9 yang tidak valid, sehingga 41 item 
yang valid (rincian butir item terlampir).  
2. Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang reliabel dalam Sugiyono ( 2007: 267) berarti instrumen yang 
bila digunakan beberapa kalai untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Sugiyono (2007 : 273-284) mengatakan bahwa 
pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 
Dalam penelitian ini dalam mencari reliabilitas instrumen digunakan cara internal 
consistency, yaitu dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data 






Menurut Sugiyono (2010: 214) mengemukakan bahwa pada penelitian nilai 
yang diperoleh di interpretasikan dengan indeks korelasi sebagai berikut:  
Antara 0,00-0,199 = sangat rendah  
Antara 0,20-0,399 = rendah  
Antara 0,40-0,599 = sedang  
Antara 0,60-0,799 = kuat  
Antara 0,80-1,00 = sangat kuat 
Instrumen pada penelitian ini dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Dengan demikian apabila lebih kecil dari 0,60 
maka dinyatakan bahwa instrumen yang diujicobakan tidak reliabel.  
Dengan bantuan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 23 
didapatkan untuk variabel intensitas interaksi orang tua diperoleh hasil reliabilitas 
sebesar 0,693; variabel interaksi teman sebaya sebesar 0,712; dan variabel 
penyesuaian diri diperoleh reliabilitas sebesar 0,843. Dari hasil perhitungan 
tersebut, dapat disimpukan bahwa reliabilitas masing-masing variabel lebih dari 
0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan dipergunakan dibagi menjadi dua tahap, yaitu 
teknik analisis prasyarat dan teknik uji hipotesis. Uji prasyarat digunakan untuk 
menentukan analisis yang sesuai untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Jenis 
analisis hipotesis yang akan digunakan adalah analisis regresi. Sugiyono 
(2007:243) menyatakan analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana 
variabel Y dapat diprediksikan melalui variabel X.  Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel independen sehingga menggunakan regresi ganda, Sugiyono (2007: 





meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor yang akan dimanipulasi ( dinaik turunkan 
nilainya). Jadi, analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independen (X) minimal dua.  
1. Pengkajian Analisis Prasyarat  
a. Uji Normalitas  
Sugiyono (2007: 73) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel dalam penelitian berada dalam populasi yang berdistribusi normal. Untuk 
melakukan uji normalitas sebagai syarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan 
analisis parametris. Suharsimi Arikunto (2010: 314) mengemukakan bahwa salah 
satu jenis uji normalitas yaitu Skewness. Skewness adalah ukuran kemiringan 
puncak kurva ke kiri atau ke kanan dikenal dengan nama “kemiringan kurva atau 
kemencengan kurva. Sebuah kurva dinyatakan normal apabila hasil perhitungan 
dengan rumus di atas terletak antara (-1) dengan (+1).  
b. Uji Linearitas   
Winarsunu (2006: 186) uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian. Maksudnya 
garis antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Dua variabel dikatakan 
linear apabila kenaikan skor pada variabel X diikuti kenaikan skor pada variabel Y 
atau sebaliknya. Uji linearitas dilakukan dengan membandingkan harga signifikansi 
terhadap tingkat alpha. Penelitian ini menggunakan tingkat alpha 5% atau 0,05. 
Maka apabila nilai koefisien signifikansi dari Deviation from Linearity > dari 0,05 





signifikansi dari Deviation from Linearity < dari 0,05 maka data dapat dinyatakan 
tidak linier. 
c. Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolinearitas merupakan uji yang diterapkan dalam analisis regresi di 
mana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel 
bebas tersebut melalui koefisien korelasi (r). Sudarmanto (2005: 140) menyatakan 
bahwa kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi multikoleniaritas 
atau tidak, salah satunya dengan menggunakan koefisien signifikansi. Koefisien 
signifikansi selanjutnya dibandingkan dengan alpha yang telah ditetapkan 
sebelumnya yaitu 5%. Maka, apabila koefisien signifikansi lebih besar dari 5% 
dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikoleniaritas diantara variabel 
independen. Apabila koefisien signifikansi kurang dari 5% dapat dinyatakan bahwa 
terjadi multikoleniaritas diantara variabel independennya. 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu diuji. Tujuan dari uji hipotesis adalah 
untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Data dalam 
penelitian ini menggunakan data interval yang berbentuk skala 1 sampai 4. 
Sugiyono (2007: 250) menyatakan bahwa dalam mengetahui hubungan variabel 









a. Pengujian hipotesis pertama  
Hipotesis pertama adalah variabel intensitas interaksi orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Pengujian hipotesis tersebut 
menggunakan regresi sederhana dengan SPSS versi 23. Variabel X dalam pengujian 
tersebut adalah intensitas interaksi orang tua, sedangkan variabel Y adalah 
penyesuaian diri siswa. Apabila nilai p <0,05 maka pengaruh variabel intensitas 
interaksi orang tua (X1) terhadap variabel penyesuaian diri anak (Y) dinyatakan 
signifikan. Selanjutnya dapat dinilai nilai t yang dihasilkan. Sebaliknya, jika nilai p 
≥0,05 maka pengaruhnya dinyatakan tidak signifikan. 
b. Pengujian hipotesis kedua  
Hipotesis kedua adalah variabel interaksi teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Pengujian hipotesis tersebut 
menggunakan regresi sederhana dengan SPSS versi 23. Variabel X dalam pengujian 
tersebut adalah interaksi teman sebaya, sedangkan variabel Y adalah penyesuaian 
diri siswa. Selanjutnya dapat dinilai nilai t yang dihasilkan. Apabila nilai p <0,05 
maka pengaruh variabel interaksi teman sebaya (X2) terhadap variabel penyesuaian 
diri  (Y) dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika nilai p ≥0,05 maka pengaruhnya 
dinyatakan tidak signifikan. 
c. Pengujian hipotesis ketiga  
Hipotesis ketika adalah variabel intensitas interaksi orang tua dan interaksi 
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. 
Pengujian hipotesis tersebut menggunakan regresi ganda dengan SPSS versi 23. 





dan interaksi teman sebaya, sedangkan variabel Y adalah penyesuaian diri siswa. 
Selanjutnya dapat dinilai nilai t yang dihasilkan. Apabila nilai p <0,05 maka 
pengaruh variabel intensitas interaksi orang tua (X1) dan interaksi teman sebaya 
(X2) terhadap variabel penyesuaian diri siswa (Y) dinyatakan signifikan. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data penelitian diambil dari 244 siswa di kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV 
Kecamatan Sewon Bantul Tahun Ajaran 2017/2018. Adapun variabel yang diteliti 
terdiri atas dua variabel bebas yaitu intensitas interaksi orang tua dan interaksi 
teman sebaya, dan satu variabel terikat yaitu penyesuaian diri.  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahap penganalisaan, yaitu pertama 
tahap deskripsi data yang meliputi skor maksimal, skor minimal, mean (M), median 
(Me), mode atau modus (Mo) dan standar deviasi atau simpangan baku. Tahap 
kedua yaitu melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas sebaran 
data, uji linearitas antar variabel, dan uji multikoleniaritas. Tahap ketiga yaitu 
menguji hipotesis yang meliputi menguji hipotesis pertama dan hipotesis kedua 
menggunakan analisis regresi sederhana, sedangkan pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan analisis regresi berganda. Tahap selanjutnya adalah pembahasan 
terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Masing-masing tahap tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Variabel Intensitas Interaksi Orang Tua 
Intensitas interaksi orang tua (X1) diungkap menggunakan skala dengan total 
pernyataan 30 item, dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. 
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean (M), median (Me), mode (Mo), dan 







Tabel 4. Deskripsi Data variabel Intensitas Interaksi Orang Tua 
Mean  Median  Mode  Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
89, 62 90,00 87 8, 226 67,68 67,00 108,00 
 
Tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: mean= 89,62, 
median= 90,00, mode = 87, standar devisiasi = 8, 2216, variance = 67,68, skor 
maksimal = 108,00, skor minimal = 67,00. Jumlah kelas interval dari perhitungan 
yang telah dilakukan, hasilnya adalah 8 kelas dengan panjang interval 6. Adapun 
distribusi frekuensi intensitas interaksi orang tua dapat dilihat pada tabel 5berikut 
ini. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Intensitas Interaksi Orang Tua 
No  Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 64 – 69 2 1% 
2. 70 – 75 4 3 % 
3. 76 – 81 22 14 % 
4. 82 – 87 33 22 % 
5. 88 – 93 40 26 % 
6. 94 – 99 32 21 % 
7. 100 – 105 16 11% 
8. 106 – 111 3 2% 






Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram intensitas interaksi orang tua 
Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki intensitas 
interaksi orang tua antara 64-69 ada 2 anak, 70-75 ada 4 anak, 76-81 ada 22 anak, 
82-87 ada 33 anak, 88-93 ada 40 anak, 94-99 ada 32 anak, 100-105 ada 16 anak, 
dan 106-111 ada 3 anak. 
Berdasarkan data tersebut kemuadian dibuat tabel penggolongan 
kecenderungan intensitas interaksi orang tua. Untuk mengetahui tingkat intensitas 
interaksi orang tua, peneliti menggolongkan tingkat intensitas interaksi orang tua 
berdasarkan pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah skor mentah 
menjadi skor standar pada norma absolut skala lima sesuai yang dikemukakan oleh 
































Tabel 6. Penggolongan skala menurut Arifin 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
90% - 100% Sangat Baik 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
<59% Kurang Sekali 
 
Berdasarkan kriteria di atas, maka hasilnya dapat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 7. Distribusi data Intensitas Interaksi Orang Tua 
Tingkat Interval Kriteria Frekuensi Frekuensi relatif 
(%) 
90% - 100% Sangat Baik 3 2 
80% - 89% Baik 41 27 
70% - 79% Cukup 76 50 
60% - 69% Kurang 30 20 
<59% Kurang Sekali 2 1 
Jumlah 152 100 
Berdasarkan tabel 7 dapat dibuat diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
















Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 3 anak (2%) memiliki 
intensitas interaksi orang tua Sangat Baik, 41 anak (27%) memiliki intensitas 
interaksi orang tua baik, 76 anak (50%) memiliki intensitas interaksi orang tua 
cukup, 30 anak (20%) memiliki intensitas interaksi orang tua kurang, dan 2 anak 
(1%) memiliki intensitas interaksi orang tua kurang sekali. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa intensitas interaksi orang tua siswa kelas V Sekolah Dasar se-
Gugus IV Kecamatan Sewon, Bantul tahun ajaran 2017/2018 tergolong cukup. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor per aspek variabel intensitas 
interaksi orang tua siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon 
Bantul dengan persentase nilai yang diperoleh oleh siswa akan disajikan dalam 
tabel 8 sebagai berikut.  
Tabel 8. Tingkat Persentase Intensitas Interaksi Orang Tua 




Pemberian peraturan dari orang 
tua kepada anak 
6080 4642 76% 
Hukuman dan penghargaan 
bagi anak 
7296 5451 75% 
Kesempatan anak dalam 
berpendapat 










Distribusi persentase pada tabel di atas dapat digambarkan dengan histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Sebaran Persentase Skor Aspek Variabel Intensitas Interaksi 
Orang Tua 
Berdasarkan histogram distribusi persentase aspek intensitas interaksi orang 
tua, diketahui bahwa tingkat aspek kesempatan anak dalam berpendapat adalah 
yang rendah yaitu 73%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesempatan anak 
berpendapat siswa kelas V SD se-gugus IV Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
rendah dan perlu ditingkatkan. 
2. Deskripsi Data Variabel Interaksi Teman Sebaya 
Interaksi teman sebaya (X2) diungkap menggunakan skala dengan total 
pernyataan 31 item, dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. 

































standar devisiasi (SD). Selain itu, akan disajikan pula dalam bentuk distribusi 
frekuensi.  
 
Tabel 9. Deskripsi Data Variabel Interaksi Teman Sebaya 
Mean  Median  Mode  Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
94, 58 94,50 97 7,811 61,013 74,00 113,00 
   
Tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: mean= 94,58, 
median= 94,50, mode = 97, standar devisiasi = 7,811, variance = 61,013, skor 
maksimal = 113,00, skor minimal = 74,00. Jumlah kelas interval dari perhitungan 
yang telah dilakukan, hasilnya adalah 8 kelas dengan panjang interval 5. Adapun 
distribusi frekuensi interaksi teman sebaya dapat dilihat pada tabel 10. Berikut ini. 









No  Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 74 – 78 4 3 
2. 79 – 83  6 4 
3. 84 – 88 22 14 
4. 89 – 93 34 22 
5. 94 – 98 39 26 
6. 99 – 103 24 16 
7. 104 – 108 18 12 
8. 109 – 113  5 3 





Berdasarkan tabel 10 distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Interaksi Teman Sebaya 
Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki tingkat 
interaksi teman sebaya antara 74-78 ada 4 anak, 79-83 ada 6 anak, 84-88 ada 22 
anak, 89-93 ada 34 anak, 94-98 ada 39 anak, 99-103 ada 24 anak, 104-108 ada 18 
anak, dan 109-113 ada 5 anak. 
Berdasarkan data tersebut kemudian dibuat tabel penggolongan 
kecenderungan interaksi teman sebaya. Untuk mengetahui tingkat interaksi teman 
sebaya, peneliti menggolongkan tingkat interaksi teman sebaya berdasarkan 
pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah skor mentah menjadi skor 
standar pada norma absolut skala lima sesuai yang dikemukakan oleh Arifin 




































Tabel 11. Penggolongan skala menurut Arifin 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
90% - 100% Sangat Baik 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
<59% Kurang Sekali 
 
Berdasarkan kriteria di atas, maka hasilnya dapat disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 12. Distribusi Data Interaksi Teman Sebaya 
Tingkat Interval Kriteria Frekuensi Frekuensi relatif 
(%) 
90% - 100% Sangat Baik 2 1 
80% - 89% Baik 49 32 
70% - 79% Cukup 85 56 
60% - 69% Kurang 16 11 
<59% Kurang Sekali 0 0 
Jumlah 152 100 
Berdasarkan tabel 12 dapat dibuat diagram lingkaran sebagai berikut: 
 
















Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 2 anak (1%) memiliki 
interaksi teman sebaya Sangat Baik, 49 anak (32%) memiliki interaksi teman 
sebaya baik, 85 anak (56%) memiliki interaksi teman sebaya cukup, 16 anak (11%) 
memiliki interaksi teman sebaya kurang, dan tidak ada anak (0%) yang memiliki 
interaksi teman sebaya kurang sekali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi 
teman sebaya siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus IV Kecamatan Sewon, Bantul 
tahun ajaran 2017/2018 tergolong cukup. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor per aspek variabel interaksi 
teman sebaya siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Bantul 
dengan persentase nilai yang diperoleh oleh siswa.  
Tabel 13. Tingkat Persentase Interaksi Teman Sebaya 




Jumlah waktu anak berada di 
luar rumah 
2432 1594 66% 
Keterlibatan anak bermain 
dengan bersama 
4367 5472 80% 
Kecenderungan anak bermain 
bersama 
3648 2753 75% 
Bermain asosiatif 3648 2826 77% 









Distrubusi persentase pada tabel di atas dapat digambarkan dengan histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Sebaran Persentase Skor Aspek Variabel Interaksi Teman 
Sebaya 
Berdasarkan histogram distribusi persentase aspek interaksi teman sebaya, 
diketahui bahwa tingkat aspek jumlah waktu anak berada di luar rumah adalah yang 
terendah yaitu 66%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat jumlah waktu anak 
berada di luar rumah siswa kelas V SD se-gugus IV Kecamatan Sewon Kabupaten 
Bantul rendah dan perlu ditingkatkan. 
3. Deskripsi Data Variabel Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri (Y) diungkap menggunakan skala dengan total pernyataan 
41 item, dengan sebaran skor untuk masing-masing item adalah 1-4. Deskripsi data 
yang disajikan meliputi mean (M), median (Me), mode (Mo), dan standar devisiasi 







































Tabel 14. Deskripsi Data Variabel Penyesuaian Diri 
Mean  Median  Mode  Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
129,07 130,00 135 12,085 146,054 98,00 158,00 
   
Tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: mean= 129,07, 
median= 130,00, mode = 135, standar devisiasi = 12,085, variance = 146,054, skor 
maksimal = 158,00, skor minimal = 98,00. Jumlah kelas interval dari perhitungan 
yang telah dilakukan, hasilnya adalah 8 kelas dengan panjang interval 8. Adapun 
distribusi frekuensi interaksi teman sebaya dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Penyesuaian Diri 
No  Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1. 98 – 105 3 2 
2. 106 – 113 13 9 
3. 114 – 121 30 20 
4. 122 – 129 28 18 
5. 130 – 137 39 26 
6. 138 – 145 27 18 
7. 146 – 153  8 5 
8. 154 – 161  4 3 












Berdasarkan tabel 15 distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Penyesuaian Diri 
Dari histogram tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki intensitas 
interaksi orang tua antara 98-105 ada 3 anak, 106-113 ada 13 anak, 114-121 ada 30 
anak, 122-129 ada 28 anak, 130-137 ada 39 anak, 138-145 ada 27 anak, 146-153 
ada 8 anak, dan 154-161 ada 4 anak. 
Berdasarkan data tersebut kemuadian dibuat tabel penggolongan 
kecenderungan penyesuaian diri. Untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri, 
peneliti menggolongkan tingkat penyesuaian diri berdasarkan pedoman konversi 
yang digunakan dalam mengubah skor mentah menjadi skor standar pada norma 

































Tabel 16. Penggolongan skala menurut Arifin 
Tingkat Penguasaan Kriteria 
90% - 100% Sangat Baik 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60% - 69% Kurang 
<59% Kurang Sekali 
 
Berdasarkan kriteria di atas, maka hasilnya dapat disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 17. Distribusi data Penyesuaian Diri 
Tingkat Interval Kriteria Frekuensi  Frekuensi relatif 
(%) 
90% - 100% Sangat Baik 12 8 
80% - 89% Baik 66 43 
70% - 79% Cukup 58 38 
60% - 69% Kurang 16 11 
<59% Kurang Sekali 0 0 
Jumlah 152 100 
Berdasarkan tabel 17 di atas dapat dibuat diagram lingkaran sebagai berikut: 















Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 12 anak (8%) memiliki 
penyesuaian diri Sangat Baik, 66 anak (43%) memiliki penyesuaian diri baik, 58 
anak (38%) memiliki penyesuaian diri cukup, 16 anak (11%) memiliki penyesuaian 
diri kurang, dan tidak ada anak (0%) yang memiliki penyesuaian diri kurang sekali. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar 
se-Gugus IV Kecamatan Sewon, Bantul tahun ajaran 2017/2018 tergolong baik. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor per aspek variabel interaksi 
teman sebaya siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Bantul 
dengan persentase nilai yang diperoleh oleh siswa.  
Tabel 18. Tingkat Persentase Interaksi Teman Sebaya 




Kematangan emosional 4864 37373 77% 
Kematangan intelektual 5472 4260 78% 
Kematangan sosial 7904 6314 80% 












Distribusi persentase pada tabel di atas dapat digambarkan dengan histogram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 10. Sebaran Persentase Skor Aspek Variabel Penyesuaian Diri 
Berdasarkan histogram distribusi persentase aspek interaksi teman sebaya, 
diketahui bahwa tingkat aspek kematangan emosional adalah yang terendah yaitu 
77%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kematangan emosional siswa kelas 
V SD se-gugus IV Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul rendah dan perlu 
ditingkatkan. 
4. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 
dengan menggunakan bantuan SPSS 23 for windows didapatkan nilai kemencengan 

































“Jika nilai skewness terletak diantara (-1) dan (+1) maka sebaran datanya 
dinyatakan normal, dan sebaliknya jika skewness tidak terlatak diantara (-1) dan 
(+1) maka sebaran dinyatakan tidak normal.  
1) Data Intensitas Interaksi Orang Tua (X1) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai sebesar -0,112 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai skewness (Sk) berada diantara (-1) dan (+1) 
sehingga sebaran data variabel bebas Intensitas interaksi orang tua dinyatakan 
normal. 
2) Data Interaksi Teman Sebaya (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai sebesar -0,114. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai skewness (Sk) berada diantara (-1) dan (+1) 
sehingga sebaran data variabel bebas interaksi teman sebaya dinyatakan normal.. 
3) Data Penyesuaian Diri (Y) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai sebesar -0,065. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai skewness (Sk) berada diantara (-1) dan (+1) 
sehingga sebaran data variabel terikat penyesuaian diri dinyatakan normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berbentuk linear atau tidak. Pengujian linearitas menggunakan bantuan Statistical 
Program for Social Science (SPSS) 23 for Windows sehingga diketahui nilai 
koefisien signifikansi dari Deviation from Linearity. Kriterianya adalah jika 
signifikansi dari linearitas <0,05 dan signifikasi dari Deviation from Linearity 





Sebaliknya, jika signifikansi dari linearitas >0,05 dan signifikasi dari Deviation 
from Linearity <0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
dikatakan tidak linear. Rangkuman hasil linearitas dapat dilihat pada tabel 19 di 
bawah ini. 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No Variabel df Sig dr 
linearity 




1 X1 Y 36 0,000 0,397 Linear 
2 X2 Y  32 0,000 0,693 Linear 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada pengujian data variabel 
X1 dengan Y, didapatkan signifikansi dari linearity 0,000<0,05 dan signifikansi 
dari deviation from linearity 0,397>0,05 sehingga datanya dikatakan linear. 
Pengujian data variabel X2 dengan Y, didapatkan signifikansi dari linearity 
0,000<0,05 dan signifikansi dari deviation from linearity 0,93>0,05 sehingga 
datanya dikatakan linear. 
c. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas merupakan uji asumsi untuk regresi linier ganda. 
Asumsi dari multikoleniaritas adalah bahwa variabel bebas harus terbebas dari 
adanya multikoleniaritas. Uji multikoleniaritas dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila terjadi multikoleniaritas, 
maka hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat terganggu. Pengujian 
multikoleniaritas menggunakan bantuan Statistical Program for Social Science 





multikoleniaritas jika koefisien signifikansi < 0,005 dan variabel bebas dikatakan 
tidak mengalami multikoleniaritas jika koefisien signifikansi > 0,005. Berikut 
disajikan rangkuman hasil uji multikoleniaritas. 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Multikoleniaritas 
Variabel Tollerance VIF Kesimpulan 
X1 0,869 1,151 Tidak terjadi 
multikoleniaritas X2 0,869 1,151 
 
B. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama adalah variabel intensitas interaksi orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Pengujian hipotesis tersebut 
menggunakan regresi sederhana dengan SPSS versi 23. Variabel X dalam pengujian 
tersebut adalah intensitas interaksi orang tua, sedangkan variabel Y adalah 
penyesuaian diri siswa. Dalam analisi regresi linier sederhana tersebut nilai adjusted 
R square sebesar 0,210, F sebesar 41,142 dan nilai p sebesar 0,000. Apabila nilai 
p<0,05 maka dinyatakan signifikan dan hipotesis pertama diterima. Sebaliknya jika 
hasil nila p dipereloh >0,05 maka dinyatakan tidak sgnifikan dan hipotesis ditolak. 
Berdasarkan hasil nilai p diperoleh 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 atau 0,000<0,05 
maka pengaruh variabel intensitas interaksi orang tua (X1) terhadap variabel 
penyesuaian diri anak (Y) dinyatakan signifikan. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima bahwa variabel intensitas interaksi orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap variable penyesuaian diri siswa. Artinya intensitas interaksi 





perilaku intensitas interaksi oarang tua tinggi, maka penyesuaian diri kelas V 
Sekolah Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Bantul tinggi. Sebaliknya jika 
intensitas interaksi orang tua rendah, maka penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah 
Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Bantul Tahun rendah. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua adalah variabel interaksi teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Pengujian hipotesis tersebut 
menggunakan regresi linier sederhana dengan SPSS versi 23. Variabel X2 dalam 
pengujian ini adalah interaksi teman sebaya, sedangkan variabel Y adalah 
penyesuaian diri siswa. Dalam analisis regresi linier sederhana tersebut nilai 
adjusted R square sebesar 0,399, F sebesar 101.243 dan nilai p sebesar 0,000. 
Apabila nilai p <0,05 maka dinyatakan signifikan dan hipotesis pertama diterima. 
Sebaliknya jika hasil nila p dipereloh >0,05 maka dinyatakan tidak sgnifikan dan 
hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil nilai p diperoleh 0,000 yaitu lebih kecil dari 
0,05 atau 0,000<0,05 maka pengaruh variabel interaksi teman sebaya (X2) terhadap 
variabel penyesuaian diri anak (Y) dinyatakan signifikan. Dengan demikian 
hipotesis pertama diterima bahwa variabel intensitas interaksi orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Artinya interaksi 
teman sebaya mempengaruhi peningkatan dan penurunan penyesuaian diri. Jika 
perilaku interaksi teman sebaya tinggi, maka penyesuaian diri kelas V Sekolah 
Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Bantul tinggi. Sebaliknya jika interaksi 
teman sebaya rendah, maka penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus 





3. Uji hipotesis ketiga 
Hipotesis ketiga adalah variabel interaksi teman sebaya dan interaksi teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Pengujian 
hipotesis tersebut menggunakan regresi linier ganda dengan SPSS versi 23. 
Variabel X1 dalam pengujian tersebut adalah intensitas interaksi dab X2 dalam 
pengujian tersebut adalah intensitas interaksi teman sebaya, sedangkan variabel Y 
adalah penyesuaian diri siswa. Dalam analisis regresi linier ganda tersebut nilai R 
square sebesar 0,459, F sebesar 65,039 dan nilai p sebesar 0,000. Apabila nilai 
p<0,05 maka dinyatakan signifikan dan hipotesis pertama diterima. Sebaliknya jika 
hasil nila p dipereloh >0,05 maka dinyatakan tidak sgnifikan dan hipotesis ditolak. 
Berdasarkan hasil nilai p diperoleh 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 atau 0,000<0,05 
maka pengaruh variabel intensitas interaksi orang tua(X1) dan interaksi teman 
sebaya (X2) terhadap variabel penyesuaian diri anak (Y) dinyatakan signifikan. 
Dengan demikian hipotesis ketiga diterima bahwa variabel intensitas interaksi 
orang tua dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
Hipotesis ketiga adalah variabel interaksi teman sebaya dan interaksi teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Pengujian 
hipotesis tersebut menggunakan regresi linier ganda  dengan SPSS versi 23. 
Variabel X1 dalam pengujian tersebut adalah intensitas interaksi dab X2 dalam 
pengujian tersebut adalah intensitas interaksi teman sebaya, sedangkan variabel Y 
adalah penyesuaian diri siswa. Dalam analisis regresi linier ganda tersebut nilai R 
square sebesar 0,459, F sebesar 65,039 dan nilai p sebesar 0,000. Apabila nilai p 





hasil nila p dipereloh >0,05 maka dinyatakan tidak sgnifikan dan hipotesis ditolak. 
Berdasarkan hasil nilai p diperoleh 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 atau 0,000<0,05 
maka pengaruh variabel intensitas interaksi orang tua(X1) dan interaksi teman 
sebaya (X2) terhadap variabel penyesuaian diri anak (Y) dinyatakan signifikan. 
Dengan demikian hipotesis ketiga  diterima bahwa variabel intensitas interaksi 
orang tua dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel penyesuaian diri siswa. Artinya intensitas interaksi orang tua dan 
interaksi teman sebaya mempengaruhi peningkatan dan penurunan penyesuaian 
diri. Jika intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya tinggi, maka 
penyesuaian diri kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV Kecamatan Sewon Bantul 
tinggi. Sebaliknya jika intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya 
rendah, maka penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus IV 
Kecamatan Sewon Bantul rendah. 
Selanjutnya, dari R square tersebut sebesar 0,459 dapat diketahui bobot 
sumbangan efektif kedua variabel secara bersama-sama sebesar 45,9% dengan 
masing-masing sumbangan yang dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21. Ringkasan Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
No  Variabel Bebas Sumbangan (%) 
Relatif Efektif 
1. Intensitas interaksi orang tua 26,83 12,32 
2. Interaksi teman sebaya 73,16 33,58 







Tabel tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Intensitas interaksi orang tua (X1) secara tunggal mempengaruhi penyesuaian 
diri (Y) sebesar 12,32%, sedangkan sisanya yaitu 87,68% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
b. Interaksi teman sebaya (X2) secara tunggal mempengaruhi penyesuaian diri 
(Y) sebesar 33,58%, sedangkan sisanya yaitu 66,42% dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
C. Pembahasan 
1. Pembahasan Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang telah dilakukan, 
didapatkan bahwa variabel intensitas interaksi orang tua memiliki pengaruh 
terhadap penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus IV Kecamatan 
Sewon Bantul. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, 
diantaranya adalah hasil penelitian Pujianty (2008) yang menyatakan ada hubungan 
yang positif interaksi anak dan orang tua dengan kecerdasan emosional anak yang 
ada kaitannya dengan penyesuaian diri. Lalu diperkuat lagi dengan hasil penelitian 
Berns (2010:48) yang menyebutkan interaksi orang tua dengan anak akan 
memunculkan ikatan pribadi yang sangat kuat bagi sosial anak. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting dalam 
kaitannya dengan penyesuaian diri. Dalam lingkungan keluarga terdapat beberapa 
unsur yaitu konstelasi keluarga, interaksi orang tua dengan anak, interaksi antar 
anggota keluarga, dan sebagainya yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri. 





berpengaruh pada penyesuaian diri. Fungsi dari  keluarga yang harmonis, yang 
didefinisikan oleh dimensi kohesi, ekspresivitas, dan pertumbuhan pribadi yang 
tinggi telah ditemukan ada hubungan secara positif dengan interaksi sosial dan 
kepatuhan terhadap peraturan. Maka, kondisi keluarga yang pecah atau rumah 
tangga yang kacau menyebabkan anak kurang mendapatkan bimbingan yang 
semestinya dan berimbas pada ketidakmampuan anak dalam berinteraksi dan patuh 
pada aturan.  
Namun, mengacu pada hasil penelitian intensitas interaksi orang tua 
berpengaruh hanya sebesar 12,32%, nampak bahwa secara kualitas sumbangan 
variabel intensitas interaksi orang tua cukup rendah atau dengan kata lain bahwa 
penyesuaian diri siswa justru lebih besar dari dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diukur dalam penelitian ini. Dalam penelitian Sagita dkk, menyatakan jika 
perlakuan orang tua kepada anak mempunyai hubungan yang cukup signifikan 
yaitu 51,8% dengan tingkat kepercayaan 95%  dengan tingkat yang cukup kuat. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa kelas V 
Sekolah Dasar se-Gugus IV Kecamatan Sewon Bantul Tahun Ajaran 2017/2018 
dipengaruhi oleh intensitas interaksi orang tua, meskipun dalam hal ini sumbangan 
efektifnya cukup rendah. Bisa jadi ada variabel lain yang lebih mempengaruhi 
penyesuaian diri siswa di Sekolah Dasar se-Gugus IV Kecamatan Sewon Bantul. 
2. Pembahasan Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua yang telah dilakukan, 
didapatkan bahwa variabel interaksi teman sebaya memiliki pengaruh terhadap 





Bantul. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, 
diantaranya adalah hasil penelitian Megantoro (2015)  menemukan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara interaksi teman sebaya dengan penyesuaian 
diri pada siswa. Hasil penelitian ini diperkuat dengan pendapat Ladd, Herald & 
Andrews (Hughes 2010: 117) bahwa hubungan teman sebaya dipandang sebagai 
peran utama dalam pengembangan kompetensi sosial dan penyesuaian diri anak. 
Anak yang sering menjauh dari kelompok teman sebayanya menjadi lebih pendiam 
dari anak lain dan sering menunjukkan emosi, seperti murung, marah, dan suka 
menyendiri. 
Sejalan dengan penelitian Ladd & Price (Huang, 2010: 5), teman sebaya 
memiliki faktor penting dalam penyesuaian diri anak. Penelitian tersebut 
membuktikan bahwa anak-anak yang mengalami kesulitan dalam hubungan teman 
sebaya memiliki risiko lebih besar dalam hal akademis dan sosial selanjutnya, 
seperti kinerja akademis, retensi, kebiasan, persepsi negatif tentang sekolah, dan 
masalah perilaku yang buruk. Sebaliknya, anak-anak prasekolah yang memupunyai 
hubungan persahabatan yang baik, besar kemungkinannya berhasil baik dalam 
prestasi akademis dan sosial di sekolah dasar dan sekolah menengah atas. 
Mengacu pada hasil penelitian, interaksi teman sebaya berpengaruh sebesar 
33,58% dengan kata lain bahwa penyesuaian diri siswa justru lebih besar dari 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian Xnatius Megantoro terdapat penyebab penyesuaian diri yang disebabkan 
oleh faktor lain seperti motif, harga diri, persepsi, sikap, intelengensi, dan minat, 





3. Pembahasan Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga yang telah dilakukan 
sebelumnya, didapatkan bahwa variabel intensitas interaksi orang tua dan interaksi 
teman sebaya secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri 
siswa kelas V Sekolah Dasar se-Gugus IV Kecamatan Sewon Bantul Tahun Ajaran 
2017/2018. Penyesuaian diri yang gagal (maladjustment child) disebabkan 
diantaranya intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya. Maka, 
semakin baik intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya, 
menyebabkan penyesuaian diri anak akan semakin baik. Semakin rendah intensitas 
interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya, maka penyesuaian diri anak akan 
semakin rendah pula. Mengacu pada hasil penelitian, interaksi teman sebaya 
berpengaruh sebesar 45,9% dengan kata lain bahwa penyesuaian diri siswa justru 
lebih besar dari dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.  
Interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya bersama-sama saling 
memberikan pengaruh yang besar pada penyesuaian diri anak. Anak menjadi santun 
diperoleh dari didikan orang tua yang baik. Intensitas interaksi orang tua yang baik 
juga memberikan pengaruh pada anak untuk memberikan perlindungan dari 
pengaruh teman sebaya yang buruk. Namun sebaliknya jika interaksi pada anak 
yang salah akan membuat anak kehilangan arah dalam bersikap, cara berpikir dan 
menghadapi masalahnya. Anak yang santun bisa berubah menjadi pembangkang 
ketika mengikuti teman sebaya. Anak yang jujur akan mulai berbohong ketika 





sanksi dalam kelompok sebaya jika berbohong. Teman sebaya bisa memberi 
pengaruh yang buruk bagi perilaku anak ataupun sebaliknya. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah pemilihan bahasa dalam instrumen 
penelitian yang belum sepenuhnya mampu dipahami anak dan sesuai untuk anak 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan:  
1. Intensitas interaksi orang tua berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri 
siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus IV Kecamatan Sewon Bantul dengan 
hasil nilai adjusted R square sebesar 0,210, memiliki peluang galat (p) 0,000 
dan sumbangan efektif sebesar 12,32%, sedangkan sisanya yaitu 87,68% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi semakin tinggi intensitas interaksi orang tua, 
maka penyesuaian diri siswa kelas V sekolah dasar se-gugus IV kecamatan 
Sewon Bantul semakin tinggi.  
2. Interaksi teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri siswa 
kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus IV Kecamatan Sewon Bantul dengan hasil 
nilai adjusted R square sebesar 0,399 dan memiliki peluang galat (p) 0,000 dan 
sumbangan efektif sebesar 33,58%, sedangkan sisanya yaitu 66,42% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi semakin tinggi interaksi teman sebaya, maka 
penyesuaian diri siswa kelas V sekolah dasar se-gugus IV kecamatan Sewon 
Bantul semakin tinggi.  
3. Intensitas interaksi orang tua dan interaksi teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap penyesuaian diri siswa kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus 
IV Kecamatan Sewon Bantul dengan hasil nilai adjusted R square sebesar 
0,459 dan memiliki peluang galat (p) 0,000 sehingga sumbangan efektifnya 





teman sebaya, maka penyesuaian diri siswa kelas V sekolah dasar se-gugus IV 
kecamatan Sewon Bantul semakin tinggi.  
B. Implikasi  
1. Intensitas interaksi orang tua adalah tingkat kedalaman hubungan antara orang 
tua dan anak yang saling mempengaruhi dan usaha saling memberikan pesan 
atau pendidikan sehingga menimbulkan timbal balik dalam bentuk perilaku. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas interaksi orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri siswa. Hal ini mengandung 
implikasi agar kedepannya orang tua lebih memperhatikan dan memperbaiki 
intensitas interaksi dengan anak agar dapat meningkatkan penyesuaian diri. 
2. Interaksi teman sebaya adalah hubungan dua anak atau lebih yang usia atau 
tingkat kedewasaannya sama, terjadi timbal balik sehingga saling 
mempengaruhi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri siswa. Hal ini 
mengandung implikasi agar kedepannya orang tua dan guru lebih memberikan 
ruang kepada siswa untuk lebih sering berinteraksi baik ketika di dalam kelas 
maupun di luar jam sekolah agar dapat meningkatkan penyesuaian diri. 
C. Saran  
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian, maka disarankan:  
1. Bagi Guru  
Memberikan masukan bagi guru kelas untuk lebih memperhatikan 
penyesuaian diri siswa dengan variasi metode pembelajaran. Guru juga dapat 





anak mempunyai waktu lebih untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan 
memberikan tugas yang berkaitan dengan orang tua agar aspek kesempatan anak 
dalam berpendapat dapat meningkat. Sehingga diharapkan guru tidak hanya 
memperhatikan dari sisi akademik saja, tetapi juga harus perkembangan 
penyesuaian diri siswa. 
2. Kepada peneliti selanjutnya  
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan memperbaiki keterbatasan penelitian 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi instrumen intensitas interaksi orang tua 
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2. Kesediaan 
Kerjasama 
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4. Sikap Toleransi 27, 28 34 3 
5. Keakraban Dalam 
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4. Kesadaran Akan 
Etika Dan Hidup 
Jujur 
44 47, 48 3 
5. Melihat Perilaku 
Dari Segi 
Konsekuensi Atas 
Dasar Sistem Nilai 
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Nama :  
Kelas :  
Sekolah :  
Adik-adik terkasih, kakak mau minta tolong kepada adik-adik untuk mengisi skala psikologi 
ini. Perlu diingat, jawaban adik-adik dalam angket ini adalah BENAR, tidak ada yang salah, 
dan tidak mempengaruhi nilai adik-adik. Jadi dikerjakan sendiri dengan jujur ya!  
Cara memilihnya dengan memberi tanda centang (√ ) pada kolom di bawah ini sesuai dengan 
pendapat adik-adik. 
 
SKALA INTENSITAS INTERAKSI ORANG TUA 




1 Orang tua menjelaskan pentingnya mengulang 
pelajaran di rumah. 
    
2 Orang tua memberikan penjelasan akibat dari 
pulang terlambat ketika bermain. 
    
3 Orang tua  memberikan penjelasan akibat terlalu 
sering nonton TV. 
    
4 Orang tua mengharuskan saya melakukan apa 
yang orang tua katakan. 
    
5 Apa yang saya lakukan sudah diatur oleh orang 
tua.  
    
6 Orang tua hanya membolehkan bermain setelah 
membantu pekerjaan orang tua selesai. 
    
7 Orang tua membebaskan saya untuk 
menetapkan jam pulang bermain. 
    
8 Orang tua biasanya tidak menjelaskan akibat 
menjadi anak yang boros/ suka menghambur-
hamburkan uang saku. 
    





10 Orang tua saya membiarkan saya menonton TV 
hingga larut malam. 
    
11 Orang tua hanya diam saja ketika saya pulang 
terlambat. 
    
12 Orang tua  menanyakan alasan telat pulang 
sekolah. 
    
13 Orang tua memberikan hadiah jika saya 
mendapatkan nilai yang bagus. 
    
14 Saya  dimarahi jika nilai ulangan saya kurang 
memuaskan. 
    
15 Orang tua saya akan memberikan 
teguran/nasihat jika saya melakukan  kesalahan. 
    
16 Orang tua akan memotong uang saku saya jika 
saya melakukan kesalahan. 
    
17 Orang tua saya akan menegur jika saya boros 
uang jajan. 
    
18 Orang tua  memberi pujian kepada saya setelah 
melakukan sesuatu hal dengan baik. 
    
19 Jika saya memecahkan gelas/piring, maka orang 
tua akan memberitahu cara membersihkannya. 
    
20 Saya akan mendapatkan uang saku tambahan, 
jika saya membantu orang tua. 
    
21 Orang tua  marah kepada saya.      
22 Saya  dipuji oleh orang tua saya.     
23 Saya  mendapatkan hadiah dari orang tua saya 
namun bukan kesukaan saya. 
    
24 Orang tua saya diam saja ketika saya mendapat 
nilai bagus. 
    
25 Orang tua saya murung kepada saya.     
26 Orang tua saya memberikan teguran/nasihat 
jika saya melakukan kesalahan. 
    
27 Orang tua saya tidak peduli pada besaran uang 
tabungan saya. 
    
28 Orang tua  menanyakan pendapat saya tentang 
peraturan di rumah. 
    
29 Orang tua  menanyakan bagaimana saya belajar 
di sekolah hari ini. 
    
30 Orang tua saya  mendengar cerita atau keluh 
kesah saya. 
    
31 Orang tua saya mengajak berdiskusi 
menentukan uang saku saya. 
    
32 Orang tua memberikan uang saku tanpa 
menanyai pendapat saya. 
    





34 Saya tidak diajak berunding tentang uang saku 
harian saya. 
    
35 Orang tua tidak mau mendengarkan keluh kesah 
saya. 
    
36 Saya  ditanya tentang kegiatan sekolah saya.     
37 Orang tua saya  menanyakan apa kebutuhan 
saya. 
    
 
SKALA INTERAKSI TEMAN SEBAYA 




1. Saya bermain dengan teman sekelas saya setiap 
hari. 
    
2. Saya bermain ke rumah teman saya sepulang 
sekolah hingga sore hari. 
    
3. Saya sering pulang terlambat karena berkumpul 
dengan teman-teman. 
    
4. Saya biasanya bermain dengan teman hanya 
sebentar. 
    
5. Saya enggan mengerjakan PR bersama dengan 
teman karena akan menghabiskan banyak 
waktu. 
    
6. Menurut saya menghabiskan waktu dengan 
bermain sendiri lebih mengasyikan daripada 
ikut bermain dengan teman-teman. 
    
7. Saya ikut dalam membuat aturan bermain 
dengan teman-teman. 
    
8. Saya merasa senang bermain dengan teman-
teman saya. 
    
9. Teman-teman saya tidak keberatan jika saya 
ikut bermain. 
    
10. Saya diajak oleh teman-teman saya untuk 
bermain. 
    
11. Saya datang ketika teman mengajak untuk 
bermain bersama. 
    
12. Saya cenderung menolak ketika diatur-atur 
dalam bermain. 
    
13. Saya sering dijadikan pemain cadangan ketika 
bermain. 
    
14. Saya malas ikut bermain bersama teman-teman.     
15. Jika permainannya tidak saya sukai saya 
memilih bermain sendiri. 
    
16. Jika teman saya marah, saya akan 
menenangkannya. 





17. Saya menjadi orang yang melerai pertengkaran.     
18. Jika teman saya membutuhkan saya, saya akan 
datang walaupun sedang mengerjakan sesuatu 
hal. 
    
19. Jika teman-teman sudah menentukan tempat 
bermain, maka saya tidak akan mempengaruhi 
untuk mengganti tempat bermain. 
    
20. Saya akan marah jika teman saya juga marah 
kepada saya. 
    
21. Jika teman saya berbeda pendapat dengan saya, 
saya tidak mau berteman. 
    
22. Saya membawa mainan dari rumah untuk saya 
mainkan ketika istirahat. 
    
23. Saya suka jika ada orang baru ikut bermain 
dengan saya. 
    
24. Saya akan mengawali percakapan dengan 
teman saya terlebih dahulu. 
    
25. Saya biasanya membuat candaan kecil agar 
teman-teman saya tertawa. 
    
26. Saya lebih suka ikut permainan walaupun saya 
tidak tahu permainanya. 
    
27. Saya malu menyapa teman yang saya kenal 
terlebih dahulu. 
    
28. Saya tidak mau duduk bersebelahan dengan 
teman yang tidak akrab dengan saya. 
    
29. Saya suka membaca buku daripadi mengikuti 
pelajaran olahraga. 
    
30. Saya tidak suka berbuat curang ketika bermain.     
31. Saya mendengarkan orang lain dengan penuh 
perhatian. 
    
32. Saya akan membantu teman saya yang 
kesusahan. 
    
33. Jika ada yang aturan yang tidak saya sukai saya 
akan melanggarnya. 
    
34. Saya akan membuat aturan sendiri sesuai 
keinginan saya sendiri 
    
35. Saya lebih suka setuju pendapat orang lain 
daripada membuat pendapat sendiri 
    
36. Saya lebih menyukai tugas individu daripada 
tugas berkelompok. 








SKALA PENYESUAIAN DIRI 




1 Ketika saya diganggu teman, saya memilih 
diam atau tidak membalas. 
    
2 Ketika saya atau senang, saya akan bercerita 
kepada orang-orang terdekat saya. 
    
3 Saya menyapa setiap orang yang saya kenal 
ketika bertemu di jalan. 
    
4 Saya  meluangkan waktu untuk bersantai.      
5 Ketika teman saya merusak mainan milik saya, 
saya akan memarahinya. 
    
6 Saya adalah orang yang  berusaha untuk 
mendapatkan yang saya inginkan. 
    
7 Ketika teman-teman menjauhi saya langsung 
menangis. 
    
8 Saya menjauhi berteman dengan orang yang 
jelek/pendek/kulit hitam. 
    
9 Saya enggan mengerjakan tugas jika belum 
disuruh orang lain. 
    
10 Saya iri melihat orang lain yang lebih 
kaya/cantik/tampan daripada saya. 
    
11 Saya mengetahui bakat yang saya miliki.     
12 Saya mengikuti kegiatan yang sesuai yang saya 
sukai. 
    
13 Jika orang lain tidak sengaja merusak benda 
milik saya, saya akan memaafkanya. 
    
14 Jika teman saya bertengkar, saya akan melerai 
mereka. 
    
15 Saya mengetahui Pekerjaan Rumah (PR) yang 
harus saya kerjakan terlebih dahulu. 
    
16 Saya akan mencari tahu hal-hal yang baru saya 
temui. 
    
17 Saya merasa pelajaran Matematika itu sulit, 
sehingga saya malas belajar. 
    
18 Saya cenderung menjauh dengan orang yang 
berbeda agama dengan saya. 
    
19 Ketika hujan, saya memilih bermain hujan-
hujanan bersama teman daripada mengerjakan 
PR di rumah. 
    
20 Saya enggan jalan-jalan untuk mengetahui 
lingkungan sekitar. 
    
21 Saya terlibat dalam kerja bakti sekolah.     
22 Saya semangat mengikuti upacara bendera.     





24 Saya mau mendengarkan keluhan orang lain     
25 Saya berani maju ke depan kelas untuk 
memimpin teman-teman bernyanyi. 
    
26 Saya  mengajukan diri saya untuk menjadi 
pengurus kelas. 
    
27 Saya menghargai orang lain yang berbeda 
agama sedang beribadah. 
    
28 Saya tidak akan memotong bicara orang lain 
ketika sedang berpendapat. 
    
29 Saya mau berbagi cerita dengan orang lain 
tentang apa yang saya alami. 
    
30 Saya terbiasa menyapa orang-orang di sekitar 
saya. 
    
31 Saya kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan 
yang akan diikuti banyak orang. 
    
32 Saya cenderung diam ketika mengerjakan tugas 
kelompok. 
    
33 Saya menghindar ketika ditunjuk menjadi 
pengurus kelas. 
    
34 Saya suka memaksa orang lain agar sependapat 
dengan saya. 
    
35 Saya malu memulai percakapan dengan orang 
yang baru saya kenal. 
    
36 Saya mengikuti kegiatan di luar sekolah sesuai 
minat saya. 
    
37 Saya suka mencoba hal-hal baru untuk 
menambah pengalaman saya. 
    
38 Saya lebih memilih berdiam diri di rumah 
daripada mengikuti ekstrakuriler bersama 
teman-teman. 
    
39 Saya mengetahui kegiatan apa saja yang akan 
saya lakukan hari ini. 
    
40 Saya mendahulukan kepentingan bersama 
daripada kepentingan saya sendiri. 
    
41 Saya  menanyakan kabar teman saya yang tidak 
berangkat sekolah. 
    
42 Saya membawa buku pelajaran dan buku tulis 
yang sama setiap hari. 
    
43 Jika ada teman yang tidak saya sukai saya akan 
menjauhinya. 
    
44 Saya  mentaati aturan yang ada.     
45 Saya mengetahui apa yang harus saya lakukan 
dan apa yang seharusnya tidak saya lakukan. 
    
46 Saya mengetahui jam berapa saya harus pulang 
ketika bermain dengan teman-teman. 





47 Saya akan mencari alasan lain ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
    
48 Ketika ulangan, saya sering bertanya jawaban 
kepada teman saya/ menyontek 
    
49 Saya kurang memikirkan akibat dari perkataan 
dan tindakan saya terhadap orang lain. 
    







Lampiran 3. Data skor hasil uji coba 
Skor hasil uji coba instrumen intensitas interaksi orang tua 
 
no B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 jumlah
1 3 3 3 4 4 4 1 3 1 3 3 3 2 3 4 1 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 1 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 110
2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 1 1 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 122
3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 2 3 4 1 2 2 3 3 2 3 4 4 3 1 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 107
4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 1 4 2 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 2 1 4 4 4 4 3 4 113
5 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 1 4 4 4 4 4 3 110
6 2 2 2 3 3 1 1 4 1 3 4 4 1 3 2 1 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 1 1 4 4 4 4 4 3 104
7 2 4 2 4 3 1 1 4 3 4 4 2 1 2 4 1 4 2 4 1 3 2 3 4 4 1 4 2 2 1 1 4 4 4 4 4 3 103
8 4 1 3 4 3 4 1 2 1 4 4 1 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 119
9 3 4 3 3 3 4 1 3 1 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 1 4 4 2 3 1 4 4 4 3 2 3 113
10 2 2 3 4 4 3 3 4 1 4 3 3 2 4 3 1 4 4 3 1 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 113
11 3 2 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 2 2 4 1 3 4 3 4 3 1 4 4 4 1 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 4 114
12 1 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 111
13 3 4 2 3 2 2 3 2 2 1 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 1 1 4 2 3 2 2 2 4 2 4 4 2 96
14 3 4 2 4 3 1 3 1 3 3 4 2 3 4 3 1 2 3 2 4 2 3 4 4 2 3 4 1 2 1 1 3 4 4 4 4 3 104
15 2 2 3 2 2 1 2 4 2 4 4 2 4 2 3 1 2 1 2 1 3 4 4 4 4 2 4 1 2 2 1 3 4 3 4 4 4 99
16 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 1 1 4 2 3 3 1 4 2 2 1 1 4 4 4 3 3 2 110
17 3 2 3 4 3 4 1 1 2 3 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 1 1 3 4 4 4 4 3 110
18 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 2 3 2 3 4 3 1 4 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 117
19 2 3 3 4 4 2 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 4 2 1 1 2 1 4 1 1 1 3 2 1 1 1 4 2 2 4 2 78
20 3 2 2 2 2 2 3 1 2 4 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 1 1 3 4 4 3 4 3 103
21 4 3 3 4 3 3 2 2 1 4 4 2 4 3 4 1 4 4 1 1 3 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117
22 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 4 4 1 3 3 2 4 4 1 4 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 110
23 3 2 3 4 2 4 1 2 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 3 2 3 4 1 2 3 1 3 3 3 103
24 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 125
25 3 2 3 4 3 4 1 1 2 3 3 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 116
26 2 2 2 4 2 2 4 1 3 4 4 3 4 2 4 1 4 3 2 2 3 4 3 4 4 2 4 4 2 1 1 4 3 3 4 4 3 108
27 3 3 4 4 4 3 2 1 2 4 4 3 3 2 4 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 114
28 3 3 3 4 4 2 4 1 1 4 4 4 3 1 4 1 4 4 4 2 3 2 3 4 4 1 1 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 109
29 2 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 1 2 2 2 3 4 4 4 3 3 103
30 2 2 2 2 2 1 4 4 2 4 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 99
31 2 2 2 2 2 1 3 3 2 4 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 4 4 2 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 94
32 2 3 4 2 2 2 4 2 1 4 4 3 2 2 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 1 4 3 4 4 3 3 109
33 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 1 2 3 1 3 2 3 4 3 2 4 1 3 3 1 4 3 3 4 3 2 101
34 2 3 3 2 3 1 4 4 3 4 4 3 2 1 2 1 1 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 108
35 4 3 2 2 3 1 4 1 4 4 4 2 2 2 4 1 1 1 2 1 4 3 3 4 4 3 4 1 4 2 1 1 4 3 4 4 3 100
36 3 2 1 3 4 2 3 2 1 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 3 4 2 3 3 2 1 105
37 4 3 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 4 2 4 1 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 4 2 4 4 1 3 3 3 4 4 3 110
38 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 3 2 3 4 3 105
39 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 1 3 4 4 4 4 4 110
40 2 1 3 2 2 2 4 4 3 4 3 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 4 4 4 2 4 3 1 3 1 4 4 3 2 2 3 96
41 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 2 2 3 89
42 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 102
43 3 3 3 4 4 3 2 1 2 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 111
44 2 3 3 4 2 3 3 1 2 4 3 1 2 1 4 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 1 2 1 1 1 2 4 1 1 3 84
45 2 2 3 4 1 2 1 1 3 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 91
46 4 4 3 4 4 2 4 4 1 3 4 2 1 2 4 2 4 4 4 2 3 1 3 4 4 1 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 116
47 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 2 2 4 4 1 4 2 4 2 1 3 4 4 1 4 3 114
48 4 1 2 4 2 1 1 3 4 1 3 3 4 1 4 1 1 3 4 4 1 3 2 1 2 3 1 1 3 4 3 4 2 4 1 4 1 91





Skor hasil uji coba instrumen interaksi teman sebaya 
 
no B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 jumlah
1 2 1 2 4 3 4 2 4 2 4 1 3 4 4 4 3 1 2 1 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 3 104
2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 101
3 3 1 3 4 3 4 2 4 2 3 1 3 4 4 4 3 1 2 1 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 106
4 4 1 1 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 2 1 3 3 4 3 2 2 2 1 4 3 2 3 3 4 4 3 4 103
5 4 1 1 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 106
6 2 1 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 1 1 4 4 4 2 2 4 4 1 4 4 2 1 2 3 3 3 3 104
7 4 1 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 3 4 3 3 103
8 2 1 1 3 4 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 3 2 4 4 3 2 1 1 1 4 3 2 2 1 4 4 4 4 93
9 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 1 2 3 3 4 3 2 2 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 109
10 4 1 1 2 4 4 1 3 4 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 4 2 4 4 3 2 97
11 2 1 1 1 4 1 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3 1 102
12 3 1 2 2 3 4 2 4 2 2 2 4 4 3 2 2 4 2 1 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 1 3 2 4 4 4 4 103
13 4 3 2 1 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 104
14 3 1 1 1 4 3 3 4 1 4 2 3 4 4 4 2 1 1 1 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 103
15 4 2 2 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 1 1 4 4 4 2 2 2 2 1 4 4 1 2 2 4 4 3 3 103
16 2 2 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 114
17 3 1 1 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 1 4 4 4 2 1 1 1 2 4 4 1 2 2 3 4 4 3 96
18 4 1 2 1 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 2 3 4 4 3 1 4 3 3 2 4 3 4 3 2 106
19 4 2 3 4 4 1 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 1 2 4 2 1 3 1 3 103
20 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 4 4 2 2 4 4 4 4 2 122
21 4 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 1 4 2 2 4 4 4 4 4 2 115
22 2 1 1 2 1 1 2 3 4 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 2 1 86
23 2 1 2 3 4 3 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 2 3 3 1 3 4 4 4 4 2 1 3 97
24 4 1 1 3 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 113
25 3 1 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 4 4 2 1 2 3 3 3 1 90
26 4 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 4 3 4 2 2 2 1 3 4 4 2 2 4 4 3 1 104
27 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128
28 4 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 118
29 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 105
30 4 1 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 115
31 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 4 4 4 3 107
32 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 2 3 2 3 2 4 2 2 3 4 4 3 2 111
33 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 1 3 4 2 2 2 4 4 3 3 104
34 3 2 2 4 4 4 2 3 2 1 2 4 2 2 3 1 3 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 1 3 3 1 2 2 3 2 3 91
35 4 1 4 3 4 4 1 4 1 3 1 4 4 4 4 2 2 2 1 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 106
36 4 2 1 3 4 2 3 2 4 2 3 1 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 92
37 4 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 1 3 4 4 4 1 3 2 1 4 4 1 3 2 4 4 3 4 107
38 3 1 2 3 3 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 1 3 97
39 2 1 1 3 4 3 2 3 1 3 2 4 4 4 4 1 1 2 3 4 3 2 2 1 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 94
40 2 1 1 3 3 4 2 3 2 2 1 3 2 4 3 3 2 1 2 4 3 2 2 1 1 2 3 4 2 2 4 2 2 4 3 4 89
41 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 2 1 2 2 4 4 4 2 3 2 3 1 4 4 3 3 2 3 4 3 4 106
42 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 1 3 2 3 3 4 3 4 3 1 2 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 2 2 1 2 100
43 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 98
44 1 3 1 3 3 1 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 1 3 4 4 4 4 2 2 1 3 4 3 3 4 4 4 2 4 100
45 3 1 3 3 1 2 4 3 2 3 4 2 3 2 1 3 2 3 4 2 1 3 4 3 2 2 1 3 2 4 3 2 2 1 2 3 89
46 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 114
47 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 4 122
48 4 1 4 3 2 1 2 4 3 3 2 1 4 1 2 2 4 2 3 3 4 1 3 2 4 3 2 1 1 3 1 4 3 1 3 1 88





Skor hasil uji coba instrumen interaksi teman sebaya 
no B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 B42 B43 B44 B45 B46 B47 B48 B49 B50 jumlah
1 3 3 2 1 1 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 2 1 4 4 3 1 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 152
2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 1 140
3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 1 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 4 4 1 2 4 2 1 2 4 2 2 3 2 3 4 4 3 130
4 1 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 1 2 4 4 2 1 4 1 3 4 2 4 4 3 2 148
5 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 1 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 3 1 146
6 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 1 2 1 1 4 4 2 2 3 4 3 4 2 1 2 3 2 2 2 3 4 2 4 4 1 4 3 4 142
7 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 1 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 135
8 3 2 2 2 2 1 4 4 3 4 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 1 3 3 2 4 1 3 3 1 3 1 1 1 2 4 2 3 2 4 3 2 3 116
9 3 2 2 2 1 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 2 2 3 1 1 3 2 4 1 4 4 1 2 4 4 1 2 1 4 4 3 2 4 4 3 4 144
10 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 176
11 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4 3 2 2 2 3 1 4 2 4 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 1 159
12 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 2 1 1 1 1 4 2 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 2 2 3 3 2 1 3 4 4 3 1 137
13 1 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 1 2 2 2 3 4 3 3 4 2 1 2 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 4 2 1 134
14 2 2 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 1 1 1 4 1 3 2 2 2 1 4 1 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 1 2 4 2 4 139
15 2 2 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 1 2 4 1 2 1 2 4 1 2 1 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 144
16 2 3 2 2 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 4 1 1 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 4 4 1 1 152
17 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 3 1 3 2 2 2 2 1 4 1 2 2 4 3 4 3 2 2 3 1 2 1 3 3 2 4 2 3 3 2 1 1 129
18 2 2 2 4 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 1 162
19 4 3 2 4 3 3 1 2 2 3 4 2 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 4 3 2 1 2 1 3 1 2 4 3 4 2 4 3 1 2 4 4 1 1 2 3 117
20 2 4 4 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 2 2 4 4 4 4 4 174
21 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 1 4 4 2 3 3 4 4 4 174
22 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 1 3 4 4 4 2 2 2 2 3 1 4 3 2 4 2 4 1 3 4 4 3 4 4 2 3 154
23 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 1 4 4 3 2 4 2 1 3 2 3 4 3 2 3 4 1 3 3 4 4 2 3 2 3 151
24 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 169
25 4 3 3 3 1 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 1 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 2 1 3 2 4 2 4 2 4 2 3 1 4 3 2 4 4 4 1 136
26 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 2 4 2 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 4 1 1 4 3 2 2 4 1 4 151
27 2 3 4 2 1 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 172
28 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 1 4 4 4 2 1 4 2 3 159
29 2 2 3 2 2 2 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 1 3 3 2 2 3 4 4 4 3 1 2 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 136
30 2 2 3 2 1 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 151
31 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 1 2 1 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 146
32 2 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 1 4 3 3 2 1 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 158
33 3 2 3 2 1 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 154
34 4 3 3 2 3 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 128
35 1 3 2 2 1 3 3 4 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 134
36 4 3 2 1 2 3 1 3 4 3 3 4 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 3 4 3 2 1 1 2 3 1 2 3 4 3 3 4 2 2 1 2 2 1 3 2 1 3 2 1 2 115
37 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 1 4 2 3 4 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 1 3 135
38 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2 4 2 4 3 1 2 3 126
39 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 1 4 4 4 4 4 1 1 1 3 3 2 2 125
40 2 1 3 2 3 1 2 3 4 2 1 2 2 3 1 2 4 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 2 1 2 3 2 4 4 3 3 1 3 2 3 2 2 4 1 1 2 4 4 4 4 122
41 2 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 1 2 4 3 2 3 128
42 4 4 3 4 3 4 2 1 2 2 3 3 4 3 4 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 137
43 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 4 2 1 2 2 121
44 4 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 148
45 2 1 3 3 3 2 2 1 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 2 4 3 1 3 4 3 2 1 3 2 3 1 2 1 2 120
46 4 3 2 1 2 3 1 2 3 4 2 3 4 3 2 1 3 2 1 2 2 1 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 1 2 2 1 3 3 4 3 3 4 3 2 1 2 3 4 3 127
47 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 143
48 4 2 4 3 2 4 4 2 1 3 4 3 2 4 3 3 1 4 1 3 4 2 4 1 1 4 2 2 4 3 1 3 1 2 2 2 4 4 4 2 4 3 1 2 3 1 2 3 2 4 134





Lampiran 4. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
INTENSITAS INTERAKSI ORANG TUA 
No  Hasil  Keterangan  
1 0, 375 LAYAK 
2. 0, 322 LAYAK 
3 0, 310 LAYAK 
4 0, 249 LAYAK 
5 0, 449 LAYAK 
6 0, 489 LAYAK 
7 0, 122 TIDAK LAYAK 
8 0, 224 LAYAK 
9 0, 081 TIDAK LAYAK 
10 0, 292 LAYAK 
11 0, 239 LAYAK 
12 0, 531 LAYAK 
13 0, 137 TIDAK LAYAK 
14 0, 356 LAYAK 
15 0, 321 LAYAK 
16 0, 255 LAYAK 
17 0, 520 LAYAK 
18 0, 441 LAYAK 
19 0, 304 LAYAK 
20 0, 307 LAYAK 
21 0, 203 LAYAK 
22 0, 178 TIDAK LAYAK 
23 0, 329 LAYAK 
24 0, 259 LAYAK 
25 0, 358 LAYAK 
26 0, 143 TIDAK LAYAK 
27 0, 260 LAYAK 
28 0, 189 TIDAK LAYAK 
29 0, 487 LAYAK 
30 0, 410 LAYAK 
31 0, 317 LAYAK 
32 0, 402 LAYAK 
33 0, 232 LAYAK 
34 0, 358 LAYAK 
35 0, 436 LAYAK 
36 0, 180 TIDAK LAYAK 
















INTERAKSI TEMAN SEBAYA 
NO  HASIL KETERANGAN 
1 0, 246 LAYAK 
2 0, 171 TIDAK LAYAK 
3 0, 309 LAYAK 
4 0, 067 TIDAK LAYAK 
5 0, 371 LAYAK 
6 0, 454 LAYAK 
7 0, 246 LAYAK 
8 0, 484 LAYAK 
9 0, 365 LAYAK 
10 0, 582 LAYAK 
11 0, 370 LAYAK 
12 0, 431 LAYAK 
13 0, 252 LAYAK 
14 0, 544 LAYAK 
15 0, 580 LAYAK 
16 0, 313 LAYAK 
17 0, 014 LAYAK 
18 0, 120 TIDAK LAYAK 
19 0, 219 LAYAK 
20 0, 222 LAYAK 
21 0, 323 LAYAK 
22 0, 203 LAYAK 
23 0, 426 LAYAK 
24 0, 022 TIDAK LAYAK 
25 0, 320 LAYAK 
26 0, 221 LAYAK 
27 0, 201 LAYAK 
28 0, 441 LAYAK 
29 0, 506 LAYAK 
30 0, 092 TIDAK LAYAK 
31 0, 276 LAYAK 
32 0, 331 LAYAK 
33 0, 333 LAYAK 
34 0, 548 LAYAK 
35 0, 301 LAYAK 















NO HASIL KETERANGAN 
1 0, 213 LAYAK 
2 0, 408 LAYAK 
3 0, 376 LAYAK 
4 0, 203 TIDAK LAYAK 
5 -0, 310 TIDAK LAYAK 
6 0, 282 LAYAK 
7 0, 434 LAYAK 
8 0, 456 LAYAK 
9 0, 187 TIDAK LAYAK 
10 0, 372 LAYAK 
11 0, 464 LAYAK 
12 0, 264 LAYAK 
13 0, 556 LAYAK 
14 0, 251 LAYAK 
15 0, 716 LAYAK 
16 0, 501 LAYAK 
17 0, 560 LAYAK 
18 0, 586 LAYAK 
19 0, 640 LAYAK 
20 0, 136 TIDAK LAYAK 
21 0, 582 LAYAK 
22 0, 518 LAYAK 
23 0, 404 LAYAK 
24 0, 427 LAYAK 
25 0, 130 TIDAK LAYAK 
26 0, 033 TIDAK LAYAK 
27 0, 623 LAYAK 
28 0, 316 LAYAK 
29 0, 469 LAYAK 
30 0, 419 LAYAK 
31 0, 300 LAYAK 
32 0, 518 LAYAK 
33 0, 252 LAYAK 
34 0, 514 LAYAK 
35 0, 245 LAYAK 
36 0, 176 TIDAK LAYAK 





38 0, 407 LAYAK 
39 0, 381 LAYAK 
40 0, 145 TIDAK LAYAK 
41 0, 436 LAYAK 
42 -0, 347 TIDAK LAYAK 
43 0, 334 LAYAK 
44 0, 497 LAYAK 
45 0, 428 LAYAK 
46 0, 405 LAYAK 
47 0, 307 LAYAK 
48 0, 591 LAYAK 
49 0, 417 LAYAK 
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SKALA INTENSITAS INTERAKSI ORANG TUA, INTERAKSI TEMAN 
DAN PENYESUAIAN DIRI 
A. Kata Pengantar 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian, diharapkan adik-adik 
kelas V bersedia mengisi skala yang semata-mata untuk kepentingan ilmiah 
dan tidak mempengaruhi nilai raport. Jawaban yang diberikan adik-adik 
adalah BENAR, sehingga diharapkan adik-adik mengisi jawaban dengan 
keadaan sebenarnya. Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih. 
Peneliti, 
Nur Endah Safitri 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berdo’a sebelum memulai mengisi angket. 
2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomer absen terlebih dahulu. 
3. Bacalah angket ini dengan seksama dan jawablah sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
4. Berilah tanda centang/ceklis (√) pada kolom yang sesuai dengan 
pendapat adik-adik 
Contoh pengisian 











Nama :  
Kelas :  
No. Abs :  
 
SKALA INTENSITAS INTERAKSI ORANG TUA 




1 Orang tua menjelaskan pentingnya mengulang 
pelajaran di rumah. 
    
2 Orang tua memberikan penjelasan akibat dari 
pulang terlambat ketika bermain. 
    
3 Orang tua  memberikan penjelasan akibat terlalu 
sering nonton TV. 
    
4 Orang tua mengharuskan saya melakukan apa 
yang orang tua katakan. 
    
5 Apa yang saya lakukan sudah diatur oleh orang 
tua.  
    
6 Orang tua hanya membolehkan bermain setelah 
membantu pekerjaan orang tua selesai. 
    
7 Orang tua kurang peduli jika saya menjadi anak 
yang boros/ suka menghambur-hamburkan 
uang saku. 
    
8 Orang tua saya membiarkan saya menonton TV 
hingga larut malam. 
    
9 Orang tua hanya diam saja ketika saya pulang 
terlambat. 
    
10 Orang tua  menanyakan alasan telat pulang 
sekolah. 
    
11 Saya  dimarahi jika nilai ulangan saya kurang 
memuaskan. 
    
12 Orang tua saya akan memberikan 
teguran/nasihat jika saya melakukan  kesalahan. 
    
13 Orang tua akan memotong uang saku saya jika 
saya melakukan kesalahan. 
    
14 Orang tua saya akan menegur jika saya boros 
uang jajan. 
    
15 Orang tua  memberi pujian kepada saya setelah 
melakukan sesuatu hal dengan baik. 
    
16 Jika saya memecahkan gelas/piring, maka orang 
tua akan memberitahu cara membersihkannya. 
    
17 Saya akan mendapatkan uang saku tambahan, 
jika saya membantu orang tua. 
    





19 Saya  mendapatkan hadiah dari orang tua saya 
namun bukan kesukaan saya.. 
    
20 Orang tua saya diam saja ketika saya mendapat 
nilai bagus. 
    
21 Orang tua saya murung kepada saya.     




22 Orang tua saya kurang peduli pada besaran 
uang tabungan saya. 
    
23 Orang tua  menanyakan bagaimana saya belajar 
di sekolah hari ini. 
    
24 Orang tua saya  mendengar cerita atau keluh 
kesah saya. 
    
25 Orang tua saya mengajak berdiskusi 
menentukan uang saku saya. 
    
26 Orang tua memberikan uang saku tanpa 
menanyai pendapat saya. 
    
27 Pendapat saya  ditolak oleh orang tua.     
28 Orang tua saya menolak untuk berunding 
tentang uang saku harian saya. 
    
29 Orang tua menyuruh saya untuk diam ketika 
bercerita. 
    
30 Orang tua  menanyakan apa kebutuhan saya.     
SKALA INTERAKSI TEMAN SEBAYA 




1 Sepulang sekolah, saya bermain dengan teman 
sekelas setiap hari. 
    
2 Saya sering pulang terlambat karena bermain 
dengan teman-teman. 
    
3 Saya enggan mengerjakan PR bersama dengan 
teman karena akan menghabiskan banyak 
waktu. 
    
4 Menurut saya menghabiskan waktu dengan 
bermain sendiri lebih mengasyikan daripada 
ikut bermain dengan teman-teman. 
    
5 Saya ikut dalam membuat aturan bermain 
dengan teman-teman. 
    
6 Saya merasa senang bermain dengan teman-
teman. 
    
7 Teman-teman tidak keberatan jika saya ikut 
bermain. 
    
8 Saya diajak oleh teman-teman untuk bermain.     
9 Saya datang ketika teman mengajak untuk 
bermain bersama. 
    
10 Saya cenderung menolak ketika diatur-atur 
dalam bermain. 





11 Saya menjadi pemain cadangan ketika bermain.     
12 Saya malas ikut bermain bersama teman-teman.     
13 Jika permainannya tidak saya sukai saya 
memilih bermain sendiri. 
    
14 Jika teman saya marah, saya akan 
menenangkannya. 
    
15 Saya menjadi orang yang melerai pertengkaran.     




16 Jika teman-teman sudah menentukan tempat 
bermain, maka saya setuju saja. 
    
17 Saya akan marah jika teman saya juga marah 
kepada saya. 
    
18 Jika teman saya berbeda pendapat dengan 
saya, saya tidak mau berteman. 
    
19 Saya membawa mainan dari rumah untuk saya 
mainkan ketika istirahat. 
    
20 Saya suka jika ada orang baru ikut bermain 
dengan saya. 
    
21 Saya biasanya membuat candaan kecil agar 
teman-teman saya tertawa. 
    
22 Saya lebih suka ikut permainan walaupun saya 
tidak tahu permainanya. 
    
23 Saya malu menyapa teman saya terlebih dahulu. 
 
    
24 Saya tidak mau duduk bersebelahan dengan 
teman yang tidak akrab dengan saya. 
    
25 Saya suka membaca buku daripadi mengikuti 
pelajaran olahraga. 
    
26 Saya mendengarkan orang lain dengan penuh 
perhatian. 
    
27 Saya akan membantu teman saya yang 
kesusahan. 
    
28 Jika ada yang aturan yang tidak saya sukai saya 
akan melanggarnya. 
    
29 Saya akan membuat aturan sendiri sesuai 
keinginan saya sendiri 
    
30 Saya lebih suka setuju pendapat orang lain 
daripada membuat pendapat sendiri 
    
31 Saya lebih menyukai tugas individu daripada 
tugas berkelompok. 
    
SKALA PENYESUAIAN DIRI 




1 Ketika saya diganggu teman, saya memilih diam 
atau tidak membalas. 





2 Ketika saya sedih atau senang, saya akan 
bercerita kepada orang-orang terdekat saya. 
    
3 Saya menyapa setiap orang yang saya kenal 
ketika bertemu di jalan. 
    
4 Saya  meluangkan waktu untuk bersantai. 
 
    
5 Saya adalah orang yang  berusaha untuk 
mendapatkan yang saya inginkan. 
 
    




6 Ketika teman-teman menjauhi saya langsung 
menangis. 
    
7 Saya menjauhi teman yang jelek/pendek/kulit 
hitam. 
    
8 Saya iri melihat orang lain yang lebih 
kaya/cantik/tampan daripada saya. 
    
9 Saya mengetahui bakat yang saya miliki.     
10 Saya mengikuti kegiatan yang sesuai yang saya 
sukai. 
    
11 Jika orang lain tidak sengaja merusak benda 
milik saya, saya akan memaafkanya. 
    
12 Jika teman saya bertengkar, saya akan melerai 
mereka. 
    
13 Saya mengetahui Pekerjaan Rumah (PR) yang 
harus saya kerjakan terlebih dahulu. 
    
14 Saya akan mencari tahu hal-hal yang baru saya 
temui. 
    
15 Saya merasa pelajaran Matematika itu sulit, 
sehingga saya malas belajar. 
    
16 Saya cenderung menjauh dengan orang yang 
berbeda agama dengan saya. 
    
17 Ketika hujan, saya memilih bermain hujan-
hujanan bersama teman daripada mengerjakan 
PR di rumah. 
    
18 Saya terlibat dalam kerja bakti sekolah.     
19 Saya semangat mengikuti upacara bendera.     
20 Saya mendengarkan orang lain ketika berbicara     
21 Saya mau mendengarkan keluhan orang lain     
22 Saya menghargai orang lain yang berbeda 
agama sedang beribadah. 
    
23 Saya tidak akan memotong bicara orang lain 
ketika sedang berpendapat. 
    
24 Saya mau berbagi cerita dengan orang lain 
tentang apa yang saya alami. 
    





26 Saya kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan 
yang akan diikuti banyak orang. 
    
27 Saya cenderung diam ketika mengerjakan tugas 
kelompok. 
    
28 Saya menghindar ketika ditunjuk menjadi 
pengurus kelas. 
    
29 Saya suka memaksa orang lain agar sependapat 
dengan saya. 
    
30 Saya malu memulai percakapan dengan orang 
yang baru saya kenal. 
 
    




31 Saya suka mencoba hal-hal baru untuk 
menambah pengalaman saya. 
    
32 Saya lebih memilih berdiam diri di rumah 
daripada mengikuti ekstrakurikuler bersama 
teman-teman. 
    
33 Saya mengetahui kegiatan apa saja yang akan 
saya lakukan hari ini. 
    
34 Saya  menanyakan kabar teman saya yang tidak 
berangkat sekolah. 
    
35 Jika ada teman yang tidak saya sukai saya akan 
menjauhinya. 
    
36 Saya  mentaati aturan yang ada.     
37 Saya mengetahui apa yang harus saya lakukan 
dan apa yang seharusnya tidak saya lakukan. 
    
38 Saya mengetahui jam berapa saya harus pulang 
ketika bermain dengan teman-teman. 
    
39 Saya akan mencari alasan lain ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
    
40 Ketika ulangan, saya sering bertanya jawaban 
kepada teman saya/ menyontek 
    
41 Saya kurang memikirkan akibat dari perkataan 
dan tindakan saya terhadap orang lain. 
    
 





Lampiran 6. Data skor hasil penelitian 
Intensitas Interaksi Orang Tua 
 
sampel B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 jumlah
SD MUH PANDEYAN 1 1 3 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 3 2 4 4 3 4 1 3 3 3 1 2 2 4 4 81
SD MUH PANDEYAN 2 1 3 3 3 2 4 4 4 1 2 3 1 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 2 78
SD MUH PANDEYAN 2 1 3 3 2 2 4 3 2 1 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 3 3 1 2 2 4 4 4 4 3 85
SD MUH PANDEYAN 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 1 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 1 3 4 2 4 94
SD MUH PANDEYAN 1 3 1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 3 1 4 4 4 1 1 2 4 2 4 4 4 84
SD MUH PANDEYAN 1 4 2 2 1 2 3 4 4 3 3 2 1 2 2 3 1 4 3 4 4 3 2 2 1 2 3 1 2 3 74
SD MUH PANDEYAN 3 2 2 4 3 2 4 4 3 3 2 4 1 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 86
SD MUH PANDEYAN 2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 4 3 2 4 3 2 1 4 2 4 3 4 3 2 1 3 4 4 2 3 87
SD MUH PANDEYAN 2 4 2 3 3 2 4 4 4 2 2 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 4 3 2 88
SD NGOTO 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 4 95
SD NGOTO 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 81
SD NGOTO 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 3 1 1 2 2 2 4 3 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 2 82
SD NGOTO 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 90
SD NGOTO 4 3 4 2 1 1 4 4 4 2 1 3 1 4 2 2 1 4 3 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 87
SD NGOTO 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 1 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 1 4 3 4 3 93
SD NGOTO 3 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 101
SD NGOTO 4 4 3 3 1 2 4 4 4 3 4 4 1 3 3 1 2 4 2 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 3 94
SD NGOTO 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 97
SD NGOTO 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 102
SD NGOTO 2 2 1 4 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 1 3 3 4 2 1 82
SD NGOTO 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 96
SD NGOTO 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 96
SD NGOTO 2 2 2 3 1 1 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 4 4 3 4 3 2 3 1 4 4 4 4 3 80
SD NGOTO 2 3 2 4 3 1 1 2 4 2 2 3 1 2 3 2 1 4 3 4 3 2 2 1 1 4 4 4 4 3 77
SD NGOTO 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 3 2 3 4 96
SD NGOTO 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 1 4 97
SD NGOTO 4 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 1 2 3 3 4 3 3 80
SD NGOTO 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 1 3 1 2 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 87
SD NGOTO 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 2 1 2 1 3 1 1 4 1 1 4 1 2 1 67
SD NGOTO 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 84
SD NGOTO 2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 1 4 1 3 3 3 3 2 1 2 4 2 3 2 2 75
SD NGOTO 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 87
SD NGOTO 3 4 3 3 1 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 3 4 4 3 90
SD NGOTO 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 79
SD NGOTO 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 1 3 1 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 89
SD NGOTO 2 2 1 2 2 2 4 4 4 2 2 4 1 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 89
SD NGOTO 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
SD NGOTO 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 1 1 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 80
SD NGOTO 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 84
SD NGOTO 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 98
SD NGOTO 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 104
SD BANGUNHARJO 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 103
SD BANGUNHARJO 2 1 2 2 2 4 1 3 4 4 1 3 1 2 3 4 1 4 3 3 4 4 2 2 1 3 3 4 3 4 80
SD BANGUNHARJO 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 2 4 1 2 2 3 2 4 3 4 4 3 2 2 1 2 3 4 3 2 82
SD BANGUNHARJO 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 1 4 1 2 3 2 3 4 3 4 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 93
SD BANGUNHARJO 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 2 3 1 2 4 3 1 4 3 4 3 3 2 2 1 4 4 4 3 4 90
SD BANGUNHARJO 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 108
SD BANGUNHARJO 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 3 99
SD BANGUNHARJO 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 1 3 4 4 2 4 1 4 3 4 4 2 3 1 1 4 4 2 93






SD BANGUNHARJO 2 3 1 3 4 2 3 4 3 3 3 4 1 3 4 1 1 4 4 4 4 3 2 1 1 3 2 4 1 3 81
SD BANGUNHARJO 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 1 2 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 1 2 3 2 4 3 88
SD BANGUNHARJO 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 1 4 4 2 1 1 1 2 4 4 4 92
SD BANGUNHARJO 2 4 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 4 2 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 84
SD BANGUNHARJO 3 2 2 4 2 2 1 1 3 1 2 4 1 4 2 4 2 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 2 83
SD BANGUNHARJO 4 2 3 4 1 2 4 4 3 1 3 4 1 3 4 2 2 4 3 4 4 4 2 1 1 3 4 4 4 2 87
SD BANGUNHARJO 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 4 1 2 4 2 4 3 1 4 3 2 2 2 1 4 4 2 3 4 90
SD BANGUNHARJO 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 1 3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 2 1 3 2 4 1 3 84
SD BANGUNHARJO 4 2 3 4 1 2 4 4 3 1 2 2 1 1 3 3 4 4 1 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 2 85
SD BANGUNHARJO 4 2 3 2 2 2 1 4 4 4 2 3 1 1 3 4 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 1 4 4 3 84
SD BANGUNHARJO 4 4 3 1 3 2 4 4 4 4 3 1 1 1 4 3 4 4 1 4 4 3 3 2 1 1 4 4 2 4 87
SD BANGUNHARJO 2 4 3 3 3 1 2 4 4 3 2 3 1 2 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 1 3 4 1 4 3 85
SD BANGUNHARJO 3 3 4 3 3 2 3 4 1 2 4 3 1 3 3 2 3 4 1 4 4 2 3 2 1 3 4 4 4 2 85
SD BANGUNHARJO 3 3 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 1 3 3 3 1 4 4 3 3 3 2 2 1 4 4 4 3 2 89
SD BANGUNHARJO 3 2 1 4 4 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 2 1 4 3 2 3 3 2 1 1 4 4 4 3 2 68
SD BANGUNHARJO 2 3 1 4 4 2 4 1 4 2 4 2 2 2 2 2 4 3 1 4 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 84
SD BANGUNHARJO 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 1 1 3 3 2 4 2 4 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 76
SD BANGUNHARJO 4 4 1 3 4 4 4 2 4 3 4 3 1 1 2 3 3 3 1 1 1 1 4 1 3 4 1 1 2 4 77
SD BANGUNHARJO 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 96
SD BANGUNHARJO 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 1 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 4 90
SD BANGUNHARJO 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 1 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 1 3 3 3 2 3 91
SD BANGUNHARJO 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 90
SD BANGUNHARJO 4 2 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 1 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 91
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 90
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 4 4 1 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 3 4 2 2 89
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 1 2 2 1 2 4 3 4 4 4 4 4 1 1 3 1 3 2 85
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 2 1 2 4 4 1 3 92
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 1 2 2 3 1 4 3 3 3 4 2 2 1 1 3 4 3 3 79
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 1 2 4 4 2 4 4 1 2 4 4 1 1 4 2 1 4 3 3 3 3 2 2 1 1 3 1 3 2 76
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 2 3 3 4 2 4 2 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 95
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 95
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 4 3 2 1 2 3 4 4 3 2 3 2 4 2 4 1 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 1 2 85
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 88
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 107
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 101
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 99
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 2 2 3 89
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 2 4 1 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 80
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 1 2 2 3 1 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 78
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 4 3 3 3 4 4 1 2 4 1 3 3 4 1 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 88
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 2 2 3 3 2 4 4 3 1 3 3 1 1 3 2 2 4 1 4 4 3 3 3 1 1 3 3 3 4 80
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 1 4 3 3 4 4 2 1 3 3 4 4 94
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 101
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 2 4 1 2 4 4 4 3 2 4 1 2 4 1 1 4 3 4 4 4 2 3 1 4 3 4 4 2 87
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 4 3 4 1 2 4 4 3 3 3 4 1 4 2 1 2 3 3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 2 2 87
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 1 4 3 2 1 4 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 3 2 90
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 1 4 4 4 3 4 92
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 1 3 2 2 3 4 3 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 94






SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 1 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 1 2 4 2 3 4 1 3 4 2 4 2 1 2 4 4 1 3 80
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 2 3 1 1 3 4 3 1 1 3 1 3 1 3 1 4 2 4 3 3 2 2 1 3 4 4 3 3 73
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 4 2 4 2 1 4 4 4 2 1 4 1 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 96
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 2 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 1 1 4 3 4 2 89
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 2 4 3 2 1 2 4 1 1 4 3 1 3 4 2 4 4 1 4 4 1 4 3 1 3 2 4 3 3 81
SD JURUG 4 4 4 2 1 2 4 4 4 2 1 4 2 4 2 2 2 4 3 4 3 4 2 2 1 4 4 4 4 4 91
SD JURUG 4 2 2 4 2 2 4 4 1 2 4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 88
SD JURUG 4 3 2 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 92
SD JURUG 4 4 1 3 1 2 4 4 4 4 1 4 1 2 1 3 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 87
SD JURUG 2 2 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 2 4 91
SD JURUG 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 2 1 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 99
SD JURUG 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 103
SD JURUG 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 1 2 2 3 4 3 4 97
SD JURUG 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 98
SD JURUG 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 92
SD JURUG 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 1 1 4 96
SD JURUG 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 100
SD JURUG 3 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 4 96
SD JURUG 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 100
SD JURUG 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 100
SD JURUG 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 81
SD JURUG 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 91
SD JURUG 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 1 3 4 2 1 4 2 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 2 94
SD JURUG 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 78
SD JURUG 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 1 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 98
SD JURUG 2 3 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 97
SD JURUG 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 101
SD JURUG 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 104
SD JURUG 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 1 2 2 3 1 4 3 4 4 4 2 2 1 4 3 4 4 4 89
SD JURUG 2 4 4 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 85
SD JURUG 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 105
SD JURUG 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 105
SD JURUG 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 1 1 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 3 93
SD JURUG 2 3 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 2 96
SD JURUG 4 4 3 2 2 1 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 96
SD JURUG 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 1 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 94
SD JURUG 2 4 2 2 1 1 3 3 4 2 2 3 2 3 1 1 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 1 72
SD JURUG 4 3 3 4 3 1 1 4 4 4 2 4 1 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 93
SD JURUG 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 1 3 3 4 3 3 91
SD JURUG 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 1 3 95
SD JURUG 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 1 3 4 1 4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 94
SD JURUG 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 82
SD JURUG 2 2 1 4 2 1 3 3 4 4 2 2 1 1 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 3 86
SD JURUG 1 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 2 87
SD JURUG 4 1 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 102
SD JURUG 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 98
SD JURUG 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 1 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 95
SD JURUG 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 1 4 3 2 1 4 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 81
SD JURUG 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 1 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 1 4 4 4 4 3 89
SD JURUG 2 4 3 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 100
SD JURUG 3 3 2 1 2 1 3 4 4 2 2 3 1 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 84
SD JURUG 2 4 4 2 2 2 2 4 3 3 4 4 1 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 1 2 90
SD JURUG 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 90





Interaksi Teman Sebaya 
 
sampel B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 jumlah
SD MUH PANDEYAN 3 1 2 4 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 1 4 1 4 4 1 3 2 1 4 2 3 3 1 2 4 2 80
SD MUH PANDEYAN 1 1 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 3 4 4 2 1 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 84
SD MUH PANDEYAN 2 1 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 101
SD MUH PANDEYAN 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 104
SD MUH PANDEYAN 2 1 4 2 1 4 4 4 3 4 3 2 2 1 4 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 94
SD MUH PANDEYAN 2 2 4 4 3 4 1 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 93
SD MUH PANDEYAN 2 1 3 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 4 101
SD MUH PANDEYAN 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 90
SD MUH PANDEYAN 3 1 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 3 4 4 2 94
SD NGOTO 2 2 4 4 1 4 1 3 3 3 1 2 3 4 1 4 2 4 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 1 4 2 80
SD NGOTO 2 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 1 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 3 2 2 95
SD NGOTO 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 1 2 4 4 3 4 93
SD NGOTO 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 4 89
SD NGOTO 2 2 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 97
SD NGOTO 1 2 1 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 1 74
SD NGOTO 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 98
SD NGOTO 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 109
SD NGOTO 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 94
SD NGOTO 1 1 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 2 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 94
SD NGOTO 2 1 3 4 2 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 96
SD NGOTO 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 109
SD NGOTO 2 2 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 96
SD NGOTO 1 1 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 3 1 3 4 4 3 4 94
SD NGOTO 2 2 4 4 1 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 4 94
SD NGOTO 3 1 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 87
SD NGOTO 3 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 95
SD NGOTO 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 4 2 2 3 3 1 84
SD NGOTO 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 98
SD NGOTO 2 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 102
SD NGOTO 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 1 1 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 77
SD NGOTO 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 96
SD NGOTO 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 93
SD NGOTO 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 107
SD NGOTO 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 91
SD NGOTO 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 99
SD NGOTO 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 2 4 2 2 3 1 4 4 3 3 4 1 3 92
SD NGOTO 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 108
SD NGOTO 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 97
SD NGOTO 4 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 1 2 86
SD NGOTO 1 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 93
SD NGOTO 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113
SD BANGUNHARJO 2 1 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 106
SD BANGUNHARJO 1 1 4 4 2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 92
SD BANGUNHARJO 2 2 4 3 1 2 3 2 2 3 4 4 4 2 1 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 91
SD BANGUNHARJO 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 1 4 4 4 3 3 3 4 2 4 93
SD BANGUNHARJO 2 1 4 2 4 4 4 4 1 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 1 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 96






SD BANGUNHARJO 1 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
SD BANGUNHARJO 2 1 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 102
SD BANGUNHARJO 2 1 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 107
SD BANGUNHARJO 1 1 4 2 1 2 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 1 1 2 4 3 2 4 4 4 3 4 88
SD BANGUNHARJO 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 90
SD BANGUNHARJO 2 1 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 99
SD BANGUNHARJO 2 1 3 2 2 4 4 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 1 90
SD BANGUNHARJO 2 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 104
SD BANGUNHARJO 1 1 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 1 3 3 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 4 3 88
SD BANGUNHARJO 4 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 1 86
SD BANGUNHARJO 3 2 4 2 4 2 3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 1 3 3 3 4 1 3 4 3 3 2 1 1 3 4 75
SD BANGUNHARJO 1 1 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 101
SD BANGUNHARJO 2 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 99
SD BANGUNHARJO 2 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 106
SD BANGUNHARJO 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 106
SD BANGUNHARJO 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 111
SD BANGUNHARJO 2 1 4 3 1 4 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 2 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 86
SD BANGUNHARJO 3 1 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 1 1 2 2 4 4 2 3 1 4 1 4 1 2 4 3 3 4 78
SD BANGUNHARJO 2 1 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 96
SD BANGUNHARJO 2 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 92
SD BANGUNHARJO 4 1 1 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 2 4 4 1 2 1 2 4 4 1 1 4 3 1 2 1 1 2 79
SD BANGUNHARJO 2 1 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 100
SD BANGUNHARJO 1 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 2 3 3 4 95
SD BANGUNHARJO 3 1 2 1 1 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 4 1 1 3 4 4 2 4 91
SD BANGUNHARJO 1 2 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 99
SD BANGUNHARJO 2 2 3 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 4 4 2 2 4 4 2 3 89
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 101
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 1 87
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 97
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 4 3 3 3 3 3 1 1 2 4 2 3 2 3 1 4 2 3 2 2 2 1 4 4 2 4 3 4 1 82
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 82
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 103
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 101
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 101
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 2 105
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 1 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4 90
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 104
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 4 4 1 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 93
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 2 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 95
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 104
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 88
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 4 4 2 79
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 84
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 92
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 1 2 2 3 1 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 1 91
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 99
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 1 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 98
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 1 3 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 3 1 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 91
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 1 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 97
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 1 4 4 1 4 1 3 3 4 4 3 3 2 1 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 90
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 88






SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 1 3 1 2 4 4 3 4 2 4 3 1 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 1 87
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 2 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 92
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 2 1 3 3 4 3 4 3 4 1 4 4 1 2 2 1 3 4 92
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 2 2 1 4 4 4 3 1 3 3 2 2 2 4 1 4 2 3 3 4 3 2 4 2 2 3 4 2 3 84
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 1 1 3 3 4 1 2 3 1 3 3 4 4 2 2 3 4 3 89
SD JURUG 2 2 3 4 1 2 4 2 2 3 3 3 4 2 1 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 2 4 3 4 3 3 89
SD JURUG 1 1 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 3 95
SD JURUG 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 97
SD JURUG 2 2 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 101
SD JURUG 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 91
SD JURUG 2 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 103
SD JURUG 2 1 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 91
SD JURUG 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 1 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 96
SD JURUG 2 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 93
SD JURUG 2 1 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 1 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 90
SD JURUG 1 1 3 3 4 3 4 4 2 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 95
SD JURUG 2 1 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 101
SD JURUG 2 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 104
SD JURUG 2 2 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 1 3 1 4 3 4 2 2 3 4 3 4 91
SD JURUG 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 97
SD JURUG 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 95
SD JURUG 2 2 4 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 97
SD JURUG 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 102
SD JURUG 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 2 3 4 3 3 92
SD JURUG 1 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 97
SD JURUG 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 99
SD JURUG 1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 106
SD JURUG 2 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 108
SD JURUG 1 2 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 3 4 97
SD JURUG 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 89
SD JURUG 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 105
SD JURUG 3 2 3 3 2 4 4 4 2 1 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 96
SD JURUG 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 105
SD JURUG 2 2 3 4 1 4 2 2 2 4 3 4 4 1 2 4 3 4 3 2 1 2 3 4 4 1 2 3 4 3 4 87
SD JURUG 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 101
SD JURUG 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 94
SD JURUG 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 1 1 4 2 4 4 2 1 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 90
SD JURUG 2 1 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 91
SD JURUG 2 2 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 87
SD JURUG 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 99
SD JURUG 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 1 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 86
SD JURUG 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 84
SD JURUG 2 1 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 1 4 4 3 3 2 4 4 4 1 3 94
SD JURUG 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 2 4 2 3 3 88
SD JURUG 1 1 2 3 1 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 3 84
SD JURUG 2 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 1 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 97
SD JURUG 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 98
SD JURUG 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 87
SD JURUG 2 1 4 3 2 3 3 3 1 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 93
SD JURUG 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 1 98
SD JURUG 2 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 1 4 4 2 2 4 4 3 3 99
SD JURUG 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 95
SD JURUG 2 2 3 1 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 1 4 3 4 2 4 87







sampel B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 jumlah
SD MUH PANDEYAN 3 2 3 1 4 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 1 3 2 4 4 4 3 3 3 2 1 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 117
SD MUH PANDEYAN 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 4 4 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 1 4 4 4 112
SD MUH PANDEYAN 2 2 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 131
SD MUH PANDEYAN 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 135
SD MUH PANDEYAN 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 1 1 4 4 2 3 1 4 4 2 4 4 4 4 1 1 2 4 129
SD MUH PANDEYAN 2 2 3 2 2 4 4 4 2 3 3 3 2 2 1 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 2 4 1 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 116
SD MUH PANDEYAN 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 134
SD MUH PANDEYAN 2 2 3 1 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 4 107
SD MUH PANDEYAN 2 2 3 1 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 128
SD NGOTO 4 3 2 3 2 1 2 3 1 4 2 3 2 2 1 3 4 2 3 3 3 4 1 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 1 1 3 4 4 112
SD NGOTO 4 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 3 2 4 4 3 144
SD NGOTO 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 3 2 3 2 2 4 1 2 2 4 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 116
SD NGOTO 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 129
SD NGOTO 2 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 3 130
SD NGOTO 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 4 3 1 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 134
SD NGOTO 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 142
SD NGOTO 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 155
SD NGOTO 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 142
SD NGOTO 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 143
SD NGOTO 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 4 1 4 1 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 119
SD NGOTO 4 2 3 2 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 127
SD NGOTO 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 3 1 3 2 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 118
SD NGOTO 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 127
SD NGOTO 2 2 3 3 2 4 4 4 2 4 1 3 3 2 3 4 4 3 3 4 1 4 1 3 3 2 2 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 1 3 2 117
SD NGOTO 2 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 128
SD NGOTO 2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 135
SD NGOTO 4 3 2 4 4 1 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 1 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 2 1 2 4 3 3 3 2 114
SD NGOTO 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 135
SD NGOTO 3 4 3 2 4 4 4 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 137
SD NGOTO 3 1 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 111
SD NGOTO 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 120
SD NGOTO 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 137
SD NGOTO 2 2 3 2 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 132
SD NGOTO 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 113
SD NGOTO 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 135
SD NGOTO 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 139
SD NGOTO 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
SD NGOTO 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 1 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 124
SD NGOTO 1 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 102
SD NGOTO 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 124
SD NGOTO 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 150
SD BANGUNHARJO 3 4 3 2 4 4 4 4 2 1 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 137
SD BANGUNHARJO 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 135
SD BANGUNHARJO 2 2 2 2 2 4 4 4 2 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 117
SD BANGUNHARJO 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 138
SD BANGUNHARJO 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 2 4 3 4 4 3 4 3 133






SD BANGUNHARJO 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 141
SD BANGUNHARJO 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 1 144
SD BANGUNHARJO 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
SD BANGUNHARJO 3 1 2 2 2 4 4 4 1 2 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 129
SD BANGUNHARJO 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 128
SD BANGUNHARJO 3 2 4 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 3 4 3 2 2 1 4 3 2 3 3 3 1 117
SD BANGUNHARJO 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 4 136
SD BANGUNHARJO 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 131
SD BANGUNHARJO 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 125
SD BANGUNHARJO 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 125
SD BANGUNHARJO 2 4 2 4 4 4 4 3 1 3 1 1 3 2 1 4 3 2 2 2 2 4 3 2 1 1 4 4 1 2 4 1 2 1 4 1 2 1 1 4 1 98
SD BANGUNHARJO 2 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 132
SD BANGUNHARJO 2 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 139
SD BANGUNHARJO 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 154
SD BANGUNHARJO 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 135
SD BANGUNHARJO 3 2 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 141
SD BANGUNHARJO 2 1 2 2 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 116
SD BANGUNHARJO 1 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 3 1 3 1 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 2 3 2 4 2 116
SD BANGUNHARJO 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 3 1 3 2 4 2 2 4 2 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 109
SD BANGUNHARJO 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 123
SD BANGUNHARJO 4 4 2 1 1 1 3 4 4 1 3 3 4 2 2 1 2 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 2 4 1 3 2 2 1 2 2 1 2 4 2 104
SD BANGUNHARJO 1 2 3 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 132
SD BANGUNHARJO 2 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 132
SD BANGUNHARJO 1 1 3 2 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 1 4 1 2 1 4 4 3 4 2 1 4 4 2 4 2 1 2 4 4 3 118
SD BANGUNHARJO 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 132
SD BANGUNHARJO 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 3 2 4 4 3 117
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 2 2 3 4 4 4 4 1 2 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 127
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 126
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 1 4 3 2 3 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 2 4 4 4 4 3 4 1 2 4 2 3 2 3 4 3 120
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 4 4 3 2 2 4 4 1 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 135
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 111
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 129
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 4 3 127
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 1 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 132
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 127
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 129
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 148
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 129
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 3 133
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 140
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 123
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 113
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 118
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 121
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 3 2 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 1 130
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 146
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 141
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 4 3 4 1 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 148
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 145
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 2 2 1 2 4 4 4 2 1 4 2 3 1 3 4 4 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 2 2 1 4 3 2 108





SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 144
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 121
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 2 3 3 4 3 4 1 1 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 119
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 1 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 123
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 1 4 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 1 3 2 116
SD AL-AMIN SINAR PUTIH 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 4 2 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 1 2 3 2 115
SD JURUG 2 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 2 4 4 4 1 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 133
SD JURUG 2 2 2 2 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 121
SD JURUG 1 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 135
SD JURUG 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 2 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 1 4 2 4 3 1 3 4 133
SD JURUG 2 1 2 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 1 1 4 2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 4 3 110
SD JURUG 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 145
SD JURUG 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 140
SD JURUG 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 1 2 3 2 1 3 2 3 3 1 3 116
SD JURUG 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 129
SD JURUG 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 119
SD JURUG 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 145
SD JURUG 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 131
SD JURUG 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 139
SD JURUG 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 107
SD JURUG 2 3 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 130
SD JURUG 2 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 116
SD JURUG 2 3 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146
SD JURUG 2 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 138
SD JURUG 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 141
SD JURUG 2 4 3 2 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 142
SD JURUG 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 136
SD JURUG 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 135
SD JURUG 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 2 4 3 3 2 4 4 3 141
SD JURUG 1 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 2 1 4 2 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 4 3 117
SD JURUG 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 135
SD JURUG 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 147
SD JURUG 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 139
SD JURUG 2 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 2 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 131
SD JURUG 2 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 3 3 4 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 4 4 3 118
SD JURUG 3 3 4 4 3 4 4 4 2 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 139
SD JURUG 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 4 3 125
SD JURUG 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 1 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 110
SD JURUG 2 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 138
SD JURUG 1 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 116
SD JURUG 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 147
SD JURUG 3 2 3 3 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 2 4 1 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 2 3 2 3 2 1 121
SD JURUG 2 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 123
SD JURUG 1 4 4 4 1 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 1 133
SD JURUG 2 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 123
SD JURUG 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 133
SD JURUG 3 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 140
SD JURUG 2 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 145
SD JURUG 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 113
SD JURUG 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 4 3 114
SD JURUG 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 134
SD JURUG 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 132
SD JURUG 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 1 4 2 4 3 3 3 1 2 4 3 124
SD JURUG 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 130





Lampiran 7. Teknik Analisis Data 
a. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Statistics 
 orangtua temansebaya 
penyesuaiand
iri 
N Valid 152 152 152 
Missing 0 0 0 
Mean 89,6250 94,5855 129,0724 
Median 90,0000 94,5000 130,0000 
Mode 87,00 97,00 135,00 
Std. Deviation 8,22676 7,81105 12,08529 
Variance 67,680 61,013 146,054 
Minimum 67,00 74,00 98,00 




b. UJI PRASYARAT ANALISIS 




N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Orangtua 152 -,112 ,197 -,206 ,391 
Temansebaya 152 -,114 ,197 -,166 ,391 
Penyesuaiandiri 152 -,065 ,197 -,490 ,391 









b. UJI LINEARITAS 





Squares df Mean Square F Sig. 
penyesuaiandiri * 
orangtua 
Between Groups (Combined) 9086,691 37 245,586 2,159 ,001 
Linearity 4747,040 1 4747,040 41,732 ,000 
Deviation from 
Linearity 
4339,652 36 120,546 1,060 ,397 
Within Groups 12967,513 114 113,750   
Total 22054,204 151    
 





Squares df Mean Square F Sig. 
penyesuaiandiri * 
temansebaya 
Between Groups (Combined) 11358,096 33 344,185 3,797 ,000 
Linearity 8887,161 1 8887,161 98,044 ,000 
Deviation from 
Linearity 
2470,935 32 77,217 ,852 ,693 
Within Groups 10696,108 118 90,645   











Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10279,404 2 5139,702 65,039 ,000b 
Residual 11774,799 149 79,025   
Total 22054,204 151    
a. Dependent Variable: penyesuaiandiri 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14,962 10,139  1,476 ,142   
Orangtua ,396 ,094 ,270 4,197 ,000 ,869 1,151 
Temansebaya ,831 ,099 ,537 8,367 ,000 ,869 1,151 






c. ANALISIS DATA 
a. UJI HIPOTESIS X1 TERHADAP Y  DENGAN REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,464a ,215 ,210 10,74156 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4747,040 1 4747,040 41,142 ,000b 
Residual 17307,164 150 115,381   
Total 22054,204 151    
a. Dependent Variable: penyesuaiandiri 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 67,989 9,563  7,110 ,000   
orangtua ,682 ,106 ,464 6,414 ,000 1,000 1,000 







b. UJI HIPOTESIS X2 TERHADAP Y DENGAN UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,635a ,403 ,399 9,36911 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8887,161 1 8887,161 101,243 ,000b 
Residual 13167,043 150 87,780   
Total 22054,204 151    
a. Dependent Variable: penyesuaiandiri 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 36,174 9,264  3,905 ,000   
temansebaya ,982 ,098 ,635 10,062 ,000 1,000 1,000 




































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,683a ,466 ,459 8,88963 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 14,962 10,139  1,476 ,142   
Orangtua ,396 ,094 ,270 4,197 ,000 ,869 1,151 
Temansebaya ,831 ,099 ,537 8,367 ,000 ,869 1,151 









Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10279,404 2 5139,702 65,039 ,000b 
Residual 11774,799 149 79,025   
Total 22054,204 151    
a. Dependent Variable: penyesuaiandiri 




Model temansebaya orangtua 
1 Correlations temansebaya 1,000 -,362 
orangtua -,362 1,000 
Covariances temansebaya ,010 -,003 
orangtua -,003 ,009 
a. Dependent Variable: penyesuaiandiri 
 
Collinearity Diagnosticsa 




(Constant) orangtua temansebaya 
1 1 2,992 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,005 24,594 ,06 ,92 ,37 
3 ,003 30,199 ,94 ,08 ,63 






Lampiran 8. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)  
Langkah menghitung Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔=𝑎1Σ𝑥1𝑦+ Σ𝑥2𝑦 
Keterangan:  
SR%x = sumbangan relatif masing-masing prediktor  
SE%x = sumbangan efektif masing-masing prediktor  
𝑎1 = koefisien prediktor 𝑥1  
𝑎2 = koefisien prediktor 𝑥2  
Σ𝑥1𝑦 = jumlah product moment antara 𝑥1 dan y  
Σ𝑥2𝑦 = jumlah product moment antara 𝑥2 dan y  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi  
Diketahui:  
𝑎1 = 0,396  
𝑎2 = 0,831  
𝑅2 = 0,459  
Dicari: Σ𝑥1𝑦, Σ𝑥2𝑦, 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔  
Jawab :  
Σ𝑥1𝑦 = Σ𝑋1 𝑌− (Σ𝑋1 )(Σ𝑌)𝑁 = 1765318 -(13623)(19619)152  
= 6965.125  
Σ𝑥2𝑦 = Σ𝑋2 𝑌− (Σ𝑋2 )(Σ𝑌)𝑁 = 1864722 -(14377)(19619)152  
= 9049  
Jkreg = 𝑎1 Σ𝑥1𝑦 + 𝑎2 Σ𝑥2𝑦  
= 0,396 . 6965,125 + 0,831 . 9049  
= 2758,1895 + 7519,719  
= 10277,9085  
Perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif  
a. Sumbangan Relatif  
SRx1 = 𝑎1 Σ𝑥1𝑦 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔x100% 
= 2758,1895 10277,9085x100%  
= 26,8461  








SRx2 = 𝑎2 Σ𝑥2𝑦 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔x100%  
= 7519,719 10277,9085x100%  
= 73,1639  
= 73,16%  
 
b. Sumbangan efektif  
 
Sumbangan efektif variabel x1  
SEx1 = SRx1 (%) x 𝑅2  
= 26,84 x 0,459 = 12,31956  
= 12,32 %  
 
SEx2 = SRx2 (%) x 𝑅2  








































Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian 







2. Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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